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ABSTRAK 
 
Nama   : Ismail. B 
Nim   : 80100210086 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
Judul Tesis   : “Konsep Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Moral   
     Peserta Didik Pada SMA Negeri I Tompobulu” 
 
Masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah konsep pendidikan Islam dalam 
pembinaan moral peserta didik SMA Negeri I Tompobulu. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan 
moral peserta didik pada SMA Negeri I Tompobulu, mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan krisis moral peserta didik dan upaya-upaya yang dilakukan kaitannya 
dengan pembinaan moral peserta didik serta hasil pelaksanaan konsep pendidikan 
Islam dalam pembinaan moral peserta didik SMA Negeri I Tompobulu. 
Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas maka penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan pendidikan Islam, dan 
pendekatan pedagogis. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data dalam bentuk observasi, dokumentasi dan wawancara. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara berkesinambungan dengan cara mereduksi data, 
display data dan verifikasi data.  
Melalui pelaksanaan konsep pendidikan Islam dengan membuat program 
harian, program mingguan, program bulanan dan program tahunan yang 
disingkronisasikan berbagai macam metode pembelajaran yaitu keteladanan, 
pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, kerja kelompok dan 
resitasi/pemberian tugas. Berbagai upaya yang dilakukan kaitannya pembinaan 
moral meliputi: Memberikan pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi 
Muhammad saw., menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga, 
menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan masyarakat, menanamkan etika 
pergaulan dalam lingkungan sekolah, menanamkan sikap kejujuran, menanamkan 
sikap kesopanan dan sikap keteladanan. 
Setelah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh maka hasilnya 
menunjukkan adanya peningkatan pembinaan moral, yang meliputi sikap kesopanan, 
kejujuran dan kedisiplinan. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah, agar konsep pendidikan Islam bisa 
diterapkan, supaya mampu merubah pembinaan moral bagi peserta didik. Selain itu, 
upaya yang dilakukan semua pihak dalam pembinaan moral peserta didik juga perlu 
inovasi dengan semakin menggali potensi-potensi sumber daya pendidikan yang ada 
guna pembinaan yang berkelanjutan. Dukungan seluruh aspek pendidikan hendaklah 
sejalan dengan program pembinaan yang dilakukan pihak sekolah SMA Negeri I 
Tompobulu, turutama kesopanan, kejujuran dan kedisiplinan. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu dan teknologi terus berkembang sejalan dengan perkembangan 
kehidupan manusia. Kehidupan semakin bergeser pada kehidupan yang semakin 
maju. Permasalahan yang sering muncul di masyarakat adalah berkisar pada 
permasalahan remaja, pendidikan, dan pergaulan masyarakat. Di kota-kota besar, 
permasalahan seperti itu merupakan sesuatu yang harus diperhitungkan bila 
menginginkan kehidupan sosial masyarakat yang harmonis. Kekhawatiran dan 
keprihatian yang luar biasa, terutama bila melihat sekumpulan peserta didik 
berseragam sekolah di pusat-pusat keramaian yang tidak jelas tujuannya. 
Kehidupan remaja saat ini sering dihadapkan pada berbagai masalah yang 
kompleks yang tentunya sangat perlu mendapat perhatian. Salah satu masalah 
tersebut adalah semakin menurunnya tatakrama kehidupan sosial dan etika moral 
remaja, peserta didik dalam praktik kehidupan, baik di rumah, sekolah, maupun 
lingkungan sekitarnya, yang mengakibatkan timbulnya sejumlah efek negatif di 
masyarakat yang akhir-akhir ini semakin merisaukan. Efek tersebut, misalnya, 
semakin maraknya penyimpangan diberbagai norma kehidupan, baik agama maupun 
sosial, yang terwujud dalam bentuk-bentuk perilaku antisosial seperti tawuran, 
pencurian, pembunuhan, penyalahgunaan narkoba dan penganiayaan serta perbuatan 
yang bisa merugikan masyarakat.  
Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai 
suatu persoalan sederhana, karena tindakan-tindakan tersebut sudah menjurus 
kepada tindakan kriminal. Kondisi ini sangat memprihatinkan masyarakat, 
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khususnya para orang tua dan para pendidik, sebab pelaku-pelaku beserta korbannya 
adalah kaum remaja, terutama para peserta didik.
1
 
Masalah remaja merupakan topik pembicaraan diberbagai negara, terutama 
pada tahun 1985. Tahun tersebut telah ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
sebagai Tahun Pemuda Internasional (International Youth Year). Sampai saat ini, 
masalah remaja masih tetap menjadi salah satu fokus perhatian bagi setiap bangsa di 
dunia.
2
 
Kenakalan remaja, atau delinquency anak-anak yang merupakan istilah lain 
dari juvenile delinquency, adalah salah satu problem lama yang senantiasa muncul di 
tengah-tengah masyarakat. Masalah tersebut hidup berkembang dan membawa 
akibat tersendiri sepanjang masa. 
Delequnency anak-anak sebagai salah satu problem sosial sangat 
mengganggu keharmonisan, juga keutuhan segala nilai dan kebutuhan dasar 
kehidupan manusia. Dalam kenyataannya, delequency anak-anak atau kenakalan 
remaja merusak nilai-nilai moral, nilai-nilai susila, nilai-nilai luhur agama, dan 
beberapa aspek pokok yang terkandung di dalamnya, baik hukum tertulis maupun 
hukum yang tidak tertulis. Di samping nilai-nilai dasar kehidupan sosial, juga 
kebutuhan dasar kehidupan sosial tidak luput dari gangguan delequency anak-anak. 
Secara materil, masyarakat maupun perseorangan kerap kali terpaksa harus 
menerima beban kerugian. Hal ini seiring dengan hal-hal immaterial, masyarakat 
maupun perseorangan merasa tidak aman, ketentraman hidup tidak terjamin, bahkan 
kedamaian nyaris tidak terwujud.
3
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Perubahan zaman telah mengubah gaya hidup para remaja terutama di kota-
kota besar. Kebanyakan remaja sekarang sangat aktif melahap media. Jangan heran 
apabila kemudian pebisnis media memandang kelompok remaja tersebut sebagai 
target pasar yang menguntungkan. 
 Situasi dan kondisi lingkungan masyarakat, jika dilihat saat ini sangat rentan 
bagi tumbuhnya perilaku agresif dan menyimpang di kalangan remaja. Dalam realita 
sosial, perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja, seperti menurunnya 
tatakrama sosial dan etika moral dalam praktik kehidupan disekolah dan masyarakat 
yang mengarah pada akses negatif, yang pada kenyataan sekarang ini mulai 
dirasakan melemahnya keteladanan pendidik dan orang tua di mata peserta didik, 
dan remaja, sehingga mereka cenderung mencari identifikasi pada sumber-sumber 
lain untuk dicontoh dan ditiru.
4
 
 Gangguan masa remaja dan anak-anak, yang disebut sebagai childhood 
disorders dan menimbulkan penderitaan emosional minor serta gangguan kejiwaan 
lain pada pelakunya yang di kemudian  hari bisa berkembang jadi bentuk kejahatan 
remaja (juvenile delinquency). Kejahatan yang dilakukan oleh anak muda remaja 
pada intinya merupakan produk dari kondisi masyarakat dengan segala pergolakan 
sosial yang ada di dalamnya. Kejahatan anak remaja ini disebut sebagai salah satu 
penyakit masyarakat atau penyakit sosial.
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Menurut ketentuan Islam, pendidikan untuk anak sudah dimulai dari buaian 
(lahir) hingga ke liang lahat (meninggal). Bahkan, Islam mengajarkan pendidikan itu 
mulai sebelum kedua calon suami isteri menikah. Semestinya manusia memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi kelak. Oleh karena itu, agama 
mengajarkankan agar calon suami menentukan calon isterinya benar-benar mar’ah 
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sha>lihah (wanita yang salehah) begitu juga sebaliknya, calon istri menentukan suami 
yang saleh.  
Dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam yakni menuju terbentuknya insan 
kamil yang sempurna, anak harus mampu melakukan ibadat, mengenal etika dan 
moral, yang kesemuanya itu diperlukan pendidikan Islam dalam rangka 
pengembangan dan penyempurnaannya. 
Perkembangan agama pada masa kanak-kanak ini terjadi dari akumulasi 
pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan masyarakat. 
Semakin banyak pengalaman keagamaannya, semakin banyak pula unsur agama 
yang dimiliki. 
Dalam hal ini adalah merupakan anugerah dan amanah dari Allah swt., 
kepada manusia yang menjadi orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua dan 
masyarakat bertanggung jawab penuh agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, 
negara dan agamanya sesuai dengan kehendak Tuhan penciptanya. 
Dengan demikian, pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan 
individual dan sosial yang membawa penganutnya pada pemelukan dan 
pengaplikasian Islam secara komprehensif. Agar penganutnya mampu memikul 
amanat yang dikehendaki oleh Allah, pendidikan Islam harus dimaknai secara rinci. 
Oleh karena itu, keberadaan referensi atau sumber pendidikan Islam harus 
merupakan sumber utama Islam itu sendiri, yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah. 
Islam memiliki kejelasan pandangan dalam al-Qur’an yang menjadi landasan 
hidup seorang muslim. Artinya seorang muslim mampu mengikuti peringatannya, 
dan menyerukannya secara hati-hati. Karena hanya dengan petunjuk al-Qur’an itulah 
yang mampu memberikan petunjuk segala perilaku dan perbuatan manusia. 
Dalam masyarakat yang telah jauh dari agama, kemerosotan moral manusia 
dewasa ini sering terjadi. Tingkah laku yang tidak baik seperti yang terjadi beberapa 
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tahun terakhir ini, yang melanda dari generasi muda bangsa yang menjadi harapan di 
masa mendatang. Apabila orang tua serta pihak lainnya tidak melakukan tindakan 
preventif, maka sukarlah mengatur dan mengarahkan kelakuan anak-anaknya di era 
yang penuh tantangan, rintangan dan hambatan dari segala lapisan masyarakat. 
Islam pun telah menawarkan konsep aqidah yang wajib diimani agar dalam 
diri manusia tertanam perasaan yang mendorongnya pada perilaku normatif yang 
mengacuh pada syari’at Islam. Perilaku yang dimaksud adalah penghambaan 
manusia berdasarkan pemahaman atas tujuan penciptaan manusia itu sendiri, baik 
dilakukan secara individual maupun kolektif.  
Aspek keimanan dan keyakinan menjadi landasan aqidah yang mengakar dan 
integral, serta menjadi motivator yang menggugah  manusia untuk berpandangan 
kedepan, optimis, sungguh-sungguh dan berkesadaran. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan membantu peserta didik 
mendewasakan dirinya sebagai pribadi bermoral dan bertanggung jawab.
6
 
Salah satu tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang bermoral. 
Muhammad Yunus dalam M. Bashori Muchsin, dkk mengemukakan bahwa tujuan 
pendidikan adalah mendidik peserta didik supaya menjadi seorang muslim sejati, 
beriman teguh, beramal dan bermoral, sehingga ia menjadi salah satu anggota 
masyarakat yang sanggup berdiri di atas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah dan 
berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia.
7
 
Bertolak dari pendapat di atas tentang tujuan pendidikan maka dapat 
dikatakan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan khususnya membentuk manusia 
yang bermoral tentu bukan suatu perkara yang mudah dilakukan, tetapi 
membutuhkan keseriusan untuk menuntun manusia ke arah yang lebih baik. 
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Komitmen tersebut dibangun dengan tetap menonjolkan aspek kemanusiaan yang 
menunjukkan nilai keseluruhan dan menguatkan penetapan urgensinya sebagai 
manusia yang bermoral. 
 Dalam keseluruhan ajaran Islam, moral menempati kedudukan yang 
istimewa dan sangat penting, sehingga Islam menjadikan moral sebagai bukti dan 
buah dari ibadah kepada Allah swt.
 8
  
Moral merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan umat 
manusia, terutama dalam kehidupan anak atau peserta didik. Moral adalah mutiara 
hidup yang membedakan makhluk manusia dan makhluk hewani. Manusia tanpa 
moral akan hilang derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling 
mulia. Demikian pentingnya moral dalam segala aspek kehidupan manusia sehingga 
Allah swt. memerintahkan sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. A>li ‘Imra>n/3: 104. 
                                      
       
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.
9
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa berbuat yang ma’ruf merupakan 
perbuatan mendekatkan kepada Allah swt.. Ma’ruf merupakan moral kepada Allah 
swt.. Betapa pentingnya moral sehingga Allah swt. memberi keberuntungan kepada 
umat manusia di muka bumi ini karena kebaikan yang mereka miliki. 
Agama yang sangat menjunjung tinggi moral adalah agama Islam. Dalam 
salah satu keterangan hadis dinyatakan dengan tegas bahwa tujuan utama Rasulullah 
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saw. diutus ke permukaan bumi adalah untuk menyempurnakan moral. Hal ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw. 
  عة  رْيُرى ِْيب ان   يِض  ر  َ  ُالل   م ق :  ل  َ  ق ُوْن  ع  ُلْوُس  ر  ِاللىه  ص   ىه  س  و ِوْي ه  ع ُالل  ُتْثُِعب ا  ً َِّنا
  لا  وِر اك  ي  ى ًِّ  ت ُِلأن ِق لآْخ )دًحا هاور(
10  
Artinya: 
‚Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia.‛ (H.R. Ahmad). 
Hadis di atas memberikan pemahaman bahwa akhlak yang mulia merupakan 
moral dari sebuah misi kerasulan yang sangat suci dan abadi. Dalam hal ini bukan 
hanya moral kepada Allah swt. yang diharapkan Islam atas umatnya, namun moral 
yang diajarkan Islam juga menyangkut kehidupan sosial dengan sesama, bahkan 
semua makhluk hidup. 
Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengamanatkan: 
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, bermoral, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.
11
 
Tujuan pendidikan yang dicanangkan tersebut tentu tidak lepas dari 
pendidikan Islam sebagai agama yang dianut mayoritas masyarakat Indonesia. 
Tujuan tersebut didasarkan pada firman Allah dalam Q.S. al-Za>riya>t/51: 56.  
             
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Terjemahnya:  
‚Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku‛.12 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa tujuan manusia diciptakan adalah agar 
manusia mengabdi kepada Allah swt. Salah satu pengabdian kepada Allah adalah 
melalui pendidikan.  
Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan hanya satu upaya 
yang melahirkan pembelajaran yang bermaksud membawa manusia menjadi sosok 
yang potensial secara intelektual. Akan tetapi proses tersebut juga bernuansa pada 
upaya pembentukan masyarakar yang berwatak, berakhlak, beretika dan berestetika.  
Menghadapi perkembangan zaman yang setiap waktu mengalami perubahan 
maka perhatian terhadap pembinaan moral peserta didik semakin mendesak untuk 
dilakukan, melihat nilai-nilai moral yang dimiliki peserta didik sekarang ini semakin 
berkurang dan sangat memprihatinkan, baik peserta didik yang berasal dari 
lingkungan sekolah umum maupun yang berasal dari lingkungan sekolah 
agama/madrasah.  
Adapun fakta empiris yang ditemukan ketika peneliti melakukan observasi 
awal yaitu (1) masih ditemukan peserta didik yang memiliki perilaku yang tidak 
sopan atau tidak saling menghormati; (2) tidak jujur; dan (3) tidak disiplin.  
Seorang pendidik yang bijaksana, sudah barang tentu akan terus mencari 
solusi untuk mengantisipasi hal tersebut. Mencari solusi yang lebih efektif dan 
efesien dalam menghadapi masalah yang terjadi yang berpengaruh dalam 
mempersiapkan peserta didik secara mental, moral dan spiritual, sehingga peserta 
didik dapat mencapai kematangan yang sempurna, memiliki moral yang baik.  
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Atas dasar latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul, konsep pendidikan Islam dalam pembinaan 
moral peserta didik pada SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut, pokok permasalahan yang 
menjadi tema sentral dalam penelitian tesis ini adalah Bagaimana konsep pendidikan 
Islam dalam pembinaan moral peserta didik pada SMA Negeri I Tompobulu  
Kabupaten Gowa.   
Adapun sub masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral 
peserta didik SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya krisis moral peserta didik 
SMA Negeri I Tompobulu  Kabupaten Gowa? 
3. Upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan kaitannya dengan konsep 
pendidikan Islam  dalam mengatasi krisis moral SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa? 
4. Bagaimana hasil konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa? 
C. Defenisi Operasional Variabel dan Fokus Penelitian   
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk  mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari depenisi operasinal tesis 
ini maka penulis akan mengemukakan beberapa kata yang dianggap penting yaitu: 
a. Konsep pendidikan Islam 
Konsep pendidikan Islam yang penulis maksudkan adalah cara, rancangan 
dan perencanaan yang dilakukan oleh seluruh pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Adapun pendidik yang penulis maksudkan di 
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sini yaitu seluruh pendidik PNS yang ada di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten 
Gowa, yang terdiri dari 24 orang. 
 Istilah pendidikan Islam, atau dalam bahasa Arab ‚al-Tarbi>yah al Islami>yah.‛ 
Walaupun rumusan definitif dari masing-amsing pakar berbeda-beda, kata ‚Islam‛ 
menunjukkan warna pendidikan Islam tertentu, yaitu pendidikan Islam yang 
berdasarkan Islam.
13
 
Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa, pendidikan Islam adalah bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 
maksimal dengan ajaran Islam. Atau bimbingan terhadap seseorang agar ia manjadi 
muslim semaksimal mungkin.
14
 
Dengan demikian, pendidikan Islam secara umum menyandang misi 
keseluruhan aspek kebutuhan hidup dan berproses sejalan dengan dinamika hidup 
serta perubahan-perubahan yang terjadi. Sebagai akibat logisnya maka pendidikan 
Islam senantiasa mengandung pemikiran dan kajian, baik secara konseptual maupun 
operasionalnya, sehingga diperoleh relevansi dan kemampuan menjawab tantangan 
serta memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat dewasa ini 
khususnya krisis moral peserta didik. 
Pendidikan Islam harus mampu mengajarkan ajaran agama sebagai landasan 
dasar dan inspirasi anak/peserta didik untuk mengembangkan  konsep keterpaduan 
antara ketercapaian kemampuan yang bersifat kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Pendidikan Islam bukan hanya bersifat hafalan melainkan juga praktik 
dan amalan.
15
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Secara operasional konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mengandung pengertian tentang 
kedudukan dan fungsi pendidikan Islam sebagai salah satu faktor penentu dalam 
rangka meningkatkan kualitas moral peserta didik SMA Negeri I Tompobulu  
Kabupaten Gowa.   
b. Pembinaan moral peserta didik  
Pembinaan moral peserta didik yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 
adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam membina dan meningkatkan 
perbuatan moral yang dimiliki peserta didik di SMA Negeri I Tompbulu Kabupaten 
Gowa, di antaranya adalah sikap kesopanan ketika berbicara dengan pendidik dan 
temannya di sekolah, sikap kejujuran pada saat ulangan di sekolah, sikap 
kedisiplinan dalam mengikuti segala aturan-aturan yang berlaku disekolah. 
2. Fokus penelitian 
Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi fokus penelitian 
yang penulis ajukan dalam tesis ini adalah dapat divisualisasikan pada tabel berikut: 
Tabel I: Fokus Penelitian: 
Variabel Aspek yang diteliti Ket. 
Konsep pendidikan Islam 
  
1. Shalat berjamaah 
2. Jumat ibadah 
3. Meeting 
4. Penanaman pohong 
 
Pembinaan Moral 
1. Kesopanan 
2. Kejujuran 
3. Kedisiplinan  
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D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang relevan  
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang penulis lakukan di 
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, maka penulis temukan beberapa 
tesis yang hampir semakna dengan tesis yang penulis bahas sebagai berikut: 
a. Penelitian yang dilakukan Muh. Ridha M, dengan judul ‚Strategi Pembelajaran 
Akidah Akhlak dalam Pembinaan Moral Peserta Didik di SMK Negeri 3 Pare-
Pare‛. Tesis Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2010. Tesis tersebut 
menguraikan strategi pembelajaran akidah akhlak dalam membina moral di 
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berbeda dengan penelitian tesis ini 
yang memfokuskan pada konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral 
peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
b. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfa dengan judul ‚Strategi Pembelajaran 
Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak al-Karimah Anak pada Raudat al-
Athfal UIN Alauddin Makassar‛. Tesis Pendidikan dan Kependidikan Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2007. Pembahasan dalam tesis tersebut 
mengenai strategi pembelajaran agama Islam untuk membentuk akhlakul karimah 
pada anak-anak usia antara 4-5 tahun. Titik penekanannya adalah bagaimana 
membentuk akhlakul karimah pada usia 4-5 tahun melalui pembelajaran agama 
Islam. Pembentukan akhlakul karimah pada usia 4-5 tahun tentu berbeda cara dan 
strateginya dengan anak yang berusia antara 16-19 tahun, (usia remaja) 
sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian tesis ini. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin dengan judul ‚Pembentukan Akhlak 
Moral Anak dalam Rumah Tangga menurut Ajaran Islam‛. Tesis ini membahas 
masalah pembentukan sikap moral anak dalam lingkungan rumah tangga 
berdasarkan prinsip ajaran Islam yang secara konsepsional merujuk kepada al-
Qur’an dan pengembangannya mengacu kepada hadis-hadis Rasulullah saw. 
terutama yang erat kaitannya dengan aspek-aspek moral. Tesis ini merupakan 
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penelitian pustaka. Perbedaan pada penelitian ini berfokus pada konsep 
pendidikan Islam pada peserta didik disekolah dan merupakan penelitian lapangan> 
2. Landasan Teori 
Dalam landasan teori ini penulis akan menganalisa beberapa artikel maupun 
buku yang ada kaitannya dengan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral 
peserta didik di antaranya: 
a. Buku ‚Moral dan Kognisi Islam,‛ Karya Syahidin, dkk membahas tentang tujuan 
pendidikan Islam yaitu meningkatkan pengetahuan agama Islam, serta 
membentuk moral dan kognisi yang menjadi ciri umum pendidikan Islam. 
Menurut penulis buku ini merupakan pemancing dan pemandu inspirasi dalam 
upaya dan penekanan sikap serta perilaku, sehingga tujuan pendidikan Islam 
dapat tercapai.  
b.  Buku ‚Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa‛ Karya Abdul 
Rahman Saleh. Buku ini membahas tentang pendidikan agama dalam 
hubungannya dengan kedudukan, peranan, dan fungsinya dalam pembangunan 
watak bangsa. Menurut peneliti buku ini sangat relevan dan sangat membantu 
dalam penyelesaian tesis ini, karena kedudukan pendidikan Islam merupakan 
secara keseluruhan mewujudkan tercapainya pendidikan nasional, sedangkan 
fungsi dan peranan pendidikan Islam, merupakan pembentukan watak serta 
peradaban bangsa dalam membangun manusia seutuhnya dan masyarakat 
Indonesia seluruhnya. 
c. Buku ‚Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan 
Sosial sebagai wujud Integrasi Membangun Jati Diri, karya Sjarkawi. Buku ini 
menyampaikan gagasan mengenai bagaimana menciptakan kondisi kondusif 
untuk membentuk perilaku moral anak yang baik, yang di rancang dengan 
sistematis sehingga ada kesamaan persepsi dan keserasian rancangan penciptaan 
orang tua, pendidik, dan lingkungan lainnya. Penulis dapat menyimpulkan bahwa 
yang menjadi kekuatan untuk tercapainya peningkatan pertimbangan moral anak 
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adalah, adanya kerja sama dari semua pihak, orang tua dan pendidik berperang 
dalam menciptakan kondisi kognitif guna menumbuhkembangkan cara berfikir 
anak menuju pembentukan perilaku moral yang baik.      
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini menitikberatkan kepada konsep pendidikan Islam dalam 
pembinaan moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnya krisis moral peserta didik di 
SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dengan konsep 
pendidikan Islam dalam mengatasi krisis moral peserta didik di SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
d. Untuk mengetahui hasil konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran 
mengenai konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik. Selain 
itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan pembanding bagi 
peneliti yang melakukan penelitian yang sejenis. 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang 
edukatif konstruktif untuk dijadikan pertimbangan, umpan balik (feedback) atau 
masukan bagi pihak SMA Negeri I Tompobulu dan khususnya pendidik 
pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan moral peserta didik. 
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F. Garis Besar Isi Tesis 
 Untuk memberikan gambaran umum tesis ini maka penulis akan 
mengemukakan garis-garis besar isi tesis sebagai berikut: 
 Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berbasis tentang latar 
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, defenisi operasional variabel dan 
fokus penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi 
tesis. 
 Bab kedua adalah tinjauan teoretis/landasan teori yang menguraikan tinjauan 
konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik yang meliputi; 
pengertian konsep pendidikan Islam, macam-macam konsep pendidikan Islam, dasar 
dan tujuan pendidikan Islam serta ruang lingkup pendidikan Islam, pengertian moral, 
etika dan akhlak, ciri-ciri akhlak, bentuk-bentuk akhlak, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan moral, pentingnya pembinaan moral dan kerangka 
pikir.  
Bab ketiga adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. 
Sebagaimana diketahui bahwa berhasil tidaknya penelitian atau obyektif dan 
subyektif penelitian ditentukan oleh metode yang digunakan peneliti itu sendiri. 
Sehingga yang peneliti gunakan dalam penelitian ini mencakup; dengan menentukan 
lokasi penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrument 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengujian keabsahan 
data.   
Bab keempat adalah berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai 
jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan yaitu; yang mencakup 
gambaran umum SMA Negeri I Tompobulu  Kabupaten Gowa, pelaksanaan konsep 
pendidikan Islam dalam Pembinaan Moral Peserta Didik, faktor-faktor yang 
menyebabkan timbulnya krisis moral peserta didik, upaya-upaya yang dilakukan 
kaitannya dengan konsep pendidikan Islam dalam mengatasi krisis moral peserta 
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didik, hasil konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral  peserta didik, dan 
pembahasan. 
Bab kelima, adalah bab penutup yang memuat kesimpulan sebagai rumusan 
dari semua pembahasan yang ada, implikasi, kemudian saran-saran yang merupakan 
usulan kepada pihak terkait.  
17 
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BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Gambaran Umum Konsep Pendidikan Islam 
1. Pengertian Konsep Pendidikan Islam 
Secara bahasa kata konsep berasal dari bahasa inggris yaitu concept, berarti 
rencana, rancangan, dan rumusan.
1
 Menurut istilah, konsep adalah ide atau 
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa yang kongkrit.
2
  
J. R. David dalam Wina Sanjaya mengemukakan bahwa: Strategi diartikan 
sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular 
educational goal.3 Artinya adalah suatu rencana, metode atau rangkaian kegiatan 
yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan. Konsep merupakan suatu rencana 
yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan (kesuksesan). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi identik dengan konsep, 
sehingga konsep merupakan rencana atau rancangan yang dilakukan seorang 
pendidik dalam menerapkan proses pembelajaran.   
Istilah pendidikan Islam adalah terjemahan dari bahasa Yunani paedagogis 
yang berarti ‚pendidikan‛ dan paedagogia yang berarti ‚pergaulan dengan anak-
anak‛. Sementara itu, orang yang tugasnya membimbing atau mendidik dalam 
pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut paedagogos. Istilah paedagogos 
berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin).
4
 
                                                 
1
YS. Marjo, Kamus Terminologi Populer, (Surabaya: Beringin Jaya, 1997), h. 172  
2
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 520   
3
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik KTSP (Cet. III; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2010), h. 299.  
4
Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Cet. II; Ciputat: CRSD PRESS, 2007), h. 15  
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Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan 
nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.
5
  
Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh 
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana Islam telah 
menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun 
ukrawi.
6
  
Berpijak dari istilah di atas, pendidikan Islam bisa diartikan sebagai usaha 
yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 
membimbing/memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. 
Atau dengan kata lain, pendidikan Islamialah ‚bimbingan yang diberikan dengan 
sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam pertumbuhannya, baik jasmani 
maupun rohani, agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakatnya.‛7 
Pendidikan Islam suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati 
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup.
8
  
Dari uraian penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa konsep pendidikan 
Islam adalah suatu strategi, cara dan metode serta  rancangan yang mempunyai 
tujuan yang biasanya diusuhakan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu 
pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik, agar mempunyai kepribadian 
sehingga mampu membimbing dirinya dalam menghayati dan mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidupnya. 
 
                                                 
5
 H.M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoretis dan Praktis berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner (Cet. II; Jakarta; PT. Bumi Aksara,  2006), h. 8. 
6
 Ibid., h. 10.  
7
Abd Rahman Saleh (Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo PersadaS, 2005), h. 6 
8
Abd Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. III; 
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), h. 130. 
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2. Macam-macam Konsep Pendidikan Islam dalam Pembelajaran 
Secara umum konsep pembelajaran merupakan suatu garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah diitentukan. Apabila 
dihubungkan dengan pembelajaran maka konsep dapat diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan pendidik dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Roy Killen dalam IIF Khoiru Ahmadi, 
dkk mengemukakan bahwa dalam pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan 
pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher-
centred approaches) dan pendekatan pembelajaran  yang berpusat pada peserta didik 
(student-centred approaches).9 Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 
dan efisien, dalam memilih suatu pendekatan pembelajaran, tentu harus disesuaikan 
dengan konsep pembelajaran yang akan digunakan karena dengan adanya kesesuaian 
tersebut, tentu kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Dalam kegiatan 
pembelajaran terdapat beberapa konsep pembelajaran di antaranya adalah: 
1. Konsep pembelajaran ekspositori 
Konsep pembelajaran ekspositori yaitu konsep pembelajaran yang 
menekankan kepada penyampaian materi secara verbal dari seorang pendidik kepada 
peserta didik. Dalam konsep ini umumnya berpusat pada pendidik dan peranan 
pendidik di sini adalah sebagai penceramah.
10
 
2. Konsep pembelajaran inkuiri 
Konsep pembelajaran inkuiri adalah staregi pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan. Dalam konsep ini 
                                                 
9
IIif Khoiru Ahmadi dkk., Srategi Pembelajaran Sekolah Terpadu: Pengaruhnya terhadap 
Konsep, Mekanisme dan Proses Pembelajaran Sekolah Swasta dan Negeri (Cet. I; Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2011), h. 15. 
10
Ibid., h. 25  
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umumnya berpusat pada peserta didik dan peranan pendidik sebagai penceramah 
bergeser menjadi fasilitator
11
. 
3. Konsep pembelajaran kooperatif 
Konsep pembelajaran kooperatif yaitu konsep pembelajaran yang 
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yakni antara empat sampai enam 
peserta didik yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, 
ras atau suku yang berbeda. Dalam konsep ini juga umunya berpusat pada peserta 
didik namun di antara peserta didik ditekankan untuk berdiskusi dan sharing 
pengetahuan.
12
 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa konsep pembelajaran merupakan salah satu faktor determinan dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Namun dalam menerapkan suatu konsep 
pembelajaran sangat diperlukan kreativitas seorang pendidik karena dengan 
kreativitas yang dimiliki seorang pendidik, akan tercipta suasana pembelajaran yang 
kondusif dan menyenangkan sehingga timbul minat dan motivasi dalam diri peserta 
didik untuk selalu ingin belajar dan pada akhirnya terbentuk peserta didik yang 
cerdas dan berkualitas sesuai dengan tujuan akhir dari pendidikan. 
Dalam menerapkan suatu konsep pembelajaran, tentu tidak lepas dari 
berbagai metode yang akan digunakan. Namun perlu dipahami bahwa metode yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan situasi dan 
kondisi dimana kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Ada beberapa metode yang umum digunakan oleh seorang pendidik dalam 
kegiatan pembelajaran di antaranya adalah: 
 
 
                                                 
11
Ibid., h. 36 
12
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik KTSP (Cet. III; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2010), h. 299. 
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a. Keteladanan 
Kata keteladanan berasal dari kata dasar teladan. Dalam kamus bahasa 
Indonesia kata teladan diartikan sebagai sesuatu yang patut ditiru  atau untuk 
dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan, sifat dan sebagainya), kata teladan mendapat 
awalan dan akhiran ke-an menjadi keteladanan yang berarti hal-hal yang dapat ditiru 
dan dicontoh.
13
  
Kata teladan dalam al-Qur’an diproyeksikan dengan kata uswah yang 
kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang berarti baik. 
Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang artinya teladan yang baik.14 
Berdasarkan defenisi di atas maka penulis mengambil suatu kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan metode keteladanan adalah suatu cara yang dilakukan 
oleh pendidik atau pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan dengan melalui pemberian contoh.  
Pendidik yang setiap hari mendidik tentu saja benyak beergaul dengan 
peserta didik yang diasuhnya, tidak mustahil kepribadian seperti apapun yang 
melekat pada pendidik pasti akan ditiru peserta didiknya. Pendidikan merupakan 
proses mengubah tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang 
mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam 
sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya mencakup 
pengembangan intelektual saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan 
kepribadian peserta didik secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa.
15
 
Dengan menekankan pada pembinaan kepribadian maka peserta didik diharapkan 
meneladani apa yang dilakukan oleh pendidik selama tidak bertentangan dengan 
etika kepribadian pendidik. Pendidik merupakan panutan atau teladan bagi peserta 
                                                 
13
Republik Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. I; Jakarta: 2008), h. 1424. 
14
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2007), h. 95. 
15
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4. 
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didiknya. Segala tingkah lakunya, tuturkata, sifat maupun cara berpakaian semuanya 
dapat di teladani. 
Pendidik yang memiliki kepribadian yang baik akan menimbuhkan hasrat 
bagi orang lain untuk meniru atau mengikutinya. Dengan adanya contoh ucapan, 
perbuatan dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka hal itu merupakan 
suatu amalia yang paling penting dan paling berkesan, baik bagi pendidik anak 
maupun dalam kehidupan dan pergaulan manusia sehari-hari.
16
 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa mendidik dengan teladan berarti mendidik dengan memberi contoh baik 
berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir dan lain sebagainya. Dengan demikian 
keteladanan tidak hanya dipakai dalam kegiatan pembelajaran di kelas saja akan 
tetapi juga di luar kelas. Seorang pendidik atau pendidik hendaknya memiliki 
kesadaran yang tinggi, bahwa sesungguhnya peserta didik akan mengamati sosok 
atau figur pendidiknya, dengan sendirinya peserta didik akan menirunya dalam sikap 
dan tingkah laku sehari-hari. Keteladanan mempunyai landasan teori yang kuat 
dalam ajaran Islam, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ahza>b/33: 21. 
                                  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.
17
 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa konsep keteladanan 
sudah diberikan oleh Allah swt. dengan cara mengutus para Rasul, terutama Nabi 
Muhammad saw. untuk menjadi panutan bagi umat Islam. Demikian halnya seorang 
                                                 
16
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Pendidik, 
(Cet. IV; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 150. 
17
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Gema Risalah Press, 
2010),h. 923. 
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pendidik atau pendidik harus menjadi panutan atau teladan bagi peserta didiknya, 
baik dari segi perkataan, perilaku maupun dari segi penampilan dan lain sebagainya. 
b. Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaaan moral peserta didik. 
Upaya pembiasaan dilakukan mengingat manusia mempunyai sifat lupa dan lemah. 
Pembiasaan berintikan pada pengalaman apa yang dibiasakan yang pada dasarnya 
mengandung nilai-nilai kebaikan. Karenanya, uraian tentang pembiasaan selalu 
sejalan dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang telah 
diketahui.
18
 
Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Misalnya pendidik senantiasa 
mengingatkan pada peserta didik bahwa dalam hal berpakaian, seorang muslim 
sebaiknya sesuai dengan tuntunan agama dan bagi yang mengikutinya mendapat 
pahala serta mendapat ganjaran bagi yang mangabaikannya. Penyampaian semacam 
ini apabila senantiasa diulang-ulang dan didengar serta dipahami maka dengan 
sendirinya peserta didik dapat membiasakan diri berpakaian yang sesuai dengan 
tuntunan agama.  
c. Ceramah  
Ceramah adalah penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik. 
Peranan peserta didik mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok-pokok yang 
dianggap penting yang dibicarakan oleh pendidik. 
Kelebihan metode ceramah adalah pendidik dapat menguasai arah kelas, 
karena pendidik dapat menarik minat serta menangkap perhatian peserta didik 
walaupun jumlahnya sangat banyak, peserta didik yang kurang perhatian mudah 
diketahui sehingga mudah diberi rangsangan. Selain itu, waktu dapat diatur dengan 
denga mudah sehingga ceramah dapat berjalan secara fleksibel. 
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Kekurangan metode ceramah adalah pendidik kurang dapat mengetahui 
sampai di mana peserta didik telah memahami materi/bahan yang diceramahkan. 
Selain itu dapat pula menjurus ke arah verbalisme.
19
 Bertolak dari uraian di atas 
tentang definisi metode ceramah maka dapat dipahami bahwa metode ceramah 
adalah cara yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan melalui 
penuturan secara lisan. 
Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan pendidik dalam menerapkan 
metode ceramah yaitu: 
1. Merumuskan tujuan intruksional khusus dan mengkajinya apakah hal 
tersebut tepat diceramahkan; 
2. Apabila akan divariasikan dengan metode lain maka perlu dipikirkan apa 
yang akan disampaikan melalui ceramah dan apa yang akan disampaikan 
melalui metode lainnya; 
3. Menyiapkan media pembelajaran secara matang; 
4. Dibuatkan garis besar bahan yang akan diceramahkan, minimal berupa 
catatan kecil.
20
 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, seorang pendidik 
harus memperhatikan  langkah-langkah dalam menggunakan metode pembelajaran. 
d. Tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah suatu cara dalam kegiatan pembelajaran dimana 
pendidik bertanya dan peserta didik menjawab, demikian pula sebaliknya. Kelebihan 
metode tanya jawab adalah peserta didik aktif berpikir dan menyampaikan 
pemikirannya serta perasaannya. Karenanya, dapat secara serentak membangkitkan 
minat dan motivasi peserta didik. Disamping itu, dapat diketahui perbedaan 
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pendapat antar pendidik dan peserta didik, demikian perbedaan dan persamaan 
pendapat antara peserta didik dan peserta didik lainnya. 
Kekurangan metode tanya jawab adalah dapat menimbulkan penyimpangan-
penyimpangan dari materi pokok/pembelajaran, apalagi kalau timbul masalah baru. 
Selain itu apabila terjadi perbedaan pendapat maka akan menggunakan banyak 
waktu untuk menyelesaikannya.
21
 Bertolak dari beberapa uraian tersebut maka dapat 
dimaknai bahwa metode tanya jawab adalah cara yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan melalui tanya jawab. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode tanya 
jawab yaitu 
1. Pendidik perlu menguasai bahan secara penuh; 
2. Menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik agar 
pembelajaran tidak menyimpang dari bahan yang sedang dibahas; 
3. Memberi acuan sebelumnya tentang apa yang akan ditanyakan; 
4. Menuntun peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun mereka 
pada jawaban yang benar.
22
 
Bertolak pada uraian di atas maka dapat dipahami bahwa dalam menerapkan 
metode tanya jawab, perlu dipertimbangkan mengenai pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diberikan kepada peserta didik agar pertanyaan tersebut tidak menyimpang dari 
indikator-indikator yang ingin dicapai. 
e. Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu cara yang dilakukan dengan 
memperlihatkan atau mempertunjukkan dengan kata lain cara pembelajaran dimana 
pendidik/peserta didik memperlihatkan suatu proses. 
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Kelebihan metode demonstrasi adalah perhatian peserta didik akan terpusat 
kepada apa yang didemonstrasikan. Disamping itu, peserta didik mendapat 
pengalaman pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan, 
sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan serta masalah-
masalah yang mungkin timbul di hati peserta didik dapat pula terjawab. 
Kekurangan metode demonstrasi adalah pelaksanaannya biasanya 
membutuhkan waktu yang banyak, apalagi kalau pendidik belum menguasai. 
Disamping itu, apabila alat/media yang digunakan terbatas atau monoton maka 
peserta didik akan cepat bosan sehingga kurang semangat dalam mengikuti 
pelajaran.
23
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa dalam 
menerapkan metode demonstrasi, perlu diperhatikana kelemahan atau 
kekurangannya, sehingga dalam penerapannya kelemahan tersebut dapan 
diantisipasi.  
Untuk mencapai suatu keefektifan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi maka terdapat langkah-langkah yang harus 
dilakukan yaitu:  
1. Melakukan perencanaan yang matang sebelum pembelajaran dimulai, terutama 
fasilitas yang akan digunakan untuk kepentingan demonstrasi; 
2. Merumuskan materi yang tepat untuk didemonstrasikan; 
3. Membuat garis besar langkah-langkah demonstrasi; 
4. Menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh pendidik atau peserta 
didik; 
5. Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh peserta didik; 
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6. Mengupayakan agar seluruh peserta didik terlibat secara aktif; 
7. Melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilkasanakan, baik 
terhadap efektivitas konsep demonstrasi maupun terhadap hasil belajar peserta 
didik.
24
 
Bertolak dari uraian di atas tentang langkah-langkah penerapan metode 
demonstrasi maka dapat dipahami bahwa untuk mencapai keefektifan konsep 
tersebut, perlu diperhatiakan langkah-langkah atau prosedur penggunaanya. 
f. Kerja kelompok 
Kata kerja dalam kamus bahasa Indonesia mengandung pengertian 
melakukan sesuatu perbutan, sedangkan kata kelompok dapat diartikan beberapa 
orang yang berkumpul atau dikumpulkan menjadi satu.
25
 
Bertolak dari definisi tersebut maka dapat dimaknai bahwa metode kerja 
kelompok adalah cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dengan 
melalui kerja sama. 
Kelebihan metode kerja kelompok adalah dapat meningkatkan kualitas 
kepribadian peserta didik seperti kerja sama, timbul persaingan positif. Selain itu, 
peserta didik yang pintar dapat membantu temannya yang kurang pintar. 
Kekurangan metode kerja kelompok adalah membutuhkan persiapan-
persiapan yang sangat rumit dan apabila terjadi persaingan negatif maka hasil 
pekerjaan akan memburuk, Selain itu, peserta didik yang malas dapat saj menjadi 
pasif.
26
 Dalam menerapkan metode kerja kelompok, agar hasilnya lebih efektif maka 
perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Perbedaan individu dalam belajar, terutama apabila kelas itu bersifat heterogen 
dalam belajar; 
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2. Perbedaan minat belajar. Dengan pertimbangan ini, kelas dibagi menjadi 
kelompok-kelompok yang terdiri atas peserta didik yang mempunyai minat 
yang sama; 
3. Pengelompokkan berdasarkan jenis tugas yang akan diberikan; 
4. Pengelompokkan berdasrkan wilayah tempat tinggal dengan tujuan agar 
mudah koordinasi kerja; 
5. Pengelompokkan atas dasar jenis kelamin.27 
Berdasarkan penjelasan di atas tentang langkah-langkah penerapan metode 
kerja kelompok maka penulis berkesimpulan bahwa untuk mencapai keefektifan 
penerapan metode kerja kelompok maka perlu diperhatikan sebaik mungkin langkah-
langkah tersebut. 
g. Pemberian tugas/resitasi 
Metode pemberian tugas disebut juga metode resitasi. Metode resitasi adalah 
cara yang dilakukan dengan memberikan tugas atau pekerjaan kepada peserta didik, 
baik untuk dikerjakan di sekolah maupun di rumah dan selanjutnya peserta didik 
mempertanggung jawabkan kepada pendidik apa yang mereka telah kerjakan.
28
 
Metode resitasi dapat pula diartikan sebagai cara penyajian bahan pelajaran 
yakni pendidik memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan 
belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkan.
29
  
Berdasarkan dari pengertian metode resitasi di atas maka penulis mengambil 
suatu konklusi bahwa metode resitasi adalah cara pemberian tugas yang diberikan 
oleh pendidik kepada peserta didiknya untuk diselesaikan dan 
dipertanggungjawabkan, baik secara individual maupun secara berkelompok. 
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Kelebihan metode resitasi adalah peserta didik dapat mengisi/ 
memanfaatkan waktu luang dan membiasakannya giat belajar serta pada gilirannya 
mereka mendapat ilmu dan pengalaman dari kegiatannya. Disamping itu, peserta 
didik akan memiliki keberanian, kemampuan berinisiatif dan bertanggung jawab. 
Kekurangan metode resitasi adalah tugas yang seragam memungkinkan untuk 
menyulitkan peserta didik, karena mereka memiliki minat dan kemampuan belajar 
yang berbeda-beda. Selain itu, pemberian tugas yang terlalu sering akibatnya 
menimbulkan kebosanan.
30
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
untuk mengefektifkan metode resitasi maka seorang pendidik harus memiliki 
kreatifitas dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 
Dalam menerapkan suatu metode pembelajaran tentu tidk terlepas dari 
prosedur-prosedur yang harus  diperhatikan. Metode resitasi misalnya, agar metode 
ini dapat berlangsung secara efektif maka pendidik perlu memperhatikan prosedur 
atau langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistimatis terutama tujuan 
penugasan dan cara pengerjaannya. Sebaliknya tujuan penugasan 
dikomunikasikan kepada peserta didik agar tahu arah tugas yang dikerjakan; 
2. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan 
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas tersebut 
harus dikerjakan, secara individual atau kelompok dan lain-lain. Hal tersebut 
akan sangat menentukan efektivitas penggunaan metode penugasan dalam 
pembelajaran;  
3. Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar seluruh 
anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam penyelesaian tugas 
tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan di luar kelas; 
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4. Perlu diupayakan pendidik mengontrol penyelesaian tugas yang dikerjakan 
oleh peserta didik. Jika tugas tersebut diselesaikan di kelas pendidik bisa 
berkeliling mengontrol pekerjaan peserta didik sambil memberikan motivasi 
dan bimbingan terutama bagi peserta didik yang mendapat kesulitan dalam 
penyelesaian tugas tersebut. Jika tugas tersebut diselesaikan di luar kelas, 
pendidik bisa mengontrol proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari 
para peserta didik; 
5. Memberikan penelitian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang 
dikerjakan peserta didik. Penelitian yang diberikan sebaiknya tidak hanya 
menitikberatkan pada produk, tetapi perlu dipertimbangkan pula bagaimana 
cara penyelesaian tugas tersebut. Penilaian hendaknya diberikan secara 
langsung setelah tugas diselesaikan, hal ini di samping akan menimbulkan 
minat dan semanagt belajar peserta didik, juga menghindarkan bertumpuknya 
pekerjaan peserta didik yang harus diperiksa.
31
  
Bertolak dari beberapa prosedur penggunaan metode resitasi di atas maka 
dapat diambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai suatu hasil yang maksimal 
dalam metode ini, seorang pendidik harus memperhatikan atau menyesuaikan 
kondisi peserta didik dalam memberikan tugas baik berupa tugas kelompok maupun 
berupa tugas individu. 
3. Kriteria Pemilihan Konsep Pembelajaran 
Pemilihan konsep pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran 
harus beroientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, juga harus 
disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik serta situasi atau kondisi 
dimana pembelajaran tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa metode yang 
dapat digunakan oleh pendidik, tetapi tidak semuanya sama efektifnya dapat 
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mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan kreativitas pendidik dalam 
memilih konsep pembelajaran tersebut.
32
 
Pemilihan konsep pembelajaran hendaknya ditentukan berdasarkan kriteria  
berikut: 
a. Orientasi konsep pada tugas pembelajaran 
b.  Relevan dengan isi 
c. Metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang ingin dicapai 
d. Media pembelajarn yang digunakan dapat merangsang indra peserta didik secara 
simultan. 
Selain kriteria di atas, pemilihan konsep pembelajaran dapat dilakukan 
dengan memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 
1. Apakah materi pelajaran paling tepat disampaikan secara klasikal (serentak 
dalam satu-satuan waktu)? 
2. Apakah materi pelajaran sebaiknya dipelajari peserta didik secara individual 
sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing? 
3. Apakah pengalaman langsung hanya dapat berhasil diperoleh dengan jalan 
praktik langsung dalam kelompok dengan pendidik atau tanpa kehadiran 
pendidik? 
4. Apakah diperlukan diskusi atau konsultasi secara individual antara pendidik 
dan peserta didik? 
Selanjutnya dijelaskan bahwa kriteria pemilihan konsep pembelajaran 
hendaknya dilandasi prinsip efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan tingkat keterlibatan peserta didik. Untuk itu, pengajar haruslah 
berpikir konsep pembelajaran manakah yang paling efektif dan efisien dapat 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Pemilihan 
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konsep pembelajaran yang tepat diarahkan agar peserta didik dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran secara optimal.
33
 
Bertolak dari beberapa kriteria dalam pemilihan konsep pembelajaran di atas 
maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien maka sebelum menetapkan konsep pembelajaran yang akan 
digunakan, seorang pendidik perlu memperhatikan terlebih dahulu kriteria-kriteria 
dalam pemilhan konsep pembelajaran. 
4. Komponen Konsep Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai 
tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain 
tujuan, bahan, peserta didik, pendidik, metode, situasi dan evaluasi. Agar tujuan itu 
tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antar sesama 
komponen terjadi kerja sama.
34
 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menetukan konsep, materi, media dan evaluasi pembelajaran. Untuk itu, dalam 
konsep pembelajaran, penentuan tujuan pembelajaran merupakan komponen yang 
pertama kali harus dipilih oleh seorang pendidik. 
b. Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah 
tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat. 
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c. Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar untuk 
mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
d. Pendidik 
Pendidik adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini pendidik 
merupakan faktor yang terpenting yang dapat memanipulasi komponen konsep 
pembelajaran lainnya. lain.  
e. Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan berhasil tidaknya 
pembelajaran yang berlangsung. 
f. Situasi 
Situasi sangat mempengaruhi pendidik dalam menentukan konsep 
pembelajaran. Situasi yang dimaksud adalah keadaan lingkungan di sekolah atau di 
madrasah tersebut. 
g. Evaluasi 
Secara mendasar, evaluasi bersifat selaras, serasi dan koheren dengan 
kompetensi/tujuan pembelajaran, hasil pembelajaran, materi pembelajaran dan 
konsep pembelajaran.
35
 Evaluasi merupakan komponen konsep yang berfungsi untuk 
mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, juga 
sebagai umpan balik untuk perbaikan konsep yang telah ditetapkan.
36
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Berdasarkan pengalaman dan uji coba para ahli, terdapat beberapa 
komponen yang harus diperhatikan dalam menetapkan konsep pembelajaran. 
Komponen-komponen tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Penetapan Perubahan yang di harapkan 
Dalam menyusun konsep pembelajaran, berbagai perubahan tersebut harus 
ditetapkan secara spesifik, terencana dan terarah. Hal ini penting agar kegiatan 
belajar tersebut dapat terarah dan memiliki tujuan yang pasti. Penetapan perubahan 
yang diharapkan harus dituangkan dalam rumusan yang operasional dan terstruktur 
sehingga mudah diidentifikasi dan terhindar dari pembiasan atau keadaan yang tidak 
terarah. Perubahan yang diharapkan ini selanjutnya harus dituangkan dalam tujuan 
pengajaran yang jelas dan konkrit, menggunakan bahasa yang operasional dan dapat 
diperkirakan alokasi wakktu dan lainnya yang dibutuhkan. 
b. Penetapan Pendekatan 
Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan digunakan dalam 
memahami sesuatu masalah. Di dalam pendekatan tersebut terkadang menggunakan 
tolok ukur sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, langkah-
langkah yang akan digunakan atau sasaran yang dituju. 
c. Penetapan Metode 
Dalam kegiatan pembelajaran metode pengajaran mempunyai peranan yang 
sangat penting. Dalam penggunaan metode tersebut selain harus mempertimbangkan 
tujuan yang ingin dicapai, juga harus memperhatikan bahan pelajaran yang akan 
diberikan, kondisi peserta didik, lingkungan dan kemampuan dari pendidik itu 
sendiri. Suatu metode mungkin hanya cocok dipakai untuk mencapai tujuan tertentu, 
namun tidak cocok bagi peserta didik dan lingkungan yang berbeda.
37
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Terlepas dari metode mana yang akan digunakan, terdapat suatu hal prinsip 
yang harus dipertimbangkan, yaitu bahwa metode tersebut hendaknya tidak hanya 
terfokus pada aktivitas pendidik, melainkan juga pada aktivitas peserta didik. Sesuai 
dengan paradigm pendidikan yang memberdayakan maka sebaiknya metode 
pengajarn tersebut yang dapat mendorong timbulnya motivasi, kreativitas, inisiatif 
peserta didik berinovasi, berimajinasi dan berapresiasi. Denagan cara tersebut, 
peserta didik tidak hanya menguasai materi pelajaran dengan baik, melainkan dapat 
pula menguasai proses mendapatkan imformasi tersebut serta mengaplikasikannya 
dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 
menguasai aspek akademis teoritis, melainkan juga aspek praktik dan pragmatik. 
Untuk itu sebaiknya, seorang pendidik menetapkan berbagai metode yang lebih 
bervariatif. Ia tidak hanya menggunakan metode ceramah yang cenderung membuat 
peserta didik menjadi pasif, melainkan menggunakan pula metode tanya jawab, 
diskusi, penugasan, pemecahan masalah, eksperimen, penemuan dan sebagainya. 
Berbagai metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran tersebut 
harus ditetapkan dan direncanakan dengan baik. Demikian pula berbagai alat, 
sumber, persiapan, pelaksaaan, tindak lanjut dan sebagainya, sebagai akibat dari 
pengguanan metode tersebut harus dipersiapkan dengan baik. Intinya adalah bahwa 
seorang pendidik tidak bisa seenaknya masuk ke kelas untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran  tanpa mempersiapkan terlebih dahulu metode yang akan digunakan 
dengan segala akibatnya.  
d. Penetapan Norma Keberhasilan 
Menerapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran 
merupakan hal yang sangat penting. Dengan demikian, pendidik akan mempunyai 
pegangan yang dapat dijadik ukuran menilai sampai sejauh mana keberhasilannya, 
setelah dilakukan evaluasi. Karenanya, sistem penilaian dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan salah satu konsep yang tidak dapat dipisahkan dengan 
strategi lainnya. 
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Mengenai apa saja akan dinilai dan bagaimana penilaian tersebut dilakukan, 
termasuk kemampuanyang harus dimiliki seuoang pendidik. Seorang peserta didik 
dapat dikategorikan sebagai peserta didik yang berhasil, dapat dilihat dari berbagai 
segi, seperti dari keaktifannya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, 
tingkah laku sehari-hari di sekolah, hasil ulangan, hubungan sosial, keterampilan, 
ketekunannya dalam beribadah, akhlak dan kepribadiannya dan lain sebagainya. 
Berbagai komponen yang terkait dengan penentuan norma keberhasilan 
pengajaran tersebut harus ditetapkan dengan jelas, sehingga dapat menjadi acuan 
dalam menentukan keberhasilan kegiatan pembelajarannya. Hal ini sejalan pula 
dengan paradigma baru  pendidikan yang melihat lulusan bukan hanya dari segi 
pengetahuan (to know), melainkan juga mengerjakan (to do), menjadikannya sebagai 
sikap dan pandangan hidup (to be) dan menggunakannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (to live together).38 
Bertolak dari beberapa komponen konsep pembelajaran di atas maka penulis 
mengambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 
dan efisien maka dalam menerapkan konsep pembelajaran seorang pendidik tidak 
boleh hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja, akan tetapi ia harus 
mempertimbangkan komponen secara kaseluruhan. 
5. Tahap-tahap Penerapan Konsep Pembelajaran 
Secara umum ada tiga tahap yang perlu diperhatikan dalam penerapan konsep 
pembelajaran, di antaranya adalah tahap permulaan (praintruksional), tahap 
pengajaran (intruksional) dan tahap penilaian dan tindak lanjut.
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a. Tahap Praintruksional 
Tahap praintruksional adalah tahapan yang ditempuh pendidik pada saat ia 
memulai kegiatan pembelajaran. Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh 
pendidik atau peserta didik pada tahapan ini yaitu: 
1. Pendidik menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat siap yang tidak 
hadir 
2. Bertanya kepada peserta didik sampai di mana pembahasan pembelajaran 
sebelumnya dengan tujuan menguji dan mengecek kembali ingatannya 
terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya. 
3. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui sampai 
dimana pemahaman materi yang telah diberikan. 
4. Memberi memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 
bahan pelejaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah 
dilaksanakan sebelumnya. 
5. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat tapi mencakup 
semua aspek yang telah dibahas sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai dasar 
bagi pelajaran yang akan dibahas hari berikutnya dan sebagai usaha dalam 
menciptakan kondisi belajar peserta didik.
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b. Tahap Intruksional 
Tahap intruksional adalah tahap pengajaran atau tahap inti yakni tahapan 
memberikan bahan pelajaran yang telah disusun pendidik sebelumnya. Secara umum 
dapat diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
1. Menjelaskan tujuan pengajaran yang harus dicapai peserta didik 
2. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu yang diambil dari buku 
sumber yang telah disiapkan sebelumnya. 
3. Membahas pokok materi yang telah ditulisakan. 
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4. Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh 
konkrit.  
5. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan setiap 
pokok materi. 
6. Menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok. 
c. Tahap Penilaian dan Tindak Lanjut 
Tahap penilaian dan tindak lanjut bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari tahap intruksional. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara 
lain: 
1. Mengajukan pertanyaan kepada beberapa peserta didik mengenai semua pokok 
materi yang telah dibahas pada tahapan intruksional. 
2. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh peserta didik 70% 
maka pendidik harus mengulang kembali materi yang belum dikuasai peserta 
didik. 
3. Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, pendidik dapat memberikan 
pekerjaan rumah yang ada hubungannya dengan pokok materi yang telah 
dibahas. 
4. Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberi tahu pokok materi yang 
akan dibahas pada pelajaran berikutnya.
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Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa untuk 
mencapai tujuan pemebelajaran yang efektif dan efisien maka dalam menerapkan 
suatu konsep pembelajaran, perlu diperhatikan tahapan-tahapannya. 
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d. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konsep Pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap konsep pembelajaran diantaranya adalah faktor pendidik, peserta didik, 
sarana dan prasarana serta faktor lingkungan. 
a. Faktor Pendidik 
Pendidik adalah komponen yang sangat menentukan dalam penerapan suatu 
konsep pembelajaran. Tanpa pendidik, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu 
satrategi pembelajaran, tidak mungkin dapat diaplikasikan. Layaknya seorang 
prajurit di medan pertempuran. Keberhasilan penerapan konsep berperang untuk 
menghancurkan musuh akan sangat bergantung kepada kualitas prajurit itu sendiri. 
Demikian juga dengan pendidik. Keberhasilan penerapan suatu konsep pembelajaran 
akan tergantung pada kepiawaian pendidik dalam menggunakan metode, teknik dan 
taktik pembelajaran. Diyakini, setiap pendidik memiliki pengalaman, pengetahuan, 
kemampuan, gaya dan bahkan pandangan yang berbeda dalam mengajar. Pendidik 
yang menganggap mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran akan 
berbeda dengan pendidik yang menganggap mengajar adalah proses pemberian 
bantuan peserta didik. Masing-masing perbedaan tersebut dapat mempengaruhi baik 
dalam penyususunan konsep maupun penerapan pembelajaran.
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b. Peserta didik 
Peserta didik adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Perkembangan peserta didik adalah perkembangan seluruh 
aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangannya masing-
masing peserta didik berbeda setiap aspek. Kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi 
oleh perkembangan peserta didik yang berbeda itu, disamping karakteristik lain yang 
melekat pada diri peserta didik. 
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c. Sarana dan prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran kegiatan pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 
pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lai sebagainya. Sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan kegiatan 
pembelajaran, misalnya jalanmenuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil dan 
lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membabtu pendidik dalam 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana 
merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 
d. Lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-
psikologis. Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah peserta didik 
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran adalah faktor iklim sosial-psikologis. Maksudnya, keharmonisan 
hubungan antara orang yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Iklim sosial ini 
dapat terjadi secara internal atau eksternal. Iklim sosial-psikologis secara internal 
andalah hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya 
iklim sosial antara peserta didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan 
pendidik, antara pendidik dengan pendidik bahkan antara pendidik dengan pimpinan 
sekolah/madrasah. Iklim sosial-psikologis eksternal adalah keharmonisan hubungan 
antara pihak sekolah dengan dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan orang 
tua siswa, hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga dan masyarakat. 
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Sekolah atau madrasah yang mempunyai hubungan yang baik secara internal, 
yang ditunjukkan oleh kerjasama antarpendidik, saling menghargai dan 
menghormati, saling membantu, maka memungkinkan iklim belajar menjadi sejuk 
dan tenang sehingga akan berdampak pada motivasi belajar peserta didik. 
Sebaliknya manakala hubungan tidak harmonis, iklim belajar akan penuh dengan 
ketegangan dan ketidaknyamanan sehungga akan mempengaruhi psikologis peserta 
didik dalam belajar. Demikian juga sekolah/madrasah yang memiliki hubungan yang 
baik dengan lembaga-lembaga luar akan menembah kelancaran program-program 
sekolah/madrasah, sehungga upaya-upaya sekolah/madrasah dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran akan mendapat dukungan dari pihak lain.
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Bertolak dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa dalam 
menerapkan konsep pembelajaran, untuk mencapai hasil atau tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien maka semua kmponen-koponen yang memnpengaruhi 
konsep pembelajaran harus diperhatikan. 
e. Tujuan Konsep Pembelajaran 
Pada dasarnya setiap sekolah atau madrasah memiliki visi dan misi serta 
sumber yang legitimasi yang membenarkan setiap program yang ada di sekolah. Visi 
dan misi merupakan cita-cita dan tujuan yang direncanakan dengan langkah dan 
upaya pencapaiannya. Tujuan yang dicanangkan berfungsi sebagai patokan yang 
dapat digunakan oleh seluruh personil sekolah atau madrasah maupun kalangan luar 
untuk keberhasilan sekolah atau madrasah. 
Pengembangan sekolah atau madrasah melalui kegiatan kurikuler dan konsep 
pembelajaran merupakan upaya mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
kemampuan intelektual, emosional, spiritual dan sosial. 
Secara sederhana hal tersebut bertujuan agar peserta didik mampu 
menghadapi dan mengatasi berbagai perkembangan serta perubahan yang terjadi 
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dalam lingkungan terkecil hingga terbesar. Sehingga menjadikan konsep 
pembelajaran sangat diperlukan guna melengkapi pencapaian kompetensi yang 
diprogramkan. 
Lebih lanjut dalam kurikulum dijelaskan bahwa kurikulum yang berorientasi 
pada hasil dan dampak yang diharapkan, muncul pada diri peserta didik melalui 
serangkaian pengalaman belajar yang bermakna dan keberagamaan yang 
dimanifestasikan sesuai dengan kebutuhan. 
Ini dapat diartikan bahwa pengalaman belajar menjadi prioritas dalam konsep 
pembelajaran. Semua ini sangat diperlukan guna membangun karakter peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa yang beradab, beriman dan bertakwa kepada Allah 
swt. mengingat alokasi waktu pelajaran pendidikan agama Islam hanya 2x35 menit, 
dengan kurikulum tersebut. Karenanya, konsep pembelajaran harus dirancang sebaik 
mungkin, sehingga dapat menunjang kegiatan kurikuler. Di sisi lain, dapat dikatakn 
bahwa tujuan konsep pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah digariskan pada kurikulum. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
tujuan konsep pembelajaran adalah untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan, pembinaan sikap dan nilai serta kepribadian yang nantinya bermuara 
pada penerapan nilai-nilai agama khususnya yang terkait dengan akhlak mulia 
sebagaimana tujuan pendidikan nasional dalam undang-undang RI Nomor 2 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan dalam kegiatan 
pembelajaran sangat tergantung pada beberapa aspek pendidikan, yang meliputi 
peserta didik, instrumen pembelajaran, instrumen penunjang dan penggerak kegiatan 
pembelajaran. Bila semua itu dapat berperan secara baik maka tujuan pendidikan 
akan tercapai sesuai dengan sasaran yang diharapkan. 
43 
 
 
Selanjutnya sekolah atau madrasah sebagai lembaga pendidikan yang 
dianggap paling konseps seyogyanya berusaha melakukan pembinaan. Artinya, 
sekolah harus berfungsi membangun hubungan edukatif antara pendidik dan peserta 
didik. 
a. Pendidik 
Semua orang yakin bahwa pendidik memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Pendidik sangat berperan dalam 
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 
optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam 
perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain.
44
   
Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 
perkembangannya. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan pendidik. Dalam 
kaitan ini pendidik perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena 
antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat 
mendasar,seperti ketika duduk di SD, pendidiklah yang pertama kali membantu 
memegang pensil untuk menulis, ia memegang satu demi satu tangan peserta didik 
dan membantunya untuk dapat memegang pensil dengan benar. Pendidik pula yang 
memberi dorongan agar peserta didik berani berbuat benar dan membiasakan mereka 
untuk bertanggung jawab terhadap setiap perbuatannya. Pendidik juga bertindak 
sebagai pembantu ketika ada peserta didik yang buang air kecil atau muntah di 
kelas, bahkan ketika ada buang air besar di celana. Pendidiklah yang menggendong 
peserta didik ketika jatuh atau berkelahi dengan temannya, menjadi perawat dan 
lain-lain yang sangat menuntun kesabaran, kreatifitas dan profesionalisme.
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Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa betapa besar jasa dan 
peranan pendidik dalam membantu proses pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik bahkkan dalam mengelola kegiatan pembelajaran demi untuk pengembangan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik baik potensi kognitif, afektif maupun 
potensi psikomotorik. 
b. Peserta didik  
Peserta didik sebagai material dalam transformasi dan internalisasi 
menempati posisi yang sangat penting untuk dilihat signifikansinya dalam 
menentukan keberhasilan suatu proses.
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Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat dikatakan bahwa peserta didik 
merupakan manusia yang memerlukan bimbingan. Pada dasarnya, peserta didik 
adalah unsure penentu dalam kegiatan pembelajaran. Karena tanpa peserta didik , 
sesungguhnya tidak akan terjadi kegiatan pembelajaran. 
3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
a. Dasar Pendidikan Islam 
Dalam pandangan hidup, itu terkandung konsep dasar ajaran Islam, memikir, 
memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islami, serta bertanggung jawab 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pembinaan 
kepribadian, tentunya pendidikan Islam memerlukan landasan kerja untuk memberi 
arah bagi programnya. Sebab dengan adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber  
semua  peraturan yang akan diciptakan sebagai pegangan langkah pelaksanaan 
sebagai jalur langkah yang menentukan arah usaha tersebut. 
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Dasar pelaksanaan pendidikan Islam terutama adalah al-Qur’an seperti 
tercantum dalam Q.S. al-Syu’ara>’/26: 52. 
                 
Terjemahnya: 
Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena Sesungguhnya kamu 
sekalian akan disusuli.
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Pada dasarnya pendidikan Agama Islam di sekolah berorientasi pada 
pemahaman dan pelaksanaan ajaran Islam sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah 
swt. Dengan demikian, sumber pembelajaran pendidikan Agama Islam mengacu 
pada apa yang menjadi sumber ajaran Islam itu sendiri, karena sumber ajaran Islam 
dan pendidikan Islam sama yakni al-Qur’an dan al-Hadis.48 
Mohammad Daud Ali mengemukakan bahwa sumber ajaran Islam ada tiga, 
yakni; 1)Al-Qur’an, 2)Al-Sunnah, dan 3)Ijtihad. Ia menjadikan ijtihad sebagai 
sumber ketiga dari ajaran Islam karena permasalahan yang tidak ditemukan dalam 
al-Qur’an dan al-Sunnah, maka dapat dirumuskan dengan ijtihad sebagaimana 
percakapan Rasulullah saw. ketika mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman untuk 
menjadi Gubernur di sana.
49
 Penulis memahami bahwa apa yang dikemukakan oleh 
Mohammad Daud Ali pada poin ketiga adalah merupakan sumber tambahan atau 
sumber pemngembangan dari dua sumber pembelajaran pendidikan Agama Islam (al-
Qur’an dan al-Sunnah) tersebut. 
Oleh karenanya, ketiga sumber ajaran Agama Islam tersebut, merupakan 
rangkaian satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Jika dihubungkan dengan 
peringkat masing-masing, maka al-Qur’an merupakan sumber pertama dan utama, 
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al-Sunnah merupakan sumber kedua sesudah al-Qur’an. Sedangkan ijtihad 
merupakan sumber ketiga yang merupakan pengembangan dari kedua sumber 
sebelumnya. Untuk lebih efektifnya, akan menguraikan sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah firman Allah swt. berupa wahyu yang disampaikan oleh 
jibril kepada Nabi Muhammad saw. yang di dalamnya terkandung ajaran pokok yang 
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspak kehidupan melalui ijtihad.
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Sebab al-Qur’an memuat wahyu Allah swt. pencipta alam semesta yang ditujukan 
kepada umat.
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Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan pleh jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melelui ijtihad. Ajaran yang 
terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan yang berhubungan 
dengan amal yang disebut syari’ah. 
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip 
berkenan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu sebagai contoh dapat dibaca 
kisah Lukman mengajari anaknya dalam Q.S. Lukman/31: 12 s/d 19. Didalamnya 
digariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah iman, akhlak idadah, 
sosial dan ilmu pengetahuan. Menjelaskan  tujuan hidup dan tentang nilai sesuatu 
kegiatan dan amal saleh, itu berarti bahwa kegiatan pendidikan harus mendukung 
tujuan hidup tersebut. Oleh karena itu pendidikan islam harus menggunakan al-
Qur’an sebagain sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang 
pendidikan ialam. Dengan kata lain. Pendidikan islam harus berlandaskan ayat-ayat 
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al-Qur’an yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan 
dengan perubahan dan pembaharuan. 
Mohammad Daud Ali mengetengahkan isi yang tercantum dalam al-Qur’an 
itu adalah (a) petunjuk mengenai akidah yang harus diyakini oleh manusia (b) 
petunjuk mengenai syari’ah, yaitu jalan yang harus diikuti manusia dalam 
berhubungan dengan Allah swt. dan dengan sesama insan demi kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat kelak (c) petunjuk tentang akhlak,mengenai yang baik dan 
buruk yang harus diindahkan oleh manusia dalam kehidupan, baik kehidupan 
individual maupu kehidupan sosial (d) kisah-kisah umat manusia di masa lampau (e) 
tentang zaman yang akan datang (f) benih dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan (g) 
hukum yang berlaku bagi alam semesta.
52
 
Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an sebagai 
sumber utama ajaran Islam yang memuat soal-soal pokok berkenaan dengan akidah, 
syari’ah, akhlak, kisah-kisah, berita-berita dan prinsip ilmu pengetahuan dan hukum 
Allah yang berlaku di alam semesta ini. 
Pendidikan sangat penting karena ikut menentukan corak dan bentuk amal 
dan kehidupan manusia, baik pribadi maupun masyarakat. Di dalam al-Qur’an 
terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip berkenaan dengan kegiatan atau 
usaha pendidikan itu. Hal ini dapat dilihat dari ayat al-Qur’an yang pertama kali 
turun adalah berkenaan dengan masalah pendidikan.  
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5 
                                               
                        
 
Terjemahnya: 
 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
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 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
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Berdasarkan ayat tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sepertinya Allah swt. berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya Allah 
pencipta manusia yang selanjutnya untuk memperkokoh dan memelihara 
keyakinannya agar tidak luntur,  maka hendaklah ia melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran. 
Demikian juga Allah swt. memberikan bahan (materi pengajaran), agar 
manusia hidup sempurna di dunia ini. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqara>h/2: 31 
                                     
        
Terjemahnya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar.
54
 
Berdasarkan ayat tersebut di atas, dijelaskan bahwa untuk memahami  segala 
sesuatu belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat benda 
itu, tetapi harus memahami sampai hakekat benda itu. Dengan penjelasan ini dapat 
disimpulkan bahwa Islam menegaskan supaya manusia itu menemukan jati dirinya 
sebagai insan yang bermartabat, maka setidaknya harus melaksanakan pendidikan 
dan pembelajaran.
55
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Oleh karena itu, al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama ajaran Islam 
yang seyogyanya digunakan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam. Dengan 
kata lain, pendidikan Agama Islam harus berlandaskan ayat-ayat al-Qur’an yang 
penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad yang disesuaikan dengan 
perkembangan, perubahan dan pembaharuannya. 
1. Q.S. an-Nahl/16: 125.  
                                       
                        
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
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2. Q.S. ali-‘Imra>n/3: 104.  
                                       
         
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,  
merekalah orang-orang yang beruntung.
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3. Q.S. al-Ra’ad/13: 28. 
                             
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Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.
58
 
Berdasarkan ayat-ayat di atas bahwa dengan pendidikan (pendidikan Islam), 
sehingga  hati menjadi tenang dan tentram ialah dengan mendekatkan diri pada 
Tuhan, pendidikan agama (pendidikan Islam) adalah perintah Tuhan dan merupakan 
perwjudan ibadah kepada-Nya.   
B.  Al-Sunnah (Hadis) 
As-Sunnah ialah perkataan,perbuatan ataupun pengakuan rasul Allah SWT 
Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang 
diketahui Rasullah yang beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu 
berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-Qur’an. Seperti al-
Qur’an, sunnah juga berisi petunjuk (pedoman) untuk kemashlahatan hidup manusia 
dalam segala aspeknya untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau 
muslim yang bertakwa.Untuk itu Rasul Allah menjadi pendidik dan pendidik utama. 
Beliau sendiri mendidik pertama dengan menggunakan rumah al-Arqam ibn Abi al-
Aqram, kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis, 
ketiga dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk 
islam.Semua itu adalah pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan 
masyarakat islam. 
Oleh karena itu Sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan 
pribadi manusia muslim.sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran 
berkembang itulah sebabnya mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam 
memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan. 
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اْوُمَّلََعةَو َمْلِعْلااْوُمَّلََعت ُوْنِم َنْوُمَّلََعت ْهَِملاْوُعَضاََوتَوَرَاقَوْلاو ََتِنيِكّسلا ِِملِعِْلل                         
( هاور)ناربطلا59  
Artinya: 
Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan diri 
dan bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajar kamu. (H.R. Tabrani) 
Sunnah atau hadis adalah merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah 
al-Qur’an. Apa yang telah disebutkan dalam al-Qur’an, dijelaskan atau dirinci oleh 
Rasulullah saw. dengan sunnah beliau.
60
 Karena itu, sunnah Rasul yang kini terdapat 
dalam hadis merupakan penafsiran serta penjelasan yang otentik. 
Pada dasarnya sunnah atau hadis mengandung arti yang sama, namun sunnah 
lebih luas cakupannya dari pada hadis. Adapun yang dimaksud sunnah adalah 
seluruh apa yang datang dari Rasulullah saw. baik berupa perkataan, perbuatan 
maupun diamnya Rasul.
61
 Termasuk ke dalam sunnah adalah hadis-hadis mawquf 
yang bersumber dari sahabat. Mereka hidup bersama-sama Rasulullah saw., mereka 
mendengar dan menyaksikan sendiri gerak-geriknya, kemudian mereka berbicara 
berdasarkan apa yang telah mereka lihat ataupun apa yang telah mereka dengar.
62
 
Oleh karena itu, Rasulullah saw. merupakan pendidik dan pendidik utama, ia 
sendiri mengajar dan mendidik. Pertama ia menggunakan rumah al-Arqam ibn Abi 
al-Arqam, kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis, 
ketiga dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam.
63
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Semua itu, adalah proses pembelajaran dalam rangka pembentukan manusia 
muslim dan masyarakat Islam.
64
 Jadi, untuk membentuk masyarakat Islam haruslah 
dengan pemikiran dan perasaan, serta aturannya harus bersumber dari akidah Islam. 
Sebab pada dasarnya, sistem pembelajaran pendidikan Agama Islam didasarkan pada 
sebuah kesadaran bahwa setiap muslim wajib menuntut ilmu pengetahuan dan 
mengembangkannya. 
Oleh karena itu,  sunnah merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an  dalam 
tata cara pembinaan muslim yakni berkepribadian Islami melalui pengembangan 
pembelajaran pendidikan  Islam. 
C. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh 
ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at Islam untuk menetapkan/menentukan 
sesuatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan 
hukumnya oleh al-Qur’an dan sunnah.65 Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi 
seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada 
al-Qur’an dan sunnah. Namun demikian,Ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang 
diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi al-Qur’an dan sunnah 
tersebut.Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum islam yang 
sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah rasul Allah wafat. Sasaran ijtihad ialah 
segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang 
zaman yang semakin maju. Terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja dibidang 
materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam artinya yang luas. 
Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur’an dan sunnah 
yang diolah oleh akal yang sehat dari pada ahli pendidikan Islam Ijtihad tersebut 
haruslah alam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup di suatu 
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tempat pada kondisi dan situasi  tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad 
harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 
Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu, sebab ajaran islam yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah adalah bersifat pokok-pokok dan prinsip-
prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terperinci maka perincian itu adalah 
sekedar contoh dalam menerapkan yang prinsip itu sejak diturunkan sampai Nabi 
Muhammad saw wafat  ajaran islam telah tumbuh dan berkembang melalui ijtihad 
yang dituntut oleh perubahan situasi dan kondisi sosial yang tumbuh dan 
berkembang pula. Sebaliknya ajaran islam sendiri telah berperan mengubah 
kehidupan manusia menjadi kehidupan muslim. 
Pergantian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bermuara kepada perubahan kehidupan sosial telah 
menuntut ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali prinsip-prinsip 
ajaran islam apakah, boleh di tafsirkan dengan yang lebih serasi dengan lingkungan 
dan kehidupan sosial sekarang? Kalau ajaran itu memang prinsip, yang tak boleh di 
ubah, maka lingkungan dan kehidupan sosiallah yang perlu diciptakan dan 
disesuaikan dengan prinsip itu. Sebaliknya, jika dapat ditafsir, maka ajaran-ajaran 
itulah yang menjadi lapangan ijtihad. 
Kehidupan sekarang ini, di zaman dan lingkungan yang jauh berbeda dengan 
zaman dan lingkungan ketika ajaran Islam itu di terapkan untuk pertama kali. 
Disamping itu pula bahwa ajaran itu berlaku di segaka zaman dan tempat, di segala 
situasi dan kondisi lingkungan sosial kenyataan yang di hadirkan oleh peralihan 
zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan menyebabkan kebutuhan manusia 
semakin banyak, kebutuhan itu ada yang primer dan ada yang sekunder kebutuhan 
primer ialah kebutuhan pokok yang mendasar yang bila tidak dipenuhi kehidupan 
akan rusak.kebutuhan sekunder adalah kebutuhan pelengkap yang kalau tidak di 
penuhi tidak sampai merusak kehidupan secara total. 
Sebagai mahluk individu dan sekaligus mahluk sosial manusia tentu saja 
mempunyai kebutuhan individu dan kebutuhan sosial menurut tingkatan-
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tingkatanya. Dalam kehidupan bersama,mereka mempunyai kebutuhan bersama 
untuk kelanjutan hidup kelompoknya. Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi berbagai 
aspek kehidupan individu dan sosial seperti sistem politik ekonomi sosial dan 
pendidikan yang tersebut terakhir adalah kebutuhan yang terpenting karena ia 
menyangkut pembinaan generasi mendatang dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang tersebut sebelumnya. 
Sistem pembinaan disatu pihak di tuntut agar senantiasa sesuai dengan 
perkembangan zaman, ilmu dan teknologi yang berkembang cepat, Di pihak lain di 
tuntut agar tetap bertahan dalam hal kesesuaiannya dengan ajaran islam,hal itu 
merupakan masalah yang senantiasa menuntut mujtahid muslim di bidang 
pendidikan untuk selalu berijtihad sehingga teori pendidikan islam senantiasa 
relevan dengan tuntutan zaman, ilmu dan teknologi tersebut, sedang di Indonesia 
ijtihad di bidang pendidikan itu harus pula di jaga agar sejalan dengan falsafah hidup 
bangsa. 
Bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang terdiri dari berbagai suku 
mempunyai filsafat dan pandangan hidup yang beragam, sebagai suatu bangsa 
mereka harus menganut satu falsafat dan pandangan hidup bangsa.falsafat dan 
pandangan hidup. Falasafat dan pandangan hidup itu diramu dari nilai-nilai yang 
dianut oleh masing-masing suku bangsa yang bergabung menjadi bangsa Indonesia 
itu, Falsafat dan pandangan hidup itu harus mengandung pikiran-pikiran yang 
terdalam dari gagasan bangsa untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang baik.Dari 
falsafat dan pandangan hidup bangsa inilah berhulu semua idea dan gagasan 
pembangunan bangsa. 
Kegiatan pendidikan dan pengajaran yang merupakan tugas setiap warga 
Negara dan pemerintah.harus berlandasan filsafat dan pandangan hidup bangsa ini 
dan harus dapat membina warga Negara yang berfilsafat dan pandangan hidup yang 
sama oleh karena itu landasan pendidikannya harus sesuai dengan filsafat dan 
pandangan hidup itu. Dan sebagai penganut suatu agama yang taat seluruh aspek 
kehidupannya harus disesuaikan dengan ajaran agamanya maka warga Negara yang 
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setia pada bangsa dan taat pada agama harus dapat menyesuaikan filsafat dan 
pandangan hidup pribadinya dengan ajaran agama serta filsafat dan pandangan hidup 
bangsanya.bila ternyata ada ketidaksesuaian atau pertentangan maka para mujtahid 
di bidang pendidikan harus berusaha mencari jalan keluarnya dengan menggunakan 
ijtihad yang digariskan oleh agama dengan ketentuan bahwa ajaran agama yang 
prinsip tidak boleh dilanggar atau ditinggalkan. 
Filsafat dan pandangan hidup bangsa Indonesia adalah pancasila yang digali 
dan diramu dari berbagai filsafat dan pandangan hidup yang terdapat dalam 
kelompok-kelompok masyarakat yang bergabung dalam masyarakat besar bangsa 
Indonesia. Pancasila adalah rumusan manusia, hasil kombinasi dan godokan yang 
diserasaikan dari berbagai unsur tradisi dan kebudayaan daerah, pekerjaan ini 
merupakan ijtihad manusia, ijtihad para pemimpin bangsa dalam menciptakan 
prinsip idea kesatuan seluruh rakyat Indonesia,semua ajaran yang terdapat dalam 
Negara Indonesia tidak boleh bertentangan dengan pancasila sebagai filsafat dan 
pandangan hidup bangsa dalam bernegara dengan cara yang tidak bertentangan 
dengan pancasila  
Sejalan dengan itu maka pendidikan islam sebagai suatu tugas dan kewajiban 
pemerintah dalam mengembang aspirasi rakyat harus mencerminkan dan menuju ke 
arah tercapainya masyarakat pancasila dengan warga agama dalam kegiatan 
pendidikan. Agama dan pancasila harus dapat mengisi dan saling menunjang. 
Pancasila harus dapat meningkatkan dan mengembangkan kehidupan beragama 
termasuk pendidikan agama. Ini berarti bahwa pendidikan islam itu selain 
berlandasan al-Qur’an dan Sunnah. Juga berlandasan ijtihad  dalam menyesuaikan 
kebutuhan bangsa yang selalu berubah dan berkembang,dengan ijtihad itu ditemukan 
persesuaian antar pancasila dengan ajaran agama yang secara bersamaan di jadikan 
landasan pendidikan, termasuk pendidikan agama.       
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Dasar pelaksanakan pendidikan Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat, yaitu: 
(a) dasar Yuridis/hukum, (b) segi relegius, (c) aspek psikologis.
66
   
a. Dasar Yuridis/hukum  
Dasar pendidikan agama  berasal dari perundang-undangan yang secara tidak 
langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan Islam di sekolah 
secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri tiga macam,yaitu:   
1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: Ketuhanan 
Yang Maha Esa  
2. Dasar sturukurl/konstitusional, yaitu UUD,45 dalam Bab X1 pasal 29 ayat 
1dan2, yang berbunyi 1. ) Negara  berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 
Esa; 2.) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu. 
3. Dasar oporasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/  MPR/1973yang 
kemudian dikokohkan dalamTap MPR No. IV/ MPR 1978 jo. Ketetapan MPR 
Np.II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap MPR No. II/MPR/1988 dan Tap.MPR 
No. II/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara yang pada 
pokoknya menyatakan bahwa pelaksana pendidikan agama secara langsung 
dimaksud dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar 
hingga perpendidikan tinggi. 
Di Indonesia ditetapkan bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila 
dan Undang-undang Dasar 1945, seperti yang tercantum baik dalam Undang-undang 
Nomor 20 taahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional maupun yang tercantum 
dalam Garis-garis Besar Haluan Negara Republik Indonesia. Dengan demikian yang 
menjadi dasar pendidikan adalah falsafah atau pandangan hidup bangsa. Pemikiran 
tentang pemilihan tentang dasar suatu negara dengan falsafah atau pandangan hidup. 
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Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
pada bab II Pasal 3, merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional sebagai 
berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembankan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
67
 
Pendidikan Islam sebagai sub sistem dari sistem pendidikan nasional 
keberadaannya harus pula bertujuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional secara 
utuh, sedang sebagaian integral dari pembangunan nasiona, pendidikan Islam harus 
pula berperan secara aktif dalam upaya meningkatkan kecerdasan dan 
pengembangan manusia Indonesia seutuhnya. 
b. Aspek Psikologis 
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan kejiwaan kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahkan dalam hidupnya, manusia baik sebagai  
individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya 
pegangan hidup. Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhairini dkk bahwa: semua 
manusia dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang di sebut agama. 
Mereka merasakan bahwa dalam  jiwanya suatu perasaan yang mengakui adanya Zat 
yang Maha Kuasa tempat mereka berlindung dan tempat mereka menolong 
pertolongannya. Hal semacam ini terjadi pada masyrakat yang masih primitif  
maupun masyarakat yang sudah. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau 
mereka dapat mendekat dan mengabdi pada Zat yang Maha Kuasa. 
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Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa untuk hati tenang dan tentram ialah 
dengan mendekatkan diri pada Tuhan.Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. 
ar-Ra’d/13: 28. 
                                 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.
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Landasan itu terdiri dari Al-Quran dan sunah nabi Muhammad SAW yang 
dapat dikembangkan dengan ijtihad, al maslahah al mursalah,istihsan, qiyas dan 
sebagainya. 
c. Tujuan Pendidikan Islam  
Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai dengan suatu kegiatan atau suatu 
Usaha. Pendidikan Islam merupakan suatu program atau proses kegiatan atau usaha, 
maka tujuan pendidikan Islam adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan 
atau usaha pendidikan. 
Sebagai dunia cita, kalau sudah ditetapkan, ia adalah idea statis. Tetapi 
sementara itu kualitas dari tujuan itu adalah dinamis dan berkembang nilai-nilainya. 
Lebih-lebih tujuan pendidikan Islamyang didalamnya sarat dengan nilai-nilai yang 
bersifat fundamental, seperti, nilai-nilai sosial, nilai ilmiah, nilai-nilai moral dan 
nilai agama.
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Tujuan adalah suatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau usaha. 
Pendidikan Islam merupakan sesuatu proses  kegiatan atau usaha, maka tujuan 
pendidikan Islam adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha-
usaha pendidikan. Penetapan tujuan Pendidikan Islam dapat dipahami, karena 
manusia menurut Islam adalah makhluk ciptaan Tuhan (Allah Swt.), yang dengan 
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sendirinya harus mengabdi dan memang diciptakan untuk mengabdi kepada Allah 
Swt. Di samping itu manusia harus membersihkan jiwa raga, berakhlak  mulia dan 
memperbanyak amal-amal saleh untuk tercapainya kebahagiaan di hari kemudian. 
Oleh karena itu, tujuan yang diharapkan pada Pendidikan Islam menurut ajaran 
Islam, tercakup dalam tujuan pendidikan nasional. 
Hasan Langgulung menjelaskan tujuan pendidikan Islam ialah untuk 
menjalankan tiga fungsi yang semuanya bersifat normatif. Pertama, menentukan 
haluan bagi proses pendidikan. Kedua, sekaligus dengan pelaksanaan penentuan 
haluan dan proses pendidikan Islam itu dipandang bernilai dan ia diingini, maka 
tentulah akan mendorong pelajar mengeluarkan tenaga yang diperlukan. Akirnya, 
pendidikan Islam itu mempunyai fungsi untuk menjadi criteria dalam penilaia proses 
pendidikan.
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Sutari Barnadib menjelaskan tujuan umum dari pendidikan Islam ialah 
melaksanakan, mewujudkan dan memelihara perkembangan cita-cita kehidupan 
sesuatu bangsa dengan cara mengarahkan pengamalan-pengamalan mereka kepada 
cita-cita yang dilakukannya. Jadi setiap negara mempunyai cita-cita sendiri-sendiri 
dan berarti mempunyai tujuan pendidikan sendiri-sendiri yag berbeda dengan 
negara-negara yang lain.
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Dalam hal itu, Pendidikan Islam seperti dikemukakan bahwa dasar dan 
tujuannya tidak terlepas dari dasar dan tujuan pendidikan nasional. Oleh  karena itu, 
fungsi Pendidikan Islam disekolah juga tidak lepas dari fungsi pendidikan nasional, 
maka dalam kehidupan siswa atau warga masyarakat, sebagai manusia individu, 
Pendidikan Islam membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan sekaligus menjadi warga negara yang baik. 
Sebagai warga negara yang baik tercermin dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, maka pendidikan Islam  diarahkan untuk pelestarian 
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Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan Islam juga diarahkan untuk pelestarian asas-
asas pembangunan nasional  yang merupakan prinsip pokok yang harus diterapkan 
dan dipegang teguh dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasional. 
Disamping itu, Pendidikan Islam juga diarahkan untuk pelestarian modal 
dasar pembangunan  nasional yang merupakan keseluruhan sumber kekuatan 
nasional baik yang efektif  maupun potensial, yang dimiliki dan didayagunakan 
bangsa Indonesia dalam pembangunan nasional. 
Dengan demikian, tujuan Pendidikan Islam di sekolah pada dasarnya tidak 
terlepas dari  tujuan pendidikan nasional Indonesia dan tidak terlepas pula dari  
tujuan pendidikan Islam, sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh sumber ajaran 
Islam itu sendiri bahwa manusia diciptakan untuk mengabdi kepada Allah Swt. serta 
melestarikan bumi sesuai dengan amanah dari Allah dan diolah untuk kepentingan 
manusia itu sendiri. 
Tujuan pendidikan islam, terkait dengan tujuan penciptaan manusia dan 
eksistensinya didunia ini. Ibn Maskawaih menyatakan bahwa manusia pada 
hakikatnya tersusun atas dua unsur jasad (materi), dan non materi yang 
menyebabkan ia hidup (hayat). Bila manusia mendapat didikan dengan baik, akan 
menumbuhkan sikap mental atau jiwa yang menjadikan dirinya sempurna. 
Kesempurnaan yang dicari oleh manusia ialah dalam kebajikan dalam bentuk ilmu 
pengetahuan dan tidak tunduk pada hawa nafsu serta keberanian dan keadilan.
72
  
Dari sini dipahami bahwa tujuan pendiikan islam mengandung makna 
tentang perubahan yang diingini dan diusahakan oleh manusia untuk menjadi dirinya 
lebih sempurna melalui pencarian ilmu pengetahuan dalam proses pendidikan. 
Dengan demikian makna tujuan pendidikan  islam, tidak terlepas dari fungsinya, 
yakni perannya dalam memanusiakan manusia yang dituntut oleh ajaran Islam. 
Hasan langgulung mengemukakan bahwa tujuan pendidikan islam harus 
mampu mengakumulasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spritualyang 
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berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi psikologi yang berkaitan dengan tingkah 
laku individual, termasuk nilai-nilai ahklak yang mengang kat derajat manusia ke 
derajat yanglebih tinggi dan sempurna, serta fungsi sosial yang berkaitan dengan 
aturan-aturan  yang menghubungkan manusia dengan manusia lain atau nasyarakat, 
dimana masing-masing hak dan tanggung jawab untuk membentuk suatu tatanan 
masyarakat yang harmonis dan seimbang.
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Karena tujuan pendidikan Islam harus mengacu pada ajaran agama (Islam), 
maka konsekuensinya logisnya dalam merumuskan suatu tujuan pendidikan Islam 
tersebut dalam prakteknya menghendaki pilihan-pilihan yang dilakukan secara 
seksama terhadap berbagai alternatif yang ditawarkan. Kesalahan dalam memilih 
alternatif dalam perumusan suatu tujuan akan membawa hasil yang salah pula. Itulah 
sebabnya rumusan tidak dapat dibuat tanpa mempertimbangkan berbagai 
kemungkinan yang hasilkan dalam pendidikan.
74
  
Kaitannya dengan itu, maka menurut penulis bahwa dalam menjelaskan 
tujuan pendidikan Islam, harus pula merujuk kepada berbagai pendapat para pakar 
pendidikan. Dari berbagai pendapat tersebut, dapat ditemukan adanya tujuan 
pendidikan Islam yang bersifat sementara dan ada pula tujuan pendidikan Islam yang 
menjadi tujuan akhir dari segala tujuan.  
Perumusan tujuan pendidikan Islam, harus diartikan dengan tujuan 
pendidikan Islam, karena manusia sebagai objek pendidikan yaitu makhluk yang 
dapat dididik (homoeducandum), dan sebagai subyek pendidikan yaitu makhluk 
yang dapat mendidik  (homo education).75 
Manusia bukan hidup hanya kebetulan dan sia-sia tanpa makna, ia diciptakan 
dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakannya manusia 
adalah hanya untuk Allah. Indikasi tugas dan fungsinya, telah disinggung dalam 
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uraian terdahulu, yakni tugas utama dalam mengabdi (sebagai Abdullah) dan fungsi 
utamanya sebagai wakil Allah di bumi (khalifatullah). 
Tugas manusia untuk mengabdi yakni beribadah kepada Allah, adalah untuk 
meraih kebahagiaan hidup  dunia  dan diakhirat kelak. Sedangkan fungsi manusia 
sebagai khalifah adalah untuk memakmurkan bumi. Dari sini dipahami bahwa 
berfibadah adalah paralelisasi antara tujuan ukhrawi, sementara tugas kekhalifahan, 
dominan pada tujuan duniawi saja. Namun tidak terlepas dari tujuan ukhrawi. Dalam 
rumusan seperti ini, maka kaitan antara eksistensi manusia dan tujuan pendidikan 
Islam, oleh Zakiah Derajat mengklafikasi tujuan pendidikan, yakni tujuan umum, 
tujuan akhir, tujuan sementara, dan tujuan oporasional.
76
  
Tujuan sementara dalam pendidikan Islam, adalah mencakup seluruh tujuan 
oporasional dan segala tahapan-tahapan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan 
setip jenjang penddikan dan pengajaran, baik dalam tujuan instruksional, tujuan 
kurikuler, tujuan institusional maupun dalam tujuan nasional.  
Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam adalah realisi dari cita-cita ajaran 
Islam itu sendiri yang membawa misi bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidup 
manusia  didunia dan diakhirat. Dengan demikian, tujuan akhir pendidikan Islam 
identik dengan tujuan hidup muslim, yang yang wujud dalam keserasian kebutuhan 
lahiriyah dan batiniya. Maka mencapai tujuan ini memerlukan proses panjang, 
bahkan berlangsung seumur hidup (long life education).77 
1. Tujuan Sementara Pendidikan Islam  
 Pendidikan secara umum dan termasuk di dalamnya pendidikan Islam 
memiliki tujuan sementara yang didistilakan dengan tujuan intermedi, yakni tujuan 
antara yang dijadikan batas sasaran kemampuan yang harus dicapai dala, proses 
pendidikan pada tingkat tertentu, untuk mencapai tujuan akhir.  
Abd. Halim Soebahar merumuskan bahwa tujuan pendidikan yang bersifat 
sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik diberi sejumlah 
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penjelasan tertentu yang di rencanakandalam suatu kurikulum pendidikan formal.
78
 
Dari sini, penulis dapat merumuskan bahwa tujuan pendidikan yang bersifat 
sementara adalah tujuan oprasional, yakni tujuan praktis yan akan di capai melalui 
sejumlah kegiatan pendidikan yang pada dasarnya meliputi tujuan instruksional, 
tujuan institusional dan tujuan nasional. 
a. Tujuan Instruksional  
Tujuan instruksional merupakan tujuan pendidikan secara oporasinal pada 
jalur sekolah (pendidikan formal). Zakiah Daradjat merumuskan bahwa dalam tujuan 
oporasional ini, lebih banyak dituntut dari anak didik suatu kemampuan dan 
keterampilan tertentu. Secara kelembagaan pendidikan jalur sekokah, memiliki 
tujuan instruksional yang dalam oporasionalisasinya terdiri atas dua, yakni tujuan 
instruksional umum (TIU), dan tujuan instruksional khusus (TIK). Tujuan 
instruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang diarahkan dan direncanakan 
dalam unit-unit kegiatan pengajaran. TIU, diarahkan pada penguasaan atau 
pengalaman suatu bidang studi secara umum atas garis besarnya secara bulat. 
Sedangkan TIK, diarahkan pada setiap bidang studi yang harus dikuasi dan 
diamalkan oleh anak didik.
79 
Berdasarkan pada oporasionalisasi TIU dan TIK tersebut, maka penulis 
merumuskan bahwa tujuan instruksional dalam pendidikan Islam, pada dasarnya 
dapat juga disebut sebagai tujuan kurikuler yang ditetapkan untuk dicapai melalui 
garis-garis besar program pengajaran (GBPP) ditiap institusi (lembaga) pendidikan 
berdasarkan ajaran Islam.  
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), pendidikan agama 
Islam yang diperuntukkan  bagi yang menganut agama Islam dimaksudkan untuk 
peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
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Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan Agama. 
Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah: 
1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
swt.; 
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia  
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah. 
Berkenaan dengan itu, maka dapat dirumuskan bahwa tujuan institusional 
Pendidikan Agama Islam pada tingkat SD adalah memberikan kemampuan dasar 
kepada peserta didik tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan 
beragama sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah swt. serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga 
Negara serta mengikuti pendidikan pada sekolah menengah . 
Pada tingkat SMTP, Pendidikan Agama Islam bertujuan memberikan 
kemampuan dasar pada peserta didik tentang agama Islam untuk mengembangkan 
kehidupan beragama sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah swt. Serta berkhlak mulia (moralitas) sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga Negara, dan anggota umat manusia serta untuk mengikuti 
pendidikan tingkat atas, yakni SLTA.   
Pada tingkat SLTA, atau SMU dan SMK, Pendidikan Agama Islam bertujuan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
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kepada Allah swt. Serta berahklak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, serta untuk melanjutkan  pendidikan pada jenjang yang 
lebih tinggi. 
Dengan demikian, tujuan Pendidikan Agama Islam disekolah pada dasarnya 
tidak terlepas dari tujuan pendidikan Islam, sebagaimana yang telah ditunjukkan 
oleh sumber ajaran Islam itu sendiri bahwa manusia diciptakan untuk mengabdi 
kepada Allah swt. Tujuan seperti ini, juga merupakan sasaran tujuan Pendidikan 
Agama Islam secara institusional pada tingkat perpendidikan tinggi.  
d. Tujuan Nasional 
Tujuan nasional, adalah cita-cita hidup yang ditetapkan untuk dicapai 
melalui proses kependidikan dengan berbagai cara atau sistem, baik sistem formal 
atau pendidikan sekolah, sistem non normal atau pendidikan non klasikal dan non 
kurikuler, maupun sistem informal atau yang tidak terikat oleh formalitas program, 
waktu,ruang dan materi.
80
 Adapun sistem pendidikan nasional sebagaimana yang 
diatur dalam Undang-undang sisdiknas tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 3, adalah:  
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
81
 
Tujuan pendidikan nasional Indonesia merupakan kualitas pengetahuan, 
keterampilan atau kemampuan dan sikap yang harus memiliki oleh setiap peserta 
didik dalam rangka me-perkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt, dan 
pada akhirnya ia dapat menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Tujuan pendidikan nasional di samping menciptakan peserta didik yang 
beriman dan bertakwa, juga bertujuan untuk melaksanakan, mewujudkan dan 
memelihara perkembangan dan cita-cita kehidupan bangsa Indonesia.
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Dalam hal itu, tujuan pendidikan Islam sementara tidak dapat dilepaskan 
dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, fungsi pendidikan Islam yang 
tidak terlepas dari fungsi pendidikan nasional sebagaimana yang diatur dalam 
Undang-undang Sisdiknas tahun 2003, dalam Bab II pasal 3, yakni; 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan mamampuan dan membentuk 
watak peradaban bangsa yang bermartabat  dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manuasia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
83
 
Oleh karena itu, fungsi pendidikan nasional dalam upaya pencapaian tujuan 
pendidikan nasional, maka pendidikan Islam dengan tujuan sementaranya, adalah 
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan sekaligus menjadi warga Negara yang baik. Sebagai warga yang baik 
tercermin dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Untuk tujuan ini pula, pendidikan Islam diarahkan untuk untuk pelestarian 
asas-asas pembangunan nasional yang merupakan prinsip pokok yang harus 
diterapkan  dan  dipegang teguh dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 
nasional. 
Dari ketiga tujuan pendidikan Islam (instruksional, institusional, dan 
nasional) yang bersifat sementara atu tujuan antara yang telah dikemukakan, 
kelihatannya dapat lagi dikembangkan kedalam beberapa tujuan dengan mengacu 
pada pendapat pakar pendidikan Islam. 
Umar Muhammad al-Tau>mi Al-Saiba>nih menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah:                                                                            
1. Tujuan individu yang berkaitan dengan individu, pelajaran dan dengan pribadi-
pribadi mereka dari apa yang berkaitan dengan individu-individu tersebut yang 
diinginkan pada  tingkah laku aktivitas dan pencapaainnya, juga dapat 
                                                 
83
Republik Indonesia. Op. cit., h. 33  
67 
 
 
pertumbuhannya yang diingini pada pribadi mereka, serta persiapan yang 
mereka tuju pada kehidupan dunia dan akhirat.  
2. Tujuan-tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dengan apa yang 
berkaitan dengan kehidupan ini tentang perubahan yang diingini dan 
pertumbuhan, memperkaya pengalaman dan kemajuan yang dinginkan. 
3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikandan pengajaran sebagai 
ilmu, sebagai seni, profesi dan sebagai suatu aktifitas di antara aktifitas-
aktifitas masyarakat.
84
 
Kemudian dalam pandangan Abdurrahman Shalih Abdullah bahwa tujuan 
sementara atau tujuan antara yang menghubungkan terwujudnya tujuan akhir 
pendidikan Islam, dicapai sesuai dengan tahapan-tahapan dalam proses pendidikan 
yang berlangsung dengan tiga bagian, yakni ahda>f al-akli>yah (tujuan pendidikan 
akal), ahda>f al-jismi>yah (tujuan pendidikan jasmani), dan ahda>f al-ru>hiyyah (tujuan 
pendidikan rohani).
85
    
Tujuan pertama yang berhubungan dengan akal adalah sejalan dengan 
berbagai petunjuk al-Qur’an yang banyak menggugah akal manusia untuk digunakan 
dalam transpormasi ilmu pengetahuan.
86
 Akal manusia terdiri atas milyaran sel aktif. 
Disebutkan bahwa manusia sejak lahir telah memiliki 100 milyar sel otak aktif. 
Masing-masing sel itu dapat membuat jaringan sampai 20.000 sambungan tiap detik. 
Sehingga akal menurut pengakuan Gordon Gryden adalah bagaikan komputer yang 
paling hebat di dunia.
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Sebagai tahapan pendidikan, akal mampu mencapai kebenaran ilmiah, Q.S.al-
Taka>tsur/102: 5, kebenaran emperis Q.S. al-Taka>tsur/102: 7, dan kebenaran meta 
emperis Q.S. al-Wa>qi’ah/56: 95. 
Q.S.al-Taka>tsur/102: 5. 
                
Terjemahnya: 
Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin.
88
 
Q.S. al-Taka>tsur/102: 7. 
             
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul yaqin.
89
 
 
Q.S. al-Wa>qi’ah/56: 95. 
             
Terjemahnya:   
Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar.
90
 
Kedua, adalah pendidikan jasmani. Manusia sebagai khalifah sebagaimana 
yang berkali-kali disebutkan, memerlukan kekuatan jasmani untuk mengelolah ala 
mini secara proporsional. 
Ketiga, adalah pendidikan rohani (ahda>f al-ruhi>yah), yakni pendidikan Islam 
harus bertujuan untuk membentuk dan membina jiwa manusia. Seseorang yang tidak 
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labil jiwanya dapat mengancam keselamatan akal dan jasmaniahnya, sehingga 
pendidikan romawi ini termasuk tujuan pendidikan Islam yang menekankan aspek 
spiritual . 
Dapatlah dirumuskan bahwa tujuan pendidikan akal diarahkan pada 
pembentuk intelegensi (intelektual) manusia, terutama dalam hal berhubungan 
dengan pengolaan alam. Kemudian tujuan pendidikan jasmani, lebih 
berorientasipada pembenukan pisik dan sikap, yang terutama digunakan manusia 
dalam berhubungan dengan sesamanya manusia serta berbagai keterampilan kerja. 
Sedangkan tujuan  pendidikan rohani atau  kecerdasan spiritual digunakan dalam 
berinteraksi antara manusia dengan Tuhannya. Pendidikan Islam harus bertujuan 
untuk mengarahkan menumbuh- kembangkan ketiga potensi dasar tersebut, sehingga 
manusia dapat menjadi manusia sempurna. Dalam hal ini dari aspek jasmani, 
manusia kuat, sehat, dan terampil. Ia beriman dan bertakwa kepada Allah swt.. 
4. Tujuan Akhir Pendidikan Islam          
Dalam upaya menentukan tujuan akhir dalam pendidikan Islam, diperlukan 
pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis sebagai sumber utama 
ajaran Islam. Dalam hal itu, secara umum dalam berbagai nas disebut bahwa tujuan 
manusia diciptakan untuk menghambakan dirinya pada Allah SWT. Secara dengan 
tujuan pendidikan Islam. Ayat-ayat yang terkait, antara lain: 
a. QS.al-za>riya>t/51: 56 
                   
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka   
menyembah-Ku.
91
 
b. QS.al-An’a>m/6: 162 
                       
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Terjemahnya: 
Katakanlah:‛Sesungguhnya salatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam.
92
 
c. Q.S. al-Qashash/28: 77 
                           
                             
 
Terjemahnya:  
Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(keni’matan)dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaiman Allah telah 
berbuat baik padamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
93
  
d. Q.S.al-Muja>dalah/58: 11. 
                                   
                                 
             
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
94
 
Kalau tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang telah disebutkan dipahami 
secara baik, maka dapat dirumuskan tujuan akhir pendidikan Islam sesungguhnya 
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adalah  al-ahda>f  al-‘ulya> (tujuan yang agung dan mulia). Tujuan akhir pendidikan 
Islam yang dikemukakan M. Quraish Shibab menyatakan bahwa, tujuan pendidikan 
Islam adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 
menjalankan fungsinya sebagai hamba dan khalifah, guna membangun dunia ini 
berdasarkan dengan konsep yang ditetapkan Allah swt..
95
 
Bertolak dari penjelasan di atas, maka dapat diambil suatu konklusi bahwa 
pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai tujuan utama agama Islam, dan sebagai 
upaya untuk membentuk kepribadian mu’min dalam rangka meraih kebahagiaan 
didunia maupun di akhirat. Dengan merujuk pada tujuan akhir pendidikan Islam 
sebagaimana yang telah disebutkan, maka lebih lanjut penulis dapat merinci bahwa 
tujuan pendidikan Islam pada akhirnya adalah: 
1. Mengenalkan manusia akan perannya diantara makhluk lain serta tanggung 
jawab pribadinya di dalam hidup ini.  
2. Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam tata 
hidup masyarakat. 
3. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajar mereka untuk mengetahui 
hikmah diciptakannya, serta memberikan kemungkinan kepada mereka untuk 
mengambil mafaat dari alam tersebut.  
4. Mengenalkan manusia pencipta alam ini (Allah swt.) dan beribada kepada-
Nya. 
Empat tujuan yang telah dirinci saling berkaitan, dan dapat dimengerti 
bahwa tujuan  pendidikan Islam adalah mengarah pada ma’rifatullah dan bertakwa 
kepadanya sebagaimana inti ajaran tawasuf. Oleh sebab itu, pendidikan akan 
membentuk manusia yang mengenal dirinya dan Tuhan-Nya. 
Akhirnya, dengan mengetahui tujuan-tujuan pendidikan Islam, baik tujuan 
sementara mupun tujuan akhirnya, maka secara jelas dipahami bahwa pendidikan 
Islam yang bersifat sementara berfungsi untuk mengembangkan watak kepribadian 
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setiap peserta didik. Ini berarti pendidikan Islam secara instruksional, institusional, 
dan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan 
mutu dan martabat manusia. Praktis bahwa fungsi pendidikan yang demikian, tidak 
terlepas dari fungsi pendidikan Islam itu sendiri.  
Kemudian tujuan akhir pendidikan Islam secara umum berfungsi untuk 
mewujudkan nilai-nilai Islami dalam pribadi setiap individu dengan berdasar pada 
cita-cita hidup umat Islam yang mengenal Tuhan-Nya dan beribadah kepada-Nya 
untuk kebahagiaan hidupnya didunia dan diakhirat sesuai dengan petunjuk al-Qur’an 
dan Hadis Nabi saw.
96
 
Dalam konteks ini tujuan sementara dan tujuan akhir pendidikan Islam, 
diketahui bahwa fungsi pendidikan Islam tidak saja menyiapkan tenaga terdidik 
untuk meraih tujuan-tujuan sementara. Namun lebih dari itu, pendidikan Islam 
secara totalitas berfungsi untuk membangun manusia yang mampu membangun 
dunia dengan segala dimensinya, sesuai dengan komitmennya imannya terhadap 
Allah swt.. 
Fungsi pendidikan Islam dalam membina manusia dengan segala aspeknya, 
terutama menyangkut dimensi keimanan dan ketakwaan harus benar-benar terwujud 
diera globalisasi ini. Atas dasar itu, maka dalam pandangan penulis bahwa 
pendidikan Islam secara fungsional dalam mengantisifasi krisis spiritual diera 
globalilsasi perlu dijabarkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Penjabaran itu, 
harus diinternalisasikan secara intruksional, institusional, dan nasional. Dengan cara 
seperti ini, merupakan konsekwensi penguatan komitmen iman bagi peserta didik 
terhadap Allah swt. yang kemudian dimanifestasikan dalam ketaatan beribadah 
kepada-Nya.
97
 
Untuk lebih memperjelas fungsi pendidikan Islam diera globalisasi ini, dapat 
ditinjau dari fenomena yang muncul dalam perkembangan peradaban manusia, 
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dengan asumsi bahwa peradaban manusia di era ini senantiasa tumbuh dan 
berkembang melalui pendidikan. Manusia diera ini diperhadapkan dengan dilema 
semakin berkembangnya teknologi imformasi. Aneka ragam imformasi dapat 
diterima dalam sesaat sehingga wawasan manusia semakin luas. Di sinilah fungsi 
pendidikan Islam untuk tetap mengembangkan wawasan manusia berdasarkan ajaran 
Islam, yakni memberikan kemampuan membaca (iqra’) pada peserta didik.  
Dengan kembali merujuk pada tujuan pendidikan Islam dan fungsinya, serta 
kaitannya dengan era globalisasi, maka perlu ditegaskan, bahwa manusia sebagai 
peserta didik, harus mendapat pendidikan Islam dengan menekankan pembinaan 
pada unsur materi (jasmani)-nya dan inmateril (akal dan jiwa)-nya secara 
komfrehensif. Pembinaan jasmaniyah menghasilkan keterampilan, pembinaan akal 
mengasilkan ilmu, pembinaan jiwa akan menghasilkan kesucian dan etika 
(moralitas) yang baik. Dengan penggabungan unsur-unsur tersebut, terciptalah 
makhluk dua dimensi dalam satu keseimbangan ilmu dan iman. Dengan ilmunya, ia 
dapat mengusai teknologi modern. Dengan ilmunya, ia mempergunakan teknologi 
tersebut secara baik sesuai ajaran Islam untuk kebahagiaan hidupnya.      
4. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Ruang lingkup kependidikan Islam mencakup segala bidang kehidupan 
manusia di dunia, pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliah islamiah dalam pribadi 
manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui proses kependidikan yang 
berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan.
98
  
Oleh karena itu, usaha dalam kegiatan membina pribadi agar beriman dan 
beramal saleh adalah suatu kewajiban mutlak. Usaha dan kegiatan itu disebut 
pendidikan Islam dalam arti yang umum. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
pendidikan Islam ialah usaha dan kegiatan pembinaan pribadi. 
Pendidikan Islam berarti, pembentukan pribadi muslim adalah pengamalan 
sepenuhnya ajaran Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, pribadi muslim tidak akan 
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tercapai atau terbina kecuali dengan pengajaran dan pendidikan. Oleh sebab itu, 
pribadi muslim tidak mungkin terwujud kecuali dengan pendidikan, maka 
pendidikan itupun menjadi wajib dalam pandangan Islam.
99
 
Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan 
saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan. Nabi telah mengajak orang 
untuk beriman dan beramal serta berakhlak sesuai dengan ajaran agama Islam 
dengan berbgai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat, bahwa 
pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukkan kepada perbaikan sikap mental yang 
akan terwujud dalam amal perbuatan, baik dari segi keperluan sendiri maupun orang 
lain. Di segi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya  bersifat teoretis saja, tetapi juga 
praktis, oleh sebab itu ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan  tingkah laku 
pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perseorangan dan bersama, maka 
pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.
100
 
Dari uraian di atas dapat diambil suatu konklusi, bahwa ruang lingkup 
pendidikan Islam adalah proses hidup dan kehidupan umat manusia, maka tujuannya 
pun mengalami perubahan dan perkembangan sejalan dengan perubahan dan 
perkembangan zaman. Dalam melaksanakan pendidikan Islam, diperlukan adanya 
beberapa faktor pendidikan yang ikut menunjang berhasil atau tidaknya pendidikan 
itu. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pendidikan Islam beberapa faktor 
pendidikan perlu mendapat perhatian yang sebaik-baiknya. 
Di dalam pendidikan Islam, al-Gazali mewajibkan kepada para pendidik 
Islam harus memiliki teladan yang baik. Para peserta didik selalu tertuju kepadanya 
dan telinganya selalu mendengarkan tentanganya. Bila ia menganggap baik berarti 
baik pula di sisi mereka dan apa yang ia anggap jelek berarti jelek pula disisi 
mereka.
101
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Dengan pendapat tersebut di atas, menunjukkan betapa beratnya tugas 
pendidik itu menurut pandangan Islam. Persyaratan tersebut tidak lain bertujuan 
agar para pendidik dalam memberikan pendidikan serta mentransfer ilmu kepada 
peserta didiknya tidak merugikan pertumbuhan jiwa peserta  didik dan merugikan 
agama. 
Olehnya itu, pendidikan Islam mempunyai peranan yang terpenting di dalam 
kehidupan bermasyarakat sebab, dengan pendidikan Islam dapat merubah pola pikir 
dan tingkah laku masyarakat baik  pada masyarakat desa maupun masyarakat kota. 
Dengan demikian, ruang lingkup pendidikan Islam adalah berdasarkan ajaran 
Islam yang tercantum dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. yang di dalamnya 
meliputi segala kegiatan manusia, baik dalam hubungannya dengan Allah, 
hubungannya dengan sesama manusia, dengan dirinya sendiri ataupun dengan 
lingkungannya. Dengan demikian, ajaran Islam meliputi segala aktivitas manusia di 
permukaan bumi ini. 
Pada kondisi yang disebutkan di atas, pendidikan Islam sudah tidak menjadi 
masalah lagi. Ia telah dapat mendidik dirinya sendiri, tetapi tidaklah dapat disangkal 
bahwa mungkin juga diperlukan (dirasa perlu) untuk tetap menerima ajaran agama  
dalam bidang-bidang tertentu dalam memajukan kehidupannya. 
B. Gambaran Umum Moral Peserta Didik 
1. Pengertian Moral, Etika dan Akhlak 
Seseorang terkadang bingung membedakan makna antara moral, etika dan 
akhlak. Berikut ini akan dipaparkan istilah-istilah tersebut dengan harapan dapat 
memberikan kejelasan tentang penggunaan istilah tersebut. 
Kata moral berasal dari bahasa latin, yaitu mos. Kata mos  adalah bentuk 
kata tunggal dan jamaknya adalah mores. Hal ini berarti kebiasaan, susila. Adat 
kebiasaan adalah tindakan manusia yang sesuai dengan ide-ide umum tentang yang 
baik dan tidak yang diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, moral adalah 
perilaku yang sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan sosial atau lingkungan tertentu 
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yang diterima oleh masyarakat.
102
 Kata moral dalam kamus besar bahasa Indonesia, 
moral berarti baik buruk yg diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, 
akhlak, budi pekerti dan susila
103
. 
Asmaran As mengatakan bahwa moral merupakan istilah yang digunakan 
untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai atau hukum baik 
atau buruk, benar atau salah. Dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orang 
yang mempunyai tingkah laku yang baik disebut orang yang bermoral.
104
 
Dari uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa moral merupakan tingkah 
laku, perbuatan dalam kehidupan sehari-hari tentang baik dan buruk, benar atau 
salah yang dilakukan orang.  
Kata etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti adat kebiasaan. Hal 
ini berarti sebuah tatanan perilaku berdasarkan suatu sistem nilai dalam masyarakat 
tertentu. Etika lebih banyak berkaitan dengan ilmu atau filsafat. Oleh karena itu, 
standar baik dan buruk adalah akal manusia
105
. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, etika artinya ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk
106
  
Sjarkawi mengemukakan, bahwa istilah etika adalah sebuah cabang filsafat 
yang membicarakan tentang nilai dan norma yang menentukan perilaku manusia 
dalam hidupnya. Etika adalah sebuah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai dan 
norma yang menentukan nilai dan terwujud dalam sikap serta pola perilaku hidup 
manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota kelompok.
107
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa etika merupakan ilmu yang 
menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal 
perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. 
Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang berarti mencipta, 
membuat, atau menjadikan. Akhlak adalah kata yang berbentuk mufrad, jamaknya 
adalah khulukun, yang berarti perangai, tabiat, adat atau khulukun yang berarti 
kejadian,buatan,ciptaan. Jadi, akhlak secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat, 
atau sistem perilaku yang dibuat oleh manusia.
108
 Akhlak secara kebahasan bisa baik 
atau buruk tergantung tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara 
sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik sehingga orang 
yang berahklak berarti orang yang berahklak baik.
109
 Hal ini, dapat dibandingkan 
firman Allah dalam Q.S. al-Qalam/68:4 dan Q.S. al-Syu’ara>’/26:137.  
             
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung110. 
Q.S. al-Syu’ara>’/26:137. 
                 
Terjemahnya: 
Agama Kami  ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.
111
  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ahklak diartikan budi pekerti 
atau kelakuan.
112
 Kata akhlak  walaupun terampil bahasa Arab yang biasa diartikan 
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tabiat, perangai, kebiasaan, namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam al-Quran. 
Ahklak adalah hal ihwal yang melekat dalam jiwa, dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan yang muda tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia. Apabila hal ihwal 
atau tingkah laku itu menimbulkan berbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji oleh 
akal syara, maka tingkah laku itu dinamakan ahklak yang baik. Sebaliknya, bila 
perbuatan-perbuatan yang buruk maka tingkah laku dinamakan ahklak yang 
buruk.
113
  
Oleh karena itu, ahklak disebut tingkah laku hal ihwal yang melekat kepada 
seseorang karena dilakukan berulang-ulang atau terus menerus, sebab seseorang 
yang jarang memberikan uangnya kemudian dia memberi karena ada kebutuhan yang 
tiba-tiba  maka orang itu tidak dikatakan berahklak dermawan karena perbuatannya 
tidak melekat dalam jiwanya. Selain itu, disyaratkan timbulnya perbuatan itu 
dengan mudah tanpa dipikir lagi. Orang yang memaksakan diri memberikan uangnya 
atau memaksa dirinya dengan rasa berat diwaktu marah, maka tidak dikatakan 
bahwa orang itu berahklak dermawan, lapang hati dan sabar. 
Akhlak adalah istilah yang berasal dari kata bahasa Arab yang diartikan sama 
dengan budi pekerti. Pada dasrnya, akhlak mengajarkan bagaimana seseorang 
seharusnya berhubungan dengan Tuhan Penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang 
harus harus berhubungan sesama manusia. Istilah ‚sesama manusia‛ dalam konsep 
akhlak adalah bersifat universal, bebas dari batas-batas kebangsaan maupun 
perbedaan-perbedaan lainnya. Penataan hubungan sesama manusia itu ditekankan 
pada bagaimana seharusnya kelompok mudah memberkan rasa hormat kepada yang 
tua dan bagimana yang tua memberikan kasih saying kepada yang mudah. Perlakuan 
hubungan dan interaksi sesama manusia dilakukan dengan mengikuti petunjuk dan 
pedoman yang terdapat pada ajaran agama Islam. Inti ajaran akhlak adalah berlandas 
pada niat atau iktikad untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu dan mencari ridha 
Allah, Tuhan semesta alam. Nilai-nilai yang yang dijunjung tinggi antara lain, kasih 
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sayang, kebenaran, kebaikan, kejujuran, keindahan, amanah, tidak menyakiti orang 
lain dan sejenisnya.
114
 
Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang berarti mencipta, 
membuat atau menjadikan.
115
 Secara terminologi, Ibn Maskawaih dalam Abuddin 
Nata mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pertimbangan.
116
  
Mubarok dalam Abdul Majid dan Dian Andayani mengemukakan bahwa 
akhlak adalah keadaan batin seseorang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan 
dimana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung dan rugi.
117
 
Imam al-Gazali dalam Rosihan Anwar menyatakan bahwa akhlak ialah daya 
kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa dan mendorong perbuatan-perbuatan 
spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran.
118
  
Dari beberapa definisi tersebut maka dapat dimaknai bahwa akhlak adalah 
suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu tanpa ada 
pertimbangan. Akhlak di sini diukur dari tingkah laku seseorang (peserta didik) 
dalam lingkungan pergaulannya baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat.  
Selanjutnya istilah budi pekerti, yang pada dasarnya tidak berbeda dengan 
akhlak adalah kata yang berasal dari bahasa Sansekerta yang memiliki kedekatan 
dengan istilah  tata karma. Inti ajaran tata karma ini sama dengan inti ajaran budi 
pekerti.
119
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Selanjutnya, Perkataan etika berasal dari bahasa yunani etbos yang berarti 
adat kabiasaan. Dalam pelajaran filsafat, etika merupakan bagian dari padanya. Di 
dalam ensiklo pendidikan  diterangkan bahwa etika adalah filsafat nilai, kesusilaan 
tentang baik dan buruk. Kecuali etika yang mempelajari nilai-nilai, ia merupakan 
juga pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri. Di dalam Kamus Istilah Pendidikan 
dan Umum dikatakan bahwa etika adalah bagian dari filsafat yang mengajarkan 
keluhuran budi (baik dan buruk).
120
 
Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral dan 
akhlak sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang 
dilakukan manusia untuk ditentukan baik buruknya. Kesemua istilah tersebut sama-
sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman, damai 
dan tentram sehingga sejahtera batiniah dan lahiriahnya. 
Perbedaan antara etika, moral dan akhlak adalah terletak pada sumber yang 
dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk. Jika dalam etika penilaian baik 
dan buruk berdasarkan pendapat akal pikiran dan pada moral berdasarkan kebiasaan 
yang berlaku umum di masyarakat, maka pada akhlak ukuran yang digunakan untuk 
menentukan baik dan buruk itu adalah al-Qur’an dan al-Hadis. 
Perbedaan lain antara etika, moral terlihat pula pada sifat dan kawasan 
pembahasannya. Jika etika  lebih banyak bersifat teoretis, maka pada moral lebih 
banyak bersifat praktis. Etika memandang tingkah laku manusia secara umum, 
sedangkan moral bersifat lokal dan individual. Etika menjelaskan ukuran baik buruk, 
sedangkan moral menyatakan ukuran tersebut dalam bentuk perbuatan.
121
 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dimaknai bahwa budi 
pekerti, tata karma atau akhlak berasal dari wahyu yaitu ketentuan yang berdasarkan 
petunjuk al-Qur’an dan hadis. Sementara etika, moral berasal dari produk rasio dan 
budaya masyarakat yang secara selektif diakui baik dan bermanfaat bagi 
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kelangsungan hidup manusia. Dengan kata lain jika etika, moral berasal dari manusia 
maka budi pekerti (tata karma) atau akhlak berasal dari Tuhan. 
Walaupun beberapa istilah tersebut, ada yang membedakan maknanya, akan 
tetapi penulis memahami bahwa istilah moral, etika dan akhlak pada prinsipnya 
mempunyai makna yang sama yaitu semua berarti perilaku.  
Kata peserta didik dalam kamus besar bahasa Indonesia pusat berarti murid 
(terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah); pelajar.
122
 Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 4 menyatakan: 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu.
123
  
Peserta didik adalah orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 
potensi dasar yang masih perlu dikembangkan.
124
 
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dimaknai bahwa peserta didik 
adalah murid atau siswa yang berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui 
pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Adapun akhlak mulia 
peserta didik yang dimaksud penulis di sini adalah segala bentuk akhlak terpuji yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
2. Ciri-Ciri Akhlak 
Dalam Islam ada beberapa ciri khas yang dimiliki oleh akhlak di antaranya 
adalah:  
a. Akhlak Rabbani 
akhlak rabbani artinya adalah bahwa Ajaran moral bersumber dari wahyu 
Ilahi yang termaktub dalam al-Qur’an dan Sunnah. Ciri rabbani dari akhlak juga 
menyangkut tujuannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia kini dan di 
akhirat nanti. Selain itu juga menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukanlah   yang 
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kondisional dan situasional tetapi moral yang benar-banar memiliki nilai yang 
mutlak. 
b. Akhlak Manusiawi 
Moral manusiawi artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan 
memenuhi tuntunan fitrah manusiawi. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan 
akan terpenuhi dengan mengikuti ajaran moralitas dalam Islam. Ajaran akhlak dalam 
Islam diperuntukkan bagi manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, 
bukan kebahagiaan semu.
125
 
c. Akhlak Universal 
Akhlak universal artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sesuai 
dengan kemanusiaan yang universal dan mencakup segala aspek hidup manusia, baik 
yang imensinya vertikal maupun horizontal. 
d. Akhlak Keseimbangan 
Akhlak keseimbangan artinya bahwa ajaran akhlak dalam Islam berada di 
tengah antara yang menghayalkan manusia sebagai Malaikat yang menitik beratkan 
segi kebaikannya dan yang menghayalkan manusia seperti hewan yang menitik 
beratkan sifat keburukannya saja. 
e. Akhlak Realistik 
Akhlak realistik artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam 
memperhatikan kenyataan hidup manusia. Meskipun telah dinyatakan sebagai 
makhluk yang memiliki kelebihan disbanding makhluk-makhluk yang lain, tetapi 
manusia mempunyai kelemahan-kelemahan, memiliki kecenderungan manusiawi dan 
berbagai macam kebutuhan material dan spiritual.
126
 
Berdasarkan dari beberapa ciri khas yang dimiliki oleh akhlak tersebut maka 
dapat ditarik suatu konklusi bahwa dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak 
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menempati kedudukan yang istimewa dan sangat penting. Sehingga dalam ajaran 
Islam menjadikan baik buruknya akhlak seseorang sebagai ukuran kualitas imannya. 
3. Bentuk-Bentuk Akhlak 
Orang yang memiliki Akhlak tentu dapat bergaul dengan masyarakat secara 
luwes, karena dapat melahirkan sifat saling cinta-mencintai, harga-menghargai, 
hormat-menghormati dan saling tolong-menolong. Sebaliknya orang yang tidak 
memiliki akhlak, tidak dapat bergaul dengan masyarakat secara luwes dan harmonis 
karena sifatnya dibenci oleh masyarakat umumnya. Akhlak bukanlah semata-mata 
teori yang muluk-muluk, melainkan sebagai tindak tanduk manusia yang keluar dari 
hati seseorang tanpa ada unsur paksaan atau pertimbangan.  
Ada beberapa contoh, sehingga orang bisa dikatakan bermoral, di antaranya 
adalah: 
a. Sopan 
Sopan artinya suatu sikap dan perilaku yang tertib sesuai dengan adat istiadat 
dan norma-norma yang berlaku di masyarakat atau dengan kata lain suatu sikap dan 
perilaku menghormati dan menghargai orang lain. 
Semua orang tentu ingin diperlakukan secara sopan termasuk pendidik. 
Demikian juga peserta didik, mereka menghendaki perlakuan sopan dari pendidik 
atau teman-temannya. Pendidik yang memperlakukan peserta didiknya dengan 
sopan, tentu akan disenangi oleh peserta didiknya, sehingga mereka meneladani 
perilaku pendidiknya.
127
 
Bertolak dari uraian di atas maka penulis mengambil suatu koklusi bahwa 
salah satu cara untuk menanamkan sikap kesopanan terhadap peserta didik maka 
seorang pendidik hendaknya terlabih dahulu memperlihatkan perilaku kesopanannya 
terhadap peserta didik sehingga menjadi pendidik yang diteladani. 
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b. Jujur 
Jujur adalah suatu sikap dan perilaku yang tidak suka berbohong, tidak 
curang, berkata apa adanya dan berani mengakui segala kesalahan yang telah 
dilakukan.
128
 Kejujuran adalah kualitas suara hati yang hanya akan menetap pada 
diri pribadi yang kuat. Kejujuaran adalah kesertaan pada kebaikan. Kejujuran adalah 
ketepatan. Orang yang jujur hidup dalam ketepatan. Pribadi yang jujur telah 
menghadap ke arah yang tepat. Saat seseorang menolak berpikir, bersikap dan 
berprilaku tidak jujur maka dia sudah berada dalam perjalanan yang tepat dan orang 
yang tidak jujur, hidupnya salah.
129
  
Seseorang yang kecanduan berbohong akan terus berbohong kepada siapa 
saja termasuk kepada Tuhan. Kejujuran adalah kunci utama keberhasilan sesorang, 
termasuk pendidik. Pendidik dituntut untuk bersikap jujur, baik kepada diri sendiri 
maupun peserta didiknya. Jujur terhadap diri sendiri artinya mau mengakui 
keberadaan dirinya, kekurangan dan kelebihannya. Orang yang sadar bahwa dirinya 
masih ada kekurangan, da akan menambah ilmu pengetahuannya. Pendidik juga 
dituntut bersikap jujur kepada peserta didiknya, berani mengatakan tidak tahu bila 
betul-betul dia belum tahu. Hal inilah yang dipesankan oleh al-Agazali, bahwa 
pendidik harus mau mengatakan tidak tahu jika dia betul tidak tahu.
130
 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa 
kejujuran adalah merupakan modal utama dalam segala aspek kehidupan manusia, 
baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
c. Disiplin 
Disiplin artinya taat kepada peraturan. Seseorang dikatakan disiplin apabila 
melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu dan tempatnya 
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serta dikerjakan dengan penuh kesadaran, ketekunan dan tanpa paksaan dari siapa 
pun atau ikhlas.
131
 
Secara kunseptual, kedisiplinan adalah sikap mental untuk melakukan hal-hal 
yang seharusnya pada saat yang tepat dan benar-benar menghargai waktu. Disiplin 
adalah kunci kesuksesan seseorang, termasuk pendidik. Seorang pendidik yang 
menghendaki kesuksesan dalam melaksanakan tugas profesinya, harus memiliki 
pribadi disiplin tinggi. 
Pendidik yang memiliki sikap disiplin tinggi biasanya akan datang dan 
pulang tepat waktu. Dia akan mengajar dengan penuh tanggung jawab, menaati 
aturan-aturan yang berlaku di sekolah atau madrasah, mampu menjadi teladan atau 
contoh bagi peswerta didiknya dan sangat antusias dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.
132
 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa 
apabila seseorang memiliki sikap disiplin yang tinggi tentu akan lebih cepat meraih 
suatu kesuksesan disbanding orang yang tidak disiplin.  
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pembentukan Moral  
Pembentukan moral merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. yang utama 
adalah menyempurnakan akhlak. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
moral seseorang pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, dapat 
dikelompokkan ke dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. 
Adapun faktor internal tersebut adalah faktor genetis atau pembawaan. Faktor 
genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan 
pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki kedua orang tuanya atau 
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kombinasi dari sifat kedua orang tuanya. Karenanya, sering didengar istilah ‚buah 
jatuh tidak akan jauh dari pohonnya‛. Misalnya, sifat mudah marah yang dimiliki 
seorang ayah bukan tidak mungkin menurun pada anaknya. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor 
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang 
mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dangan 
pengaruh dari berbagai media audio visual seperti TV dan VCD atau media cetak 
seperti koran dan majalah. 
Lingkungan keluarga, tempat seorang anak tumbuh dan berkembang akan 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak. Terutama dari cara orang tua 
mendidik dan membesarkan anaknya.
133
  
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi baik buruknya akhlak yang dimiliki 
oleh seorang anak adalah adanya pengaruh internal atau dari dalam diri seorang anak 
dan pengaruh eksternal atau dari luar diri seorang anak. Sejak lama peran sebagai 
orang tua sering kali tanpa dibarengi pemahaman mendalam tentang kepribadian. 
Akibatnya, mayoritas orang tua hanya bisa mencari kambing hitam bahwa si anaklah 
yang sebenarnya tidak beres ketika terjadi hal-hal negatif mengenai perilaku 
keseharian anaknya. Seorang anak memiliki perilaku yang demikian sesungguhnya 
karena meniru cara berpikir dan perbuatan yang sengaja atau tidak sengaja dilakukan 
oleh orang tua mereka. Selain itu, ada beberapa aliran pendidikan yang amat populer 
dan berpengaruh pada pembentukan moral seseorang yaitu: 
a. Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme bahwa yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat 
berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki 
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pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka denga sendirinya orang 
tersebut menjadi baik. 
Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri 
manusia dan kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan 
dan pendidikan.  
b. Aliran Empirisme 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar yaitu lingkungan sosial, termasuk 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang 
diberikan kepada anak itu baik maka baiklah anak itu. Demikian pula sebaliknya jika 
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu buruk maka buruklah 
anak itu. Aliran ini lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia 
pendidikan dan pengajaran. 
c. Aliran Konvergensi 
Menurut aliran konvergensi bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan pada diri seseorang adalah faktor internal yaitu pembawaan si anak 
dan faktor eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau 
melalui interaksi dalam lingkungan sosial.
134
 
Aliran konvergensi, tampak jelas kesesuaianya dengan ajaran agama Islam. 
Hal ini dapat dilihat pada firman Allah swt. yang dijelaskan dalam Q.S. al-Nahl/16: 
78. 
                                
       
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Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun dan dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati 
nurani, agar kamu bersyukur.
135
 
Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk 
dididik yaitu penglihatan, pendengaran dan hati nurani. Potensi tersebut harus di 
syukuri dengan cara mengisinya ajaran dan pendidikan. Hal ini sesuai pula dengan 
yang dilakukan Lukmanul Hakim kepada anaknya sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Q.S. Lukman/31: 13-14. 
                                   
                                    
     
Terjemahnya: 
Dan Ingatlah ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan kami perintahkan kepada manusia berbuat baik kepada dua orang 
ibu- bapanya, ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
136
 
Ayat tersebut selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang 
dilakukan lukmanul Hakim, juga berisi materi pelajaran dan yang utam di antaranya 
adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang menjadi salah 
satu dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak mulia. 
d. Aliran Naturalisme 
Menurut aliran naturalisme bahwa pada hakikatnya semua anak manusia 
sejak dilahirkan adalah baik. Adapun hasil perkembangannya sangat ditentukan oleh 
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pendidikan yang diterimanya atau yang mempengaruhinya. Jika pengaruh 
pendidikan yang diterimnya itu baik maka akan menjadi baiklah ia, sebaliknya jika 
pengaruh pendidikan itu jelek maka jelek pula hasilnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat J. Rousseau yang mengatakan bahwa semua anak adalah baik pada waktu 
baru dating dari Sang Penciptanya, tetapi semua menjadi rusak di tangan manusia. 
Karenaya, sebagai pendidik Rosseau mengajukan ‚konsep pendidikan alam‛. Artinya 
anak hendaklah dibiarkan tumbuh dan berkembang sendiri menurut alamnya, 
manusia dan masyarakat jangan banyak mencampurinya. 
Bertolak dari beberapa pendapat aliran pendidikan tersebut maka penulis 
berkesimpulan bahwa sebagian dari pandangan tersebut ada yang sejalan dengan 
ajaran Islam dan ada yang tidak sejalan dengan pandangan Islam. Islam benar 
mengakui adanya faktor pembawaan, sifat dan kecenderungan peserta didik namun 
Islam menganggap bahwa sebagian paham tersebut seperti nativisme dan 
naturalisme terlalu ekstrim karena sama sekali tidak mengakui faktor lingkungan 
dan usaha yang dilakukan melalui kegiatan pendidikan. Kehadiran para nabi dan 
rasul yang bertugas membimbing dan meluruskan manusia dari kesesatan misalnya, 
tidak diakui sebagai sebuah kepentingan. 
5. Pentingnya Pembinaan Moral  
Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. 
Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan 
segala larangan agama. Ini berarti menjauhi peruatan-perbuatan jahat dan melakukan 
perbuatan-perbuatan baik. Perintah Allah ditujukan kepada perbuatan-perbuatan 
baik dan larangan berbuat jahat. Orang yang bertakwa berarti orang yang bermoral, 
berbuat baik dan berbudi luhur. 
Di dalam pendekatan diri kepada Allah, manusia selalu diingatkan kepada 
hal-hal yang bersih dan suci. Ibadah yang dilakukan semata-mata ikhlas dan 
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mengantar kesucian seseorang menjadi tajam dan kuat. Sedangkan jiwa yang suci 
membawa budi pekerti yang baik dan luhur.
137
  
Bertolak dari uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
ibadah disamping membina spiritual juga membina sikap dan moral seseorang. 
Seperti ibadah salat, puasa, zakat dan haji. Ibadah salat, puasa, zakat dan haji sangat 
erat hubungannya dengan pembinaan akhlak mulia. Pembianaan moral sangat erat 
kaitannya dengan ibadah salat, puasa, zakat dan haji. Seorang yang mendirikan salat 
tentu tidak akan mengerjakan segala perbuatan yang tergolong keji dan mungkar. 
Sebab tidak berarti salatnya kalau dia tetap mengerjakan kekejian dan kemungkaran. 
Seorang yang benar-benar berpuasa demi mencari ridha Allah swt. disamping 
menahan keinginannya untuk makan dan minum, juga akan menahan dirinya dari 
segala kata-kata yang kotor dan perbuatan yang tercela.  
Zakat dapat menyucikan diri bagi sipemberi zakat sehingga orang yang selalu 
memberi zakat akan dimudahkan dalam melakukan hal-hal yang terkait dengan 
kebaikan. Begitu pula dengan ibadah haji. Sewaktu orang mengerjakan ibadah haji, 
tidak boleh bertengkar, berbuat jahat. Dalam pergaulannya tidak boleh mengucapkan 
kata-kata yang buruk. Allah swt. memberikan perumpamaan kata-kata yang buruk 
sebagaiman yang difirmankan dalam Q.S. Ibra>him/14: 26.  
                          
 
Terjemahnya: 
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk yang telah 
dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) 
sedikitpun.
138
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa betapa bahayanya bagi orang yang selalu 
mengucapakan kata-kata yang buruk sehingga Allah swt. perumpamakan seperti 
pohon yang telah dicabut akar-akarnya dan tidak dapat berdiri tegak. 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa pembinaan akhlak mulia (moral) melalui ibadah salat, puasa, zakat dan haji 
sangat penting sehingga dengan adanya pembinaan moral melalui ibadah tersebut, 
seseorang akan terrhindar dari perbuatan-perbuatan yang tercela.  
e. Kerangka Pikir 
Konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik, diharapkan 
dapat mendorong peserta didik yang bermoral. 
Kerangka pikir dapat digambarkan bahwa pendidikan Islam berdasarkan al-
Qur’an dan Hadis, Pembukaan Undang-undang Dasar Tahun 1945 pada alinea 
keempat dijelaskan bahwa pendidikan harus mencerdaskan kehidupan bangsa, 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan moral, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. Peraturan Menteri Agama tentang pengelolaan 
pendidikan agama pada sekolah, yaitu bahwa pendidikan agama dalam hal ini 
pendidikan Islam, pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan.   
Konsep pendidikan Islam yang dilakukan oleh pendidik dalam pembinaan 
moral peserta didik dengan mengacu pada beberapa indikator, adalah sikap 
kejujuran, kedisiplinan dan kesopanan, kemudian menghasilkan bentuk peningkatan 
moralitas peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
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Al-Qur’an 
Hadits 
  
  
 Pembukaan UUD Tahun 1945 
UU RI Nomor 20 Tahun2003 
Permenag  Nomor 16 Tahun 2010 
 
  
  
Pendidik memiliki posisi sentral dalam proses pembelajaran. Sebagai 
pendidik yang baik, disamping harus menguasai pengetahuan yang akan diajarkan 
kepada peserta didik, juga harus memiliki sifat-sifat tertentu yang diharapkan 
mampu menyalurkan ilmu kepada peserta didik sehingga dapat didengar, ditiru, 
dipatuhi, tingkah lakunya dan di teladani dengan baik. 
Pelaksanaan konsep pendidikan Islam yang disingkronisasikan dengan 
berbagai metode pembelajaran kemudian menghasilkan bentuk peningkatan 
moralitas peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa, faktor 
penyebab dan upaya mengatasinya. sehingga dapat membentuk, meningkatkan 
kualitas sikap moral peserta didik. 
Untuk melihat kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini, konsep 
pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik dapat dilihat dari bagan 
berikut: 
Kerangka Pikir 
   
 
  
 
 
 
     
 
 
 
      
 
 
 
Pelaksanaan Konsep 
PAI 
Moral  Peserta Didik 
 
Pendidik 
 
   
 
Faktor-faktor Penyebab &Upaya Mengatasinya 
 
 
 
Konsep Pendidikan Islam 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakasanakan di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Ada beberapa faktor yang mendorong penulis memilih lembaga pendidikan ini untuk 
dijadikan lokasi penelitian yaitu: 
a. SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa yang ingin mensejajarkan diri 
dengan SMA lainnya bahkan melebihi dari SMA yang ada di Kabupaten Gowa, 
baik dari segi prestasi peserta didiknya maupun pengelolaan sekolahnya. 
b. Belum ada penelitian yang membahas tentang konsep pendidikan Islam dalam 
pembinaan moral peserta didik di sekolah ini sebelumnya. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian kualitatif yakni mengumpulkan 
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
tentang suatu variabel, gejala dan keadaan.
1
  
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada 
usaha mengungkap suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya 
merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
2
 Dalam penelitian 
deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan meninterpretasi kondisi 
yang ada di lapangan. Artinya, mengumpulkan informasi mengenai situasi yang ada 
sesuai dengan variabel yang menjadi indikator dalam penelitian ini. 
 
                                                 
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 310. 
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 20. 
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3. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
pendidikan Islam, pendekatan pedagogis. 
a. Pendekatan pendidikan Islam, dalam hal ini adalah pendekatan pendidikan Islam 
tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan pembinaan moral dan 
kepribadian.  
b. Pendekatan pedagogis, dua aspek yang hendak dikaitkan dalam penelitian tesis 
ini, yaitu aspek konsep pendidikan Islam dan aspek pembinaan moral peserta 
didik. Keterkaitan kedua hal tersebut ini jelaslah harus dengan melakukan 
pendekatan paedagogis.  
4. Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data yaitu: 
a. Sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Dalam penelitian lapangan data primer merupakan 
data utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik dan peserta didik. 
b. Sumber sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen.
3
 Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil sekolah, data 
tenaga kependidikan dan data peserta didik serta unsur penunjang pendidkan 
lainnya. 
c. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian 
yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Bokdam dan Biklen dalam 
Djam’an Satori dan Aan Qamariah mengemukakan bahwa instrumen penelitian 
                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. XII; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 137. 
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adalah merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian.
4
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa jenis instrumen yaitu: 
1) Pedoman observasi. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman 
pengumpulan data yang digunakan pada saat proses penelitian.  
2) Pedoman wawancara.  Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-
catatan pertanyaan yang digunakan dalam mengumpulkan data dan alat-alat 
lainnya seperti kamera/hp.  
3) Cheek List dokumentasi. Cheek List dokumentasi adalah catatan peristiwa 
yang berbentuk tulisan langsung atau arsip-arsip, gambar dan karya 
monumental yang ada di SMA Negeri I Tompobulu. 
d. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
5
 Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti 
untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
6
 Observasi atau pengamatan difokuskan pada 
peserta didik baik pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung maupun di luar 
kegiatan pembelajaran. Pengamatan moral peserta didik di sekolah menggunakan 
pengamatan nonparticipant. Maksudnya bahwa peneliti tidak terlalu menampakkan 
partisipasinya dalam mengamati moral peserta didik sehingga mereka dapat 
memunculkan moralitas alamianya karena tidak diketahui bahwa mereka sedang 
diamati. 
                                                 
4Djam’an Satori dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 62. 
5
Sugiyono, op. cit., h. 224.  
6Djam’an Satori, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), 
h. 105. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 
Wawancara ada 3 macam yaitu wawancara berstruktur (tidak bebas), 
wawancara tidak berstruktur (bebas) dan wawancara semiberstruktur. Wawancara 
berstruktur (tidak bebas) digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 
akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif. Wawancara tidak berstruktur (bebas), peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sitematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara semiberstruktur, 
wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara berstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, 
dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 
teliti dan mencatat yang dikemukakan oleh informan.
8
 Oleh karena itu, penulis 
berasumsi bahwa, wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berstruktur (tidak bebas), karena dalam melakukan wawancara susunan 
pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang 
sudah disediakan. 
 
                                                 
7
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 186. 
8
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 73. 
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Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah memperoleh data, 
informasi yang terkait dengan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral  
peserta didik pada SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan 
mencatat buku-buku atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan 
penelitian.
9
 Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap 
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik 
ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang 
relevan dengan pembahasan ini, seperti sejarah didirikannya sekolah, profil sekolah, 
dokumen tentang pendidik dan peserta didik, foto-foto penyelenggaraan kegiatan 
yang menggambarkan aktifitas pendidik dan peserta didik di SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
e. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.
10
  
Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi kualitatif, yakni penyusunan 
data-data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data maupun sesudah pengumpulan data. Analisis deskripsi ini 
dimaksudkan untuk menemukan dan mendeskripsikan konsep pendidikan Islam 
dalam pembinaan moral peserta didik. Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah 
                                                 
9
A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Makassar: Indobis Media Centere, 
2003), h. 106. 
10
Sugiyono, loc. cit.  
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mendeskripsikan dan menginterpretasikan secara faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta yang ada. Data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis agar memperoleh 
data yang valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan tiga tahap dalam melakukan analisis data yaitu:  
1. Reduksi data, semua data di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih 
hal-hal yang pokok dan difokuskan  pada masalah pokok yang dianggap 
penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan 
mudah dipahami.
11
 
2. Display data, yaitu teknik yang digunakan oleh peneliti agar data yang 
diperoleh dan jumlahnya banyak dapat dikuasai dan dipilih secara fisik  dan 
dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan analisis pengambilan 
keputusan. 
3. Verifikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam 
rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal 
kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan 
bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan 
ditemukan dengan mengelola data.
12
 
f. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya 
jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunaka teknik triangulasi yaitu teknik pengujian keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk kepentingan pengujian 
keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. 
                                                 
11Ibid., h. 338. 
12Ibid., h. 345. 
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Triangulasi dilakukan dan digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari 
sumber, metode dan waktu.
13
  
Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 
dan triangulasi waktu.  
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi dengan menggunakan teknik yaitu dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil dan observasi dengan data hasil wawancara, sehingga 
dapat disimpulakan kambali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga 
menjadi data akhir autentik sesuai dengan penelitian ini. 
3. Triangulasi dengan menggunakan waktu dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan wawancara, observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda 
untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian.
14
 
Oleh karena itu, nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah 
untuk mengetahui data yang diperoleh, tidak konsisten atau kontradiksi. 
Menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh 
akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. 
                                                 
13
Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33. 
14
Sugiyono, op. cit., h. 373. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Selayang Pandang SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa 
SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa didirikan pada 17 Nopember 
2000. Lokasinya terletak di Cikoro Kelurahan Cikoro Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa. Berdirinya SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa tidak 
lepas dari proses kebutuhan dan juga perkembangan pendidikan yang ada di 
Kabupaten Gowa. 
Sekolah tersebut berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Olah Raga dan 
Pemuda. Berdasarkan hasil penelusuran penulis melalui wawancara dengan Kepala 
Sekolah SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa, dikatakan bahwa dalam 
perkembangannya, SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa semakin 
menunjukkan prestasinya dalam berbagai bidang. Semua unsur sekolah bersatu padu 
dalam mewujudkan SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa sebagai sekolah 
yang berbudaya lingkungan.
1
 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa, dijumpai bahwa sejak berdirinya tahun 2000 hingga 
saat ini telah mengalami 3 kali pergantian Kepala Sekolah sebagaimana pada tabel 
berikut:  
 
 
                                                 
1
Abdullah HB,, Kepala Sekolah, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 17 Mei 2012di Malakaji. 
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TABEL II 
DAFTAR NAMA KEPALA SEKOLAH 
SMA NEGERI I TOMPOBULU KABUPATEN GOWA 
No Nama/Nip Periode Keterangan 
1 
Drs. Muh. Abbas    
Nip. 130336559 
2000-2003 
 
2 
Drs. Djamaluddin 
Nip. 130326673 
2003-2006 
 
3 
Drs. H. Abdullah HB 
Nip. 19521221 197803 1 008  
2006-2012 (sekarang) 
 
Sumber data: Profil sekolah SMA Negeri I Tompobulu 
Berbagai prestasi yang pernah diraih prestasi akademik, di antaranya adalah 
juara 3 olimpiade fisika sekabupaten Gowa tahun 2009, juara I lomba bidang studi 
sekecamatan Tompobulu tahun 2009, kemudian prestasi non akademik, juara 2 
kegiatan pramuka tahun 2008 hingga tahun 2011 dan juara umum olah raga tahun 
2010.
2
 
b. Visi dan Misi 
1. ”Unggul dalam Imtak dan Sains, Berprestasi dalam Olah raga dan Seni, 
Bersaing dalam Era Informasi dan Globalisasi.”3 
Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi 
kedepan dengan memperhatikan kekinian sesuai dengan norma dan harapan 
masyarakat. Untuk mewujudkannya, sekolah menentukan langkah-langkah 
strategis yang dinyatakan dalam misi sebagai berikut : 
 
                                                 
2
Muh. Jafar HB, Wakil Kepala Sekolah, Wawancara Penulis Tanggal 17 Mei 2012. 
di Malakaji. 
3
Profil Sekolah SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa Tahun 2012  
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2.  Misi  
a. Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang komprehensif dan 
terintegratif dengan kegiatan pendidikan lainnya, sehingga setiap peserta didik 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya; 
b. Melaksanakan sistem pendidikan dan pembelajaran yang mampu membekali 
siswa dengan kecakapan hidup (life skill); 
c. Meningkatkan kreativitas siswa dalam bidang-bidang penelitian, keilmuan, seni, 
sosial, olahraga dan keagamaan; 
d. Meningkatkan wawasan bagi warga sekolah dalam rangka mengem bangkan 
kultur sekolah yang kondusif, yang mampu memberikan pengalaman baik bagi 
pertumbuhan siswa secara utuh (Holistic); 
e. Menerapkan Total Quality Management (TQM) dengan seluruh warga sekolah 
dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah.
4
 
c. Keadaan Pendidik dan Tenaga Pendidik. 
Kepala sekolah sebagai top leader diharapkan mampu mendayagunakan 
seluruh personil secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di 
SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa tercapai secara optimal. Artinya, 
pendayagunaan tersebut ditempuh dengan jalan memberi tugas sesuai dengan 
kompetensi masing-masing tenaga kependidikan. 
Pendidik juga diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan tingkat 
lanjutan agar semakin berkualitas. Demikian juga dengan sertifikasi pendidik, dua 
dari dua puluh dua orang pendidik dan tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa sudah sertifikasi. Sementara itu, hasil pengamatan 
data yang penulis lakukan berdasarkan latar belakang pendidikannya, S2 sebanyak 2 
orang, S1 sebanyak 22 orang dan SMA sebanyak 1 orang sebagaimana pada tabel 
berikut: 
                                                 
4
Profil Sekolah SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa Tahun 2012 
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TABEL III 
KEADAAN PENDIDIK DAN PEGAWAI 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
Jenis Tenaga L P Jlh 
Pendidikan Sertifikasi 
S2 S1 D3 D2 SMA Jlh L P Jlh 
Pendidik 
Tetap 
8 12 20 2 18 - - - 20 1 1 2 
Honorer 2 2 4 - 4 - - - 4 - - - 
Satpol PP 1 - 1 - - - - 1 1 - - - 
Jumlah  11 14 25 2 22 - - 1 25 1 1 2 
Sumber: Data profil sekolah SMA Negeri I Tompobulu 
d. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik sebagai raw material dalam proses transformasi dan 
internalisasi mempunyai posisi penting untuk dilihat signifikansinya dalam 
menentukan keberhasilan sebuah proses. Peserta didik yang diterima di sekolah ini 
adalah peserta didik yang telah melewati jenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) sederajat. 
Keadaan peserta didik yang diterima di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten 
Gowa memiliki latar belakang yang berbeda. Namun hal ini bukan menjadi masalah 
dalam penerimaan. Fokus utama yang penting ditunjang oleh kualitas dalam standar 
yang telah disepakati oleh pihak sekolah. Adapun jumlah peserta didik yang ada di 
SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa yaitu sebanyak 353 orang dan terdiri 
atas laki-laki 163 orang serta perempuan 190 orang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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TABEL IV 
KEADAAN PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI I TOMPOBULU KABUPATEN GOWA 
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 X.A 21 20 41 
2 X.B 17 23 40 
3 X.C 20 19 39 
4 X.D 23 16 39 
5 XI.IPA 1 9 12 21 
6 XI.IPA 2 7 15 22 
7 XI.IPS 1 17 14 31 
8 XI.IPS 2 15 16 31 
9 XII. IPA 1 12 11 23 
10 XII.IPA 2 8 13 21 
11 XII. IPS 1 6 17 23 
12 XII. IPS 2 8 14 22 
JUMLAH 163 190 353 
Sumber: Data profil sekolah SMA Negeri I Tompobulu 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Guna membantu kelancaran kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pendidikan, sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat penting. Di SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa terdapat 1 ruang kantor, 1 ruang pendidik, 12 
ruang kelas, 1 ruang laboratorium IPA, 1 ruang IPS, 1 ruang bimbingan konseling, 1 
ruang osis, 4 WC/kamar mandi, 2 perumahan dinas pendidik, 1 pos jaga SATPOL PP 
Pendidikan dan 1 mushallah.  
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Hal ini diungkap oleh Muh. Jafar HB.
5
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
TABEL V 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA 
SMA NEGERI I TOMPOBULU KABUPATEN GOWA 
NO RUANG JUMLAH 
1 Ruang Kantor   1 
2 Ruang Pendidik   1 
3 Ruang Kelas   12 
4 Ruang Laboratorium IPA 1  
5 Ruang IPS 1 
6 Ruang Bimbingan Konseling 1 
7 Ruang OSIS 1 
8 WC/Kamar Mandi   4 
9 Rumah Dinas Pendidik 2 
10 Pos Jaga SATPOL PP Pendidikan  1 
11 Musallah 1 
12 Kanting - 
Sumber: Data profil sekolah SMA Negeri I Tompobulu 
2. Pelaksanaan Konsep pendidikan Islam dalam Pembinaan Moral Peserta Didik 
di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa 
Sebelum diuraikan tentang konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral 
peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa, maka penulis terlebih 
                                                 
5
Muh. Jafar HB, Wakil Kepala Sekolah, Wawancara Penulis Tanggal 07 Mei 2012. 
di Malakaji. 
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dahulu mendeskripsikan pelaksanaan konsep pendidikan Islam di SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa.  
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari Ernawati, dia mengatakan bahwa 
konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik cukup bagus karena 
dengan konsep yang diterapkan, sehingga kesopanan kepada pendidik dan teman, 
kejujuran saat ulangan, kedisiplinan, membuat dia dan teman-temannya semakin 
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.
6
 
Sedangkan Syamsul Munawar  mengemukakan dengan hal yang hampir sama 
yaitu pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral (moralitas) 
peserta didik sangat bagus, karena konsep tersebut, dia dan teman-teman lainnya 
semakin rajin mengikuti kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pembinaan moral 
(moralitas).
7
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Muh. Abdullah HB 
mengatakan, bahwa pelaksanaan atau penerapan konsep pendidikan Islam di SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa selama ini, berjalan dengan baik sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan atau diprogramkan. Meskipun disadari bahwa 
krisis moral peserta didik disebabkan karena pengaruh pembawaan, orang tua, 
ekonomi, kemajuan teknologi dan lingkungan. Dalam mengantisipasi krisis moral, 
maka sebagai penanggung jawab pada sekolah tersebut, membuat program serta 
adanya SATPOL PP Pendidikan.
8
  
Mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang tidak lagi 
mengedepankan nilai-nilai moral maka pembinaan dan pembentukan moral bagi 
                                                 
6
Ernawati, Peserta Didik, Wawancara oleh Penulis Tanggal 16 Mei 2012 di Malakaji. 
7
Syamsul Munawar, Peserta Didik, Wawancara oleh Penulis Tanggal 16 Mei 2012 di 
Malakaji. 
8
Muh. Abdullah HB, Kepala Sekolah, Wawancara  oleh Penulis Tanggal 13 Mei  2012. 
di Malakaji. 
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peserta didik yang merupakan salah satu tujuan dari pendidikan, sangat penting 
untuk dilakukan kapan dan di mana saja. Dalam pelaksanaan konsep pendidikan 
Islam, ada beberapa program kegiatan yang disusun dan dilaksanakan, seperti salat 
berjamaah pada waktu dhuhur, jumat ibadah, pesantren kilat, peduli lingkungan 
(penanaman pohong) maupun kegiatan di luar jam pelajaran di sekolah dalam upaya 
pembinaan moral (moralitas) peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu.   
Semua warga Sekolah berkewajiban untuk ikut serta memelihara, membina 
dan meningkatkan moral (moralitas) di mana saja ia berada. Pendidik sebagai salah 
satu unsur penting dalam upaya tersebut, tentu sangat diharapkan partisipasi dan 
peranannya.  
Berangkat dari hasil wawancara dengan pendidik di SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa, ada beberapa hal penting yang penulis identifikasikan 
untuk kemudian dideskripsikan sebagai bentuk konsep yang harus dilakukan oleh 
pendidik dalam upaya pembinaan moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa yaitu: 
a. Membuat Program Harian 
Dalam program ini, isinya memuat tentang anjuran peserta didik dan 
pendidik untuk melaksanakan salat berjamaah zuhur, datang dan pulang tepat waktu. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menanamkan sikap kedisiplinan terhadap peserta 
didik dengan melalui metode pembiasaan dan metode keteladanan. Sebagaimana 
halnya dengan pendidik yang memberikan keteladanan tentang sikap kedisiplinan 
dalam melaksanakan tugas dan salat berjamaah, peserta didik juga dibiasakan 
melakukan hal yang serupa. 
Muh. Suaib mengemukakan, sebagai bentuk konsep pendidikan Islam yang 
diterapkan pada peserta didik dalam pengamalan ajaran Islam maka perlu dibiasakan 
melaksanakan salat berjamaah disekolah. Salat yang dilaksanakan lima kali dalam 
sehari semalam, sesungguhnya tidak dapat dipantau secara keseluruhan oleh 
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pendidik. Muh. Suaib mengatakan bahwa salah satu pendukung terciptanya 
pembinaan moral, adanya program yang dibuat oleh kepala sekolah, sehingga upaya 
penanaman kesadaran dan pembiasaan di lingkungan sekolah diharapkan mampu 
menjadi ibadah sebagai bagian dari kehidupan peserta didik. Muh. Suaib 
mengemukakan bahwa kesopanan, kejujuran dan kedisiplinan peserta didik adalah 
baik. 
9
  
Bertolak dari hasil wawancara yang penulis peroleh dari pendidik, maka 
ditarik suatu kesimpulan bahwa salah satu konsep pendidikan Islam untuk 
menanamkan sikap kesopanan, kedisiplinan dan kejujuran terhadap peserta didik 
maka seorang pendidik penting menerapkan konsep pembiasaan dan keteladanan. 
b. Membuat Program Mingguan 
Program mingguan ini, diistilahkan dengan kegiatan Jumat ibadah. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Nurliah, dia mengungkapkan bahwa salah satu 
konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik adalah program 
mingguan yang diamanahkan oleh kepala sekolah, sehingga inti dari kegiatan ini 
adalah menanamkan sikap kedisiplinan dan kesopanan peserta didik melalui metode 
keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan resitasi atau 
pemberian tugas. Nurliah mengemukakan kedisiplinan dan kesopanan peserta didik 
baik. Meskipun masih ada satu, dua orang terlambat, karena sesudah salat subuh 
membantu orang tua dikebun, sehingga sering terlambat datang kesekolah.
10
 
Penerapan konsep keteladanan dalam mewujudkan sikap kedisiplinan, 
dilakukan melalui contoh dari pendidik yang hadir tepat waktu (on time) dalam 
kegiatan tersebut. Sedangkan penerapan metode pembiasaan dalam mewujudkan 
sikap kedisiplinan,  dilakukan dengan cara membiasakan peserta didik datang dan 
                                                 
9
 Muh. Suaib, Pendidik Pendidikan Agama Islam, wawancara, oleh Penulis Tanggal 09 April 
2012, di Malakaji. 
10
Nurliah, Pendidik Pendidikan Kewarganegaraan, Wawancara , oleh Penulis Tanggal 14 Mei  
2012, di Malakaji.   
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pulang tepat waktu dalam kegiatan tersebut. Adapun penerapan metode ceramah dan 
tanya jawab dalam mewujudkan sikap kesopanan yaitu dilakukan dengan cara 
pendidik memberi ceramah kepada peserta didik lalu peserta didik menyimaknya 
dengan baik dan tenang. Setelah itu  dilanjutkan dengan tanya jawab antara pendidik 
dan peserta didik yang materinya terkait dengan tata cara bersikap sopan dan 
pentingnya bersikap sopan. Pernyataan ini diungkap oleh Ansyari S, pendidik 
sosiologi di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa.
11
  
Bentuk penerapan metode demonstrasi dalam mewujudkan sikap kesopanan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Muh. Suaib pendidik pendidikan agama Islam 
berdiri di depan peserta didik memperlihatkan tata cara berbicara yang sopan, baik 
kepada pendidik, sesama teman maupun kepada sesama orang tua di rumah. 
Sedangkan penerapan metode resitasi atau pemberian tugas dalam mewujudkan 
sikap kedisiplinan adalah dilakukan dengan cara pendidik memberi tugas kepada 
peserta didik secara bergiliran untuk memimpin salat berjamaah dengan penuh 
tanggung jawab dan disiplin serta hadir dengan tepat waktu (on time).12 Selain 
kegiatan tersebut masih banyak kegiatan pembinaan moral lainnya yang dilakukan 
dengan melalui metode pembiasaan. 
Pada kesempatan yang lain, peserta didik diajak untuk semakin menyadari 
tentang kebesaran Sang Khalik dengan memperlihatkan mereka berbagai macam 
ciptaan-citptaan Allah yang ada di sekitarnya, dengan demikian akan semakin 
memahami dan menyadari betapa kecil dan tidak ada apa-apanya mereka di hadapan 
Allah swt.. 
 
                                                 
11
Ansyari S, Pendidik Sosiologi, Wawancara , oleh Penulis Tanggal 14 Mei 2012, di 
Malakaji.    
12
Muh. Suaib, Pendidik Pendidikan Agama Islam, Wawancara , oleh Penulis Tanggal 09 
April 2012, di Malakaji.    
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c. Membuat Program Bulanan 
Dalam program ini, setiap bulan pendidik mengadakan meeting atau 
pertemuan dengan tujuan untuk berbagi pengalaman tentang bagaimana metode 
mengajar yang efektif dan efisien khususnya dalam pembinaan moral peserta didik. 
Dalam pertemuan ini dihadiri oleh bapak kepala Sekolah untuk melihat apa kendala-
kendala yang dialami oleh pendidik dalam pembinaan moral peserta didik. Hal ini ini 
diungkap oleh Nurliah.
13
 Dari uraian tersebut penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa program bulanan ini sangat penting dilakukan dalam rangka berbagi 
pengalaman mengajar yang efektif dan efisien. 
d. Membuat Program Tahunan 
Program tahunan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan kegiatan pesantren 
kilat dan penanaman pohon bersama. Kegiatan ini diprogramkan sekali setahun 
pada. Teknik pelaksanaannya, pendidik membentuk panitia khusus yang diberi tugas 
masing-masing untuk dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan.. Hal ini diungkap 
oleh Muh. Jafar wakil kepala sekolah.
14
 
Selain konsep pembinaan moral yang dilakukan oleh pendidik didalam 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler, ada juga yang dilakukan dalam bentuk 
intrakurikuler sebagaimana yang diperoleh dari hasil wawancara pendidik. 
Abdullah mengemukakan: 
Dalam proses penerapan pembelajaran, secara umum ada tiga tahap yang 
dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran yaitu tahap permulaan 
(praintruksional), tahap pengajaran (intruksional) dan tahap penilaian dan tindak 
lanjut.
15
 
                                                 
13
Nurliah, Pendidik Pendidikan Kewarganegaraan, Wawancara , oleh Penulis Tanggal 14 Mei 
2012, di Malakaji. 
14
Muh. Jafar, Wakil Kepala Sekolah, Wawancara , oleh Penulis Tanggal 15 Mei 2012 di 
Malakaji. 
15
Abdullah, Pendidik Sejarah, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 15 Mei 2012, di Malakaji. 
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Pada tahap ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik. Hal ini diungkap oleh Sulfiati Idris yaitu: 
1. Pendidik menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat siapa yang tidak 
hadir 
2. Bertanya kepada peserta didik sampai di mana pembahasan pembelajaran 
sebelumnya. 
3. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui sampai di 
mana pemahaman materi yang telah diberikan. 
4. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai bahan 
pelejaran yang belum dikuasainya. 
5. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat tapi mencakup 
semua aspek yang telah dibahas sebelumnya.
16
 
Sementara pada tahap intruksional, kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan oleh Rosdiana yaitu: 
1. Menjelaskan tujuan pengajaran yang harus dicapai peserta didik 
2. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu 
3. Membahas pokok materi yang telah ditulisakan. 
6. Penggunaan alat bantu/media pengajaran untuk memperjelas pembahasan 
setiap pokok materi. 
7. Menyimpulkan hasil pembahasan17  
Sedangkan pada tahap penilaian dan tindak lanjut, juga ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Bungawati yaitu: 
1. Mengajukan pertanyaan kepada beberapa peserta didik mengenai semua pokok 
materi yang telah dibahas  
2. Apabila pertanyaan belum dapat dijawab oleh peserta didik 70% maka 
pendidik harus mengulang kembali materi yang belum dikuasai peserta didik. 
3. Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, pendidik memberikan 
pekerjaan rumah. 
4. Pada akhir pelajaran, memberi tahu peserta didik mengenai pokok materi yang 
akan dibahas pada pelajaran berikutnya.
18
 
                                                 
16
Sulfiati Idris, Pendidik Matematika, Wawancara , oleh Penulis Tanggal 09 April 2012, di 
Malakaji. 
17
Rosdiana, Pendidik Geografi, Wawancara oleh Penulis Tanggal 16 Mei 2012, di Malakaji. 
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Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas maka dapat dikatakan 
bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien maka dalam 
menerapkan suatu strategi pembelajaran, perlu diperhatikan tahapan-tahapan dalam 
kegiatan pembelajaran yaitu tahap praintruksional, tahap intruksional dan tahap 
penilaian dan tindak lanjut 
Berdasarkan hasil wawancara dari Kartini, dia mengemukakan: 
Ada tujuh macam bentuk metode pembelajaran yang diterapkan dan 
dikembangkan oleh pendidik didi sekolah ini yaitu metode pembelajaran 
keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, kerja kelompok 
dan strategi pemberian tugas atau resitasi.
19
  
Dalam menerapkan konsep pembelajaran keteladanan, Muh. Arifuddin 
mengemukakan bahwa sebelum peserta didik diajak untuk bermoral, terlebih dahulu 
pendidik memperlihatkan kepada peserta didik moral/perilaku yang baik sehingga 
peserta didik dapat menirunya. Adapun moral/perilaku tersebut di antaranya adalah 
datang dan pulang mengajar dengan tepat waktu, salat berjamaah zuhur di awal 
waktu dan berbicara serta berpakaian yang sopan.
20
 
Sementara Nurlia mengemukakan bahwa dalam menerapkan metode 
pembelajaran pembiasaan, pendidik membiasakan peserta didik melakukan kegiatan 
yang terkait dengan moralitas seperti pada kegiatan jumat ibadah peserta didik 
dibiasakan disiplin (datang dan meninggalkan tempat dengan tepat waktu, 
mengikuti kegiatan dengan tertib dan teratur), melaksanakan praktek salat 
                                                                                                                                           
18
Bungawati, Pendidik Ekonomi, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 16 Mei 2012, di 
Malakaji. 
19
Kartini, Pendidik Bahasa Indonesia, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 14 Mei 2012, di 
Malakaji. 
20
Muh. Arifuddin, Pendidik Bahasa Indonesia, Wawancara,  oleh Penulis Tanggal 14 Mei 
2012, di Malakaji. 
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berjamaah, bersedekah melalui kotak amal yang diedarkan, berzikir dan berdoa serta 
bersalawat bersama yang dipimpin oleh pendidik yang telah ditugaskan.
21
 
Dalam menerapkan metode ceramah, ada beberapa tahap/langkah-langkah 
yang dilakukan oleh pendidik disebagaimana yang dikemukakan oleh Musdalifa 
yaitu merumusakan tujuan yang ingin dicapai dan dikaji mana yang cocok dan tidak 
cocok untuk diceramahkan, menyediakan media pembelajaran yang akan digunakan, 
membuat garis-garis besar bahan pelajaran yang akan diceramahkan kemudian 
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
22
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Kartini, dia 
mengemukakan bahwa di dalam menerapkan metode pembelajaran tanya jawab, ada 
beberapa langkah yang dilakukan oleh pendidik diyaitu menguasai bahan yang akan 
diberikan kepada peserta didik, menyiapkan pertanyaan yang sesuai dengan materi 
yang dibahas, memberi acuan peserta didik tentang materi yang akan ditanyakan 
kemudian melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
23
 
Sementara Veronika mengatakan bahwa dalam menerapkan metode 
pembelajaran demonstrasi, ada beberapa langkah yang dilakukan oleh pendidik yaitu 
media pembelajaran yang akan digunakan, merumuskan materi yang akan 
didemonstrasikan, menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh pendidik 
atau peserta didik, pada saat memulai demonstrasi, diusahakan perhatian peserta 
didik berpusat kepada siapa yang melakukan demonstrasi kemudian setelah itu 
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
24
 
                                                 
21
Nurlia, Pendidik Pendidikan Kewarganegraan, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 14 Mei 
2012, di Malakaji.  
22
Musdalifa, Pendidik Bahasa Daerah, Wawancara , oleh Penulis Tanggal 16 Mei 2012, di 
Malakaji. 
23
Kartini, Pendidik Bahasa Indonesia, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 14 Mei 2012, di 
Malakaji. 
24
Veronika, Pendidik Kimia, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 16 Mei  2012, di Malakaji. 
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Metode pembelajaran kerja kelompok sebagaimana yang penulis peroleh dari 
hasil wawancara oleh Rahmawita, dia mengatakan bahwa ada beberapa langkah 
yang dilakukan oleh pendidik didalam menerapkan metode tersebut yaitu membagi 
peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan kelompok yang seimbang dengan 
maksud agar dalam mengerjakan tugas yang diberikan dari pendidik tidak terjadi 
perbedaan yang terlalu jauh, mengelompokkan berdasarkan jenis tugas yang 
diberikan dan wilayah tempat tinggal agar mudah koordinasi kerja, kemudian 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
25
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Sulfiati Idris, dia 
mengatakan bahwa dalam menerapkan metode pembelajaran resitasi/pemberian 
tugas, ada beberapa langkah yang dilakukan oleh pendidik diyaitu tugas yang 
diberikan kepada peserta didik harus jelas dan dipahami, apabila tugas tersebut 
berupa tugas kelompok maka diupayakan seluruh anggota kelompok terlibat secara 
aktif dan setelah itu, melakukan penilaian terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
26
 
Bertolak dari beberapa hasil wawancara di atas yang penulis peroleh dari 
beberapa pendidik maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien maka dalam menerapkan suatu metode 
pembelajaran, perlu memperhatikan tahapan-tahapannya. Adapun tahapan-tahapan 
tersebut secara umum  tahap praintruksional, tahap intruksional dan tahap penilaian 
dan tindak lanjut.   
Drs. H. Muh. Jafar HB mengemukakan: 
Dalam upaya pembinaan moral peserta didik, ada tiga jenis media 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik didalam proses pembelajaran yaitu 
                                                 
25
Rahmawita, Pendidik Ekonomi Akuntansi, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 17 Mei 2012, 
di Malakaji. 
26
Sulfiati Idris, Pendidik Matematika, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 17 Mei 2012, di 
Malakaji. 
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media audio seperti radio, media visual seperti gambar-gambar dan media 
audio visual seperti lap top.
27
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ardiyanto:  
“Media pembelajaran yang digunakan pendidik dalam pembinaan moral 
peserta didik sangat menarik karena selalu divariasikan”.28 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari pendidik dan peserta 
didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa tentang penggunaan media 
dalam kegiatan pembelajaran maka penulis berkesimpulan bahwa salah satu cara 
untuk memotivasi peserta didik dalam mengukuti kegiatan pembelajaran adalah 
memvariasikan media pembelajaran yang digunakan khususnya dalam upaya 
pembinaan moral peserta didik. 
3. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya krisis moral peserta didik di 
SMA Negeri I Tompobulu. 
Adapun yang menjadi faktor penyebab timbulnya krisis moral peserta didik 
di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa adalah faktor internal dan faktor 
eksternal yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor internal yang memengaruhi pembinaan moral peserta didik di SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa sebagaimana yang diungkap oleh Jafar HB 
yaitu: 
a. Insting atau Naluri 
Insting atau naluri adalah suatu sifat pembawaan yang dapat menumbuhkan 
perbuatan pada tujuan untuk berpikir lebih dahulu kearah tujuan itu dan tidak di 
                                                 
27
Drs. H. Muh. Jafar HB, Wakil Kepala Sekolah, Wawancara, Penulis Tanggal 17 Mei 2012, 
di Malakaji. 
28
Ardiyanto, Peserta Didik, Wawancara, oleh Penulis Tanggal 18 Mei 2012, di Malakaji. 
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dahului latihan perbuatan itu. Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu kehendak 
yang digerakkan oleh naluri (instin). Naluri merupakan tabiat yang dibawah sejak 
lahir yang merupakan suatu pembawaan yang asli. Para ahli psikologi membagi 
insting manusia sebagai pendorong tingkah laku ke dalam beberapa bagian 
diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapak-an, naluri berjuang 
dan naluri ber-Tuhan. 
Pengaruh naluri pada diri seseorang peserta didik sangat tergantung pada 
penyalurannya. Naluri dapat menjurumuskan manusia pada kehinaan (amoral), tetapi 
dapat juga mengangkat kederajat yang lebih tinggi, jika naluri disalurkan kepada hal 
yang bermoral dengan tuntunan kebenaran. 
b. Adat atau kebiasaan  
Salah faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah kebiasaan, karena 
sikap dan perilaku yang menjadi moralitas sangat erat sekali dengan kebiasaan, yang 
dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan yang selalu di ulang-ulang sehingga 
mudah untuk di kerjakan. Faktor kebiasaan ini memegang peranan penting dalam 
membentuk dan membina moral. Sehubungan dengan kebiasaan itu, apabila 
kebiasaan itu buruk sehingga kebiasaan itu menjadi tidak bermoral, tetapi apabila 
kebiasaan itu baik maka terbentuklah moralitas.
29
 
c. Keturunan 
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat memengaruhi perbuatan 
seseorang (peserta didik). Dalam kehidupan, anak-anak (peserta didik) yang 
berprilaku menyerupai orang tuanya bahkan nenek moyangnya, sekalipun sudah 
jauh.  
 
                                                 
29
 Muliati, Pendidik Bimbingan Konseling, Wawancara, Penulis Tanggal 14 Mei 2012, di 
Malakaji. 
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Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua macam: 
1) Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat sarap 
orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya. 
2) Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat diturunkan 
pula orang tuanya yang kelak memengaruhi perilaku anaknya. 
2. Faktor eksternal 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi pembinaan moral peserta didik 
di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa sebagaimana yang dikemukakan oleh 
beberapa pendidik adalah; 
a. Pendidikan orang tua 
Salma mengemukakan pendidikan orang tua mempunyai pengaruh dalam 
pembentukan moral anak (peserta didik) sehingga baik burukya perbuatan orang tua. 
Pepatah mengatakan” buah jatuh tak jauh dari pohonnya.”30 
b. Kehidupan ekonomi orang tua 
Muh. Suaib mengemukakan, ekonomi sangat berpengaruh pada kehidupan 
manusia, karena kebahagiaan dapat diraih dengan materi, seseorang sering berbuat 
jahat karena latar belakang ekonomi. Kehidupan ekonomi orang tua peserta didik 
yang memaksa yang sering berbuat tidak disiplin disekolah, karena seringnya 
terlambat karena pada waktu pagi sebelum berangkat kesekolah membantu orang 
tuanya.
31
  
 
 
                                                 
30
Salma, Pendidik Bimbingan Konseling, Wawancara,  Penulis Tanggal 15 Mei 2012, di 
Malakaji.  
31
Muh. Suaib, Pendidik Pendidikan Agama Islam, Wawancara Penulis Tanggal 15 Mei 2012, 
di Malakaji. 
  
118 
 
 
c. Lingkungan  
Salma mengemukakan, salah satu faktor yang mempengaruhi pembinaan 
moral peserta didik adalah pengaruh lingkungan, kemajuan teknologi. Lingkungan 
adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, 
keadaan tanah, udara dan pergaulan. Manusia selalu berhubungan dengan manusia 
lainnya atau juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manuasia harus bergaul dan 
dalam pergaulan saling memengaruhi pikiran, sifat dan tingkah laku. Maka dengan 
pergaulan itu, apa bila pergaulan itu mengandung moral maka pergaulan melahirkan 
moralitas, tetapi sebaliknya apabila pergaulan itu amoral, maka pergaulan itu amoral 
(tidak bermoral).
32 
d. Kemajuan teknologi komunikasi 
Johrah mengemukakan, kemajuan teknologi sangat membantu pekerjaan 
manusia, tetapi apabila teknologi tidak dapat di pergunakan dengan sebaik-baiknya, 
maka teknologi membawa anak pada kesesatan.
33
    
Berdasarkan wawancara tersebut maka penulis mengambil suatu konklusi 
faktor eksternal yang menjadi penghambat pembinaan moral peserta didik adalah 
faktor pendidikan orang tua, kehidupan ekonomi orang tua, lingkungan, teknologi 
komunikasi. 
e. Alokasi waktu pembelajaran khusus pendidikan agama Islam yang hanya dua jam 
pelajaran dalam seminggu khusus mata pelajaran PAI sehingga merupakan salah 
satu penyebab sulitnya mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang 
diinginkan. 
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4. Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan Islam 
dalam mengatasi krisis moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu 
Adapun upaya dalam pembinaan moral peserta didik sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ansyary S yaitu: 
Memberikan kegiatan ekstrakurikuler yang terkait dengan pembinaan moral 
peserta didik, seperti gerakan peduli lingkungan, kepramukaan, melakukan 
penataran kegiatan peningkatan mutu pendidikan, melakukan kerjasama 
dengan orang tua peserta didik terkait dengan pembinaan moral peserta didik, 
baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah.
34
 
Berdasarkan beberapa upaya yang dikemukakan informan di atas maka 
penulis mengambil suatu konklusi bahwa untuk lebih meningkatkan pembinaan 
moral peserta didik maka perlu dilakukan peningkatkan kualitas pendidik. Di 
samping itu perlu juga ada kerjasama antara orang tua dengan pendidik di sekolah. 
Selanjutnya Ansyari S mengemukakan, ada beberapa upaya yang dilakukan 
pendidik dalam pembinaan moral peserta didik:  
1. Memberikan pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. 
Nabi Muhammad saw. merupakan uswatun hasanah dalam segala aspek 
kehidupannya. Segala sifatnya menjadi contoh teladan bagi umat manusia. Pendidik 
SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa juga berupaya memberikan pemahaman 
kepada peserta didik untuk meneladani hal-hal yang diambil dari sifat-sifat 
Rasulullah, misalnya kesopanan, kejujuran, dan kedisiplinan yang diterapkan dalam 
berbagai aktifitas. Tidak hanya sampai di situ saja, pendidik bahkan memberikan 
teladan baik dalam perkataan maupun perbuatan. Kedisiplinan yang dicontohkan 
oleh pendidik untuk diteladani adalah selalu hadir dengan on time (tepat waktu) 
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dalam setiap kegiatan dan bukan hadir dengan in time (tidak tepat waktu). Kalaupun 
terlambat atau tidak hadir tentu dikomunikasikan dengan baik.
35
 
2. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga 
Peserta didik diajari dan dibina agar menghormati orang tuanya dengan cara 
mengikuti perintahnya yang positif dan tidak menjurus pada hal-hal yang 
bertentangan dengan ajaran agama Islam serta tidak membantah. Dalam setiap 
kesempatan, pendidik disenantiasa memberikan teladan tentang tata cara berperilaku 
dan berkomunikasi dengan orang yang lebih tua.
36
 
Selain itu, pendidik juga memberikan pemahaman dan teladan tentang cara 
berperilaku terhadap orang yang lebih muda. Seringkali peserta didik mampu 
menunjukkan sikap yang baik dengan orang yang lebih tua namun jarang dia mampu 
menunjukkan perilaku yang baik dengan orang yang lebih muda. Jadi perlu ada 
keserasian dan keseimbangan perilaku peserta didik terhadap orang yang lebih tua 
dan lebih muda dari dirinya. 
3. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan masyarakat 
Dalam pergaulan di lingkungan masyarakat sebagai lembaga pendidikan 
formal, adakalanya peserta didik hanyut dalam kondisi masyarakat yang 
bertentangan dengan nilai-nilai yang dianutnya. Sehingga upaya pembinaan moral 
yang dilakukan pendidik di lembaga pendidikan formal, seakan-akan tidak berfungsi. 
Sekalipun begitu, keteladanan dalam berprilaku di lingkungan masyarakat 
harus tetap ditanamkan dalam diri peserta didik. Peserta didik merupakan bagian 
dari masyarakat yang nantinya akan berperan dalam lingkungan masyarakatnya. 
Sekecil apapun perannya dalam masyarakat, nilai-nilai yang diterima akan 
memberikan pengaruh dalam kehidupannya. 
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4. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan Sekolah 
Peserta didik memiliki kebutuhan untuk kerjasama dan berinteraksi dengan 
orang lain, terutama dengan teman sebayanya di Sekolah. Teman sebaya menjadi 
bagian penting dalam kehidupan individu peserta didik. Mereka menjadikan nilai-
nilai yang dianut teman sebaya sebagai acuan untuk diikuti dalam kehidupan 
mereka. Pada era sekarang ini, adakalanya sebagai individu, mereka justru 
menentang nilai-nilai yang dianut oleh orang tua dan orang dewasa lainnya.
37
 
Kondisi tersebut menjadikan pendidik SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten 
Gowa berupaya menanamkan moral (moralitas) kepada peserta didik dan teman-
temannya. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara saling membantu, kasih-mengasihi, 
hormat-menghormati dan saling menghindari perkelahian serta permusuhan. Etika 
pergaulan yang mengedepankan nilai-nilai Islam hendaklah diutamakan. Apalagi 
melihat besarnya pengaruh dunia modern butuh interaksi dan komunikasi yang 
intens guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Demikian pula halnya 
dengan keterbukaan tentang nilai-nilai Islam yang dijabarkan dalam akhlak (moral) 
kepada  sesama teman. 
Di lingkungan pendidikan formal atau sekolah, peserta didik diajarkan etika 
pergaulan dengan teman sebaya, kakak kelas, adik kelas atau dengan pendidik dan 
pegawai selaku orang tua di Sekolah.  
5. Menanamkan sikap kejujuran 
Sikap jujur merupakan salah satu modal utama dalam berinteraksi kepada 
siapa saja. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pendidik diselalu 
menyampaikan kepada peserta didik tentang kautamaan sikap jujur dan bahayanya 
bagi orang (peserta didik) yang tidak jujur. Sehingga peserta didik tahap demi tahap 
akan tertanam di dalam dirinya sikap jujur. Selain itu, pendidik juga selalu 
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memberikan teladan/contoh kepada peserta didiknya mengenai sikap jujur dalam 
melakukan sesuatu. Salah satu indikator yang dapat dilihat dari aspek kejujuran ini 
yaitu sikap peserta didik ketika ulangan. 
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari pendidik, berkaitan dengan 
kejujuran peserta didik pada saat ulangan, kejujuran yang ada di Sekolah 
sebagaimana yang diungkap oleh Muliati:  
Konsep yang dilakukan oleh pendidik dalam menanamkan sikap kejujuran 
yaitu kejujuran adalah seperti mata uang, uang bisa dikenal oleh semua orang, 
oleh karena itu kalau mau dikenal orang seperti mata uang itu, maka maka 
berlaku jujurlah .
38
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Sri Wahyuni tentang 
perilaku peserta didik saat ulangan, dia mengatakan: 
Setiap ulangan masih ada ditemukan peserta didik yang tidak jujur atau 
menyontek, namun hanya sebahagian kecil saja tidak seperti tahun-tahun 
sebelumnya.
39
 
6. Menanamkan sikap kesopanan melalui keteladanan 
Sebagaimana halnya dengan pendidik yang memberikan keteladanan tentang 
sikap kesopanan, peserta didik juga dibiasakan untuk melakukan hal yang serupa. 
Johra mengemukakan:  
Dalam melakukan interaksi di sekolah, baik antara pendidik dengan pendidik 
maupun antara pendidik dengan peserta didik selalu diterapkan sikap sopan 
atau sikap saling menghormati dan menghargai sehingga peserta didik sudah 
terbiasa dengan sikap tersebut.
40
  
Salah satu indikator yang dapat dilihat dari aspek kesopanan, yaitu sikap 
peserta didik ketika berbicara dengan pendidik dan sesamanya peserta didik. Terkait 
dengan hal tersebut, Salma mengemukakan bahwa sampai saat ini masih ada 
                                                 
38
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ditemukan beberapa peserta didik yang terkadang kurang sopan apabila berbicara 
terhadap pendidik dan sesama peserta didik, namun tidak sebanyak lagi tahun-tahun 
sebelunya.
41
 
Sedangkan Nurlia mengemukakan hal yang hampir sama bahwa selama 
masuk mengajar di Sekolah ini, terkadang masih ada peserta didik yang kurang 
sopan apabila berbicara sesama pendidik dan peserta didik akan tetapi tidak begitu 
banyak seperti pada pertama masuknya mengajar di sekolah ini.
42
 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa pendidik sudah mampu 
meningkatkan pembinaan moral peserta didik untuk bersikap sopan khususnya 
dalam lingkungan sekolah. 
5. Hasil pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral  peserta 
didik di SMA Negeri I Tompobulu 
Pelaksanaan konsep pendidikan Islam di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa, menunjukkan hasil adanya peningkatan moral peserta didik. 
Adapun moral tersebut di antaranya adalah sikap kesopanan ketika berbicara dengan 
pendidik dan temannya, sikap kejujuran pada saat ulangan serta sikap kedisiplinan 
dalam mengikuti segala kegiatan dan aturan atau tata tertib yang berlaku di Sekolah 
tersebut. 
Peningkatan moral peserta didik melalui konsep pendidikan Islam, dapat 
diketahui dari hasil wawancara dengan beberapa pendidik dan peserta didik yaitu: 
Hasil wawancara pendidik dan satpol pendidikan terkait dengan sikap 
kedisiplinan peserta didik. 
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Muh. Said mengemukakan bahwa sampai sekarang ini masih terkadang 
ditemukan peserta didik yang terlambat tiba di sekolah akan tetapi hanya sebahagian 
kecil saja tidak seperti tahun-tahun sebelumnya.
43
 
Sementara Muliati juga mengemukakan hal yang hampir sama dengan 
pernyataan tersebut yaitu bahwa: 
Selama bertugas di Sekolah ini sebagai pendidik bimbingan konseling, sampai 
saat ini, tetap masih ada beberapa peserta didik yang terlambat ke sekolah, 
namun semakin berkurang dibanding dari tahun sebelumnya.
44
 
Terkait dengan hal tersebut, Salma mengemukakan: 
Setiap hari sekolah, tetap selalu ada peserta didik yang teerlambat tiba di 
sekolah akan tetapi sebahagian kecil saja. Beda pada waktu pertama kali 
masuk mengajar di sekolah ini, masih banyak yang selalu terlambat.
45
 
Bertolak dari beberapa hasil wawancara tersebut maka penulis mengambil 
suatu konklusi bahwa pendidik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa, 
sudah mampu melakukan peningkatan pembinaan moral peserta didik kususnya yang  
terkait dengan sikap kedisiplinan. 
Hasil wawancara pendidik dan peserta didik terkait dengan sikap kejujuran 
peserta didik 
Sulfiati Idris mengatakan: 
Selama mengajar di Sekolah ini, masih tetap ada ditemukan peserta didik yang 
tidak jujur waktu ulangan atau dalam berbicara, sering berkata bohong ketika 
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ditanya masalah belajar tidaknya di rumah namun sudah berkurang dibanding 
tahun sebelumnya.
46
  
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa pendidik disudah mampu 
meningkatkan pembinaan moral peserta didik untuk bersikap jujur khususnya dalam 
lingkungan sekolah. 
Hasil wawancara pendidik diterkait dengan sikap kesopanan peserta didik. 
Hasil wawancara penulis sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurlia bahwa 
selama empat tahun mengajar di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa yaitu 
mulai dari tahun 2009-2012, tetap masih ada ditemukan peserta didik yang 
terkadang tidak sopan apabila berbicara dengan pendidiknya, namun semakin lama 
semakin berkurang.
47
  
Sementara hasil wawancara yang penulis peroleh dari Ansyari S yang 
mengatakan bahwa pada awal masuknya mengajar di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa, masih menemukan beberapa peserta didik yang tidak sopan 
apabila berbicara dengan pendidiknya, akan tetapi lama kelamaan, sampai saat ini 
tidak ada lagi ditemukan peserta didik yang tidak sopan apabila berbicara dengan 
pendidiknya.
48
 
Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dari Muliati yang 
mengemukakan bahwa sampai saat ini masih ada peserta didik yang terkadang 
kurang sopan apabila berbicara dengan pendidiknya. Namun tidak sebanyak lagi 
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ketika pada awal masuknya mengajar di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten 
Gowa.
49
 
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari peserta didik sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ernawati bahwa sampai saat ini masih ada beberapa temannya 
yang ditemukan terkadang berbicara tidak sopan apabila berbicara dengan temannya 
dan pendidiknya, akan tetapi tidak sebanyak waktu pertama kali masuk sekolah di 
sekolah ini.
50
 
Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dari Akmal bahwa selama 
kurang lebih tiga tahun sekolah di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa, 
tetap masih ada ditemukan temannya yang kurang sopan apabila berbicara sesama 
temannya akan tetapi sudah berkurang dibanding sebelumnya.
51
 
Sementara Ardiyanto mengatakan bahwa pada saat keluar main atau istirahat 
masih ada sebahagian temannya yang biasa di dengar berbicara kotor namun tidak 
terlalu terang-terangan beda waktu pertama kali masuk sekolah di Sekolah ini.
52
 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa pendidik sudah mampu 
meningkatkan pembinaan moral peserta didik untuk bersikap sopan khususnya 
dalam lingkungan sekolah. 
B. Pembahasan 
Upaya mengantisipasi minimnya jumlah jam pelajaran pada mata pelajaran 
yang sering kali dikeluhkan oleh pendidik, dapat dilakukan dengan berbagai macam 
strategi atau cara. Salah satunya adalah melalui kegiatan tambahan di luar jam 
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pelajaran sekolah. Mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang tidak lagi 
mengedepankan nilai-nilai moral maka pembinaan dan pembentukan moral bagi 
peserta didik yang merupakan salah satu tujuan dari pendidikan, sangat penting 
untuk dilakukan kapan dan dimana saja.  
Semua warga sekolah berkewajiban untuk ikut serta memelihara, membina 
dan meningkatkan moral dimana saja ia berada. Pendidik sebagai salah satu unsur 
penting dalam upaya tersebut, tentu sangat diharapkan partisipasi dan peranannya 
dalam pembinaan moral peserta didik. 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari observasi, dokumentasi dan 
wawancara dalam penelitian ini, penulis paparkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Konsep Pendidikan Islam di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi dalam penelitian ini maka penulis paparkan sebagai berikut: 
a. Membuat Program Harian 
Dalam konsep ini, mencakup berbagai kegiatan yang menunjang pembinaan 
moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa khususnya sikap 
kedisiplinan. program ini, isinya memuat tentang anjuran peserta didik dan pendidik 
untuk melaksanakan salat berjamaah zuhur serta datang dan pulang tepat waktu. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menanamkan sikap kedisiplinan terhadap peserta 
didik dengan melalui metode pembiasaan dan metode keteladanan. Sebagaimana 
halnya dengan pendidik yang memberikan keteladanan tentang sikap kedisiplinan 
dalam melaksanakan tugas dan salat berjamaah, peserta didik juga dibiasakan 
melakukan hal yang serupa. 
Sebagai bentuk pengamalan ajaran Islam maka perlu dibiasakan 
melaksanakan salat berjamaah. Salat yang dilaksanakan lima kali dalam sehari 
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semalam, sesungguhnya tidak dapat dipantau secara keseluruhan oleh pendidik. 
Namun dengan upaya penanaman kesadaran dan pembiasaan di lingkungan 
pendidikan formal diharapkan mampu menjadi ibadah tersebut sebagai bagian dari 
kehidupan peserta didik. SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa, sekalipun 
dengan keterbatasan yang ada, pendidik berupaya untuk membiasakan peserta didik 
disiplin melaksanakan ibadah salat khsusunya salat zuhur secara berjamaah di 
sekolah.  
b. Membuat Program Mingguan 
Program mingguan ini, diistilakan dengan kegiatan Jumat ibadah. inti dari 
kegiatan ini adalah menanamkan sikap kedisiplinan dan kesopanan peserta didik 
melalui metode keteladanan, pembiasaan. 
Keteladanan adalah suatu cara yang dilakukan oleh pendidik atau pendidik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan melalui pemberian contoh. Dengan 
adanya contoh ucapan, perbuatan dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka 
hal itu akan jauh lebih berkesan, baik pendidik maupun peserta didik. 
Pendidik yang setiap hari mendidik tentu saja benyak beergaul dengan 
peserta didik yang diasuhnya, tidak mustahil kepribadian seperti apapun yang 
melekat pada pendidik pasti akan ditiru peserta didiknya. Pendidikan merupakan 
proses mengubah tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang 
mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam 
sekitar dimana individu itu berada.  
Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektual saja, akan 
tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik secara 
menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa. Dengan menekankan pada 
pembinaan kepribadian maka peserta didik diharapkan meneladani apa yang 
dilakukan oleh pendidik selama tidak bertentangan dengan etika kepribadian 
pendidik. Pendidik merupakan panutan atau teladan bagi peserta didiknya. Segala 
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tingkah lakunya, tuturkata, sifat maupun cara berpakaian semuanya dapat di 
teladani. 
Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah di SMA Negeri I 
Tompobulu dikoordinir langsung oleh pendidik dalam hal ini adalah pendidik bidang 
studi pendidikan agama Islam dan pendidik pendidikan kewarganegaraan. Kegiatan 
ini bersifat umum, yaitu dilaksanakan oleh seluruh peserta didik di SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa.  
Waktu pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah ini dimulai jam 06.45-07.45 di 
luar jam pelajaran. Khusus hari Jumat, jam pelajaran dimulai pukul 07.45. Adanya 
penjadwalan seperti itu dapat memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik 
dalam upaya pembinaan moral. Ini dimaksudkan agar sebelum peserta didik masuk 
belajar di dalam kelas, terlebih dahulu melaksanakan berbagai macam bentuk 
kegiatan ibadah atau kegiatan yang terkait dengan pembinaan moral.  
Hal yang biasa juga dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Misalnya, kultum, 
karena sesungguhnya merupakan upaya untuk melatih dan membina peserta didik 
brsikap disiplin dalam melaksanakan menerima dan sesuatu yang menjadi 
tanggungjawabnya.   
e. Membuat Program Bulanan 
Dalam program ini, setiap bulan pendidik mengadakan meeting atau 
pertemuan dengan tujuan untuk berbagi pengalaman tentang bagaimana metode 
mengajar yang efektif dan efisien khususnya dalam pembinaan moral peserta didik. 
Dalam pertemuan ini dihadiri oleh bapak kepala Sekolah untuk melihat apa kendala-
kendala yang dialami oleh pendidik dalam pembinaan moral peserta didik. Hal ini ini 
diungkap oleh Nurliah. Program bulanan ini sangat penting dilakukan dalam rangka 
berbagi pengalaman mengajar yang efektif dan efisien. 
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f. Membuat Program Tahunan 
Program tahunan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan kegiatan pesantren 
kilat dan penanaman pohon bersama. Kegiatan ini diprogramkan sekali setahun 
pada. Teknik pelaksanaannya, pendidik membentuk panitia khusus yang diberi tugas 
masing-masing untuk dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan. 
2. Faktor Yang menyebabkan Timbulnya Krisis Moral Peserta Didik di SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa 
Pembentukan moral merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. yang utama 
adalah memperbaiki moralitas manusia.  
Adapun yang menjadi faktor penyebab timbulnya krisis moral peserta didik 
di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa adalah faktor internal dan faktor 
eksternal yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor internal yang memengaruhi pembinaan moral peserta didik di SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa sebagaimana yang diungkap oleh Jafar HB 
yaitu: 
a. Instin atau Naluri 
Insting atau naluri adalah suatu sifat pembawaan yang dapat menumbuhkan 
perbuatan pada tujuan untuk berpikir lebih dahulu kearah tujuan itu dan tidak di 
dahului latihan perbuatan itu. Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu kehendak 
yang digerakkan oleh naluri (instin). Naluri merupakan tabiat yang dibawah sejak 
lahir yang merupakan suatu pembawaan yang asli. Para ahli psikologi membagi 
insting manusia sebagai pendorong tingkah laku ke dalam beberapa bagian 
diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapak-an, naluri berjuang 
dan naluri ber-Tuhan. 
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Pengaruh naluri pada diri seseorang peserta didik sangat tergantung pada 
penyalurannya. Naluri dapat menjurumuskan manusia pada kehinaan (amoral), tetapi 
dapat juga mengangkat kederajat yang lebih tinggi, jika naluri disalurkan kepada hal 
yang bermoral dengan tuntunan kebenaran. 
b. Adat atau kebiasaan  
Salah faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah kebiasaan, karena 
sikap dan perilaku yang menjadi moralitas sangat erat sekali dengan kebiasaan, yang 
dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan yang selalu di ulang-ulang sehingga 
mudah untuk di kerjakan. Faktor kebiasaan ini memegang peranan penting dalam 
membentuk dan membina moral. Sehubungan dengan kebiasaan itu, apabila 
kebiasaan itu buruk sehingga kebiasaan itu menjadi tidak bermoral, tetapi apabila 
kebiasaan itu baik maka terbentuklah moralitas. 
c. Keturunan 
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat memengaruhi perbuatan 
seseorang (peserta didik). Dalam kehidupan, anak-anak (peserta didik) yang 
berprilaku menyerupai orang tuanya bahkan nenek moyangnya, sekalipun sudah 
jauh. Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua macam: 
1) Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat sarap 
orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya. 
2) Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat diturunkan 
pula orang tuanya yang kelak memengaruhi perilaku anaknya. 
2. Faktor eksternal 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi pembinaan moral peserta didik 
di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa sebagaimana yang dikemukakan oleh 
beberapa pendidik adalah; 
a. Pendidikan orang tua 
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Salma mengemukakan pendidikan orang tua mempunyai pengaruh dalam 
pembentukan moral anak (peserta didik) sehingga baik burukya perbuatan orang tua. 
Pepatah mengatakan” buah jatuh tak jauh dari pohonnya.” 
b. Kehidupan ekonomi orang tua 
Muh. Suaib mengemukakan, ekonomi sangat berpengaruh pada kehidupan 
manusia, karena kebahagiaan dapat diraih dengan materi, seseorang sering berbuat 
jahat karena latar belakang ekonomi. Kehidupan ekonomi orang tua peserta didik 
yang memaksa yang sering berbuat tidak disiplin disekolah, karena seringnya 
terlambat karena pada waktu pagi sebelum berangkat kesekolah membantu orang 
tuanya. 
c. Lingkungan  
Salma mengemukakan, salah satu faktor yang mempengaruhi pembinaan 
moral peserta didik adalah pengaruh lingkungan, kemajuan teknologi. Lingkungan 
adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, 
keadaan tanah, udara dan pergaulan. Manusia selalu berhubungan dengan manusia 
lainnya atau juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manuasia harus bergaul dan 
dalam pergaulan saling memengaruhi pikiran, sifat dan tingkah laku. Maka dengan 
pergaulan itu, apa bila pergaulan itu mengandung moral maka pergaulan melahirkan 
moralitas, tetapi sebaliknya apabila pergaulan itu amoral, maka pergaulan itu amoral 
(tidak bermoral). 
d. Kemajuan teknologi komunikasi 
Johrah mengemukakan, kemajuan teknologi sangat membantu pekerjaan 
manusia, tetapi apabila teknologi tidak dapat di pergunakan dengan sebaik-baiknya, 
maka teknologi membawa anak pada kesesatan. 
e. Alokasi waktu pembelajaran khusus pendidikan agama Islam yang hanya dua jam 
pelajaran dalam seminggu khusus mata pelajaran PAI sehingga merupakan salah 
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satu penyebab sulitnya mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang 
diinginkan. 
3. Upaya-upaya yang dapat dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan 
Islam  dalam mengatasi krisis moral SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten 
Gowa 
Adapun upaya-upaya yang dilakukan dalam pembinaan moral peserta didik di 
SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa di antaranya: 
a. Memberikan pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. 
Pendidik SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa juga berupaya 
memberikan pemahaman kepada peserta didik untuk meneladani hal-hal yang 
diambil dari sifat-sifat Rasulullah, misalnya kesopanan, kejujuran, dan kedisiplinan 
yang diterapkan dalam berbagai aktifitas. Tidak hanya sampai di situ saja, pendidik 
bahkan memberikan teladan baik dalam perkataan maupun perbuatan. Kedisiplinan 
yang dicontohkan oleh pendidik untuk diteladani adalah selalu hadir dengan on time 
(tepat waktu) dalam setiap kegiatan dan bukan hadir dengan in time (tidak tepat 
waktu). Kalaupun terlambat atau tidak hadir tentu dikomunikasikan dengan baik. 
b. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga 
Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga, peserta didik 
diajari dan dibina agar menghormati orang tuanya dengan cara mengikuti 
perintahnya yang positif dan tidak menjurus pada hal-hal yang bertentangan dengan 
ajaran agama Islam serta tidak membantah. Dalam setiap kesempatan, pendidik 
disenantiasa memberikan teladan tentang tata cara berperilaku dan berkomunikasi 
dengan orang yang lebih tua. 
Selain itu, pendidik juga memberikan pemahaman dan teladan tentang cara 
berperilaku terhadap orang yang lebih muda. Seringkali peserta didik mampu 
menunjukkan sikap yang baik dengan orang yang lebih tua namun jarang dia mampu 
menunjukkan perilaku yang baik dengan orang yang lebih muda. Jadi perlu ada 
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keserasian dan keseimbangan perilaku peserta didik terhadap orang yang lebih tua 
dan lebih muda dari dirinya. 
c. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan masyarakat 
Dalam pergaulan di lingkungan masyarakat sebagai lembaga pendidikan 
formal, adakalanya peserta didik hanyut dalam kondisi masyarakat yang 
bertentangan dengan nilai-nilai yang dianutnya. Berprilaku di lingkungan 
masyarakat harus tetap ditanamkan dalam diri peserta didik. Peserta didik 
merupakan bagian dari masyarakat yang nantinya akan berperan dalam lingkungan 
masyarakatnya. Sekecil apapun perannya dalam masyarakat, nilai-nilai yang 
diterima akan memberikan pengaruh dalam kehidupannya. 
d. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan Sekolah 
Peserta didik memiliki kebutuhan untuk kerjasama dan berinteraksi dengan 
orang lain, terutama dengan teman sebayanya di Sekolah. Teman sebaya menjadi 
bagian penting dalam kehidupan individu peserta didik. Mereka menjadikan nilai-
nilai yang dianut teman sebaya sebagai acuan untuk diikuti dalam kehidupan 
mereka. Pada era sekarang ini, adakalanya sebagai individu, mereka justru 
menentang nilai-nilai yang dianut oleh orang tua dan orang dewasa lainnya.
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Kondisi tersebut menjadikan pendidik SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten 
Gowa berupaya menanamkan moral (moralitas) kepada peserta didik dan teman-
temannya. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara saling membantu, kasih-mengasihi, 
hormat-menghormati dan saling menghindari perkelahian serta permusuhan. Etika 
pergaulan yang mengedepankan nilai-nilai Islam hendaklah diutamakan. Apalagi 
melihat besarnya pengaruh dunia modern butuh interaksi dan komunikasi yang 
intens guna menghindari hal-hal yang tidak di inginkan. Demikian pula halnya 
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dengan keterbukaan tentang nilai-nilai Islam yang dijabarkan dalam moral kepada  
sesama teman. 
e. Menanamkan sikap kejujuran 
Sikap jujur merupakan salah satu modal utama dalam berinteraksi kepada 
siapa saja. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pendidik diselalu 
menyampaikan kepada peserta didik tentang kautamaan sikap jujur dan bahayanya 
bagi orang (peserta didik) yang tidak jujur. Sehingga peserta didik tahap demi tahap 
akan tertanam di dalam dirinya sikap jujur. Selain itu, pendidik juga selalu 
memberikan teladan/contoh kepada peserta didiknya mengenai sikap jujur dalam 
melakukan sesuatu. Salah satu indikator yang dapat dilihat dari aspek kejujuran ini 
yaitu sikap peserta didik ketika ulangan. 
Konsep yang dilakukan oleh pendidik dalam menanamkan sikap kejujuran 
yaitu kejujuran adalah seperti mata uang, uang bisa dikenal oleh semua orang, oleh 
karena itu kalau mau dikenal orang seperti mata uang itu, maka maka berlaku 
jujurlah. 
f. Menanamkan sikap kesopanan melalui keteladanan 
Dalam melakukan interaksi di sekolah, baik antara pendidik dengan pendidik 
maupun antara pendidik dengan peserta didik selalu diterapkan sikap sopan atau 
sikap saling menghormati dan menghargai sehingga peserta didik sudah terbiasa 
dengan sikap tersebut. 
Salah satu indikator yang dapat dilihat dari aspek kesopanan, yaitu sikap 
peserta didik ketika berbicara dengan pendidik dan sesamanya peserta didik. Terkait 
dengan hal tersebut, Salma mengemukakan bahwa sampai saat ini masih ada 
ditemukan beberapa peserta didik yang terkadang kurang sopan apabila berbicara 
terhadap pendidik dan sesama peserta didik, namun tidak sebanyak lagi tahun-tahun 
sebelunya. 
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4. Hasil konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa 
Hasil konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik di SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa menunjukkan adanya peningkatan pembinaan 
moral peserta didik di antaranya adalah sikap kesopanan dalam berbicara kepada 
pendidik dan sesama temannya, kejujuran dalam mengerjakan soal ulangan yang 
diberikan oleh pendidiknya dan sikap kedisiplinan dalam mengikuti segala kegiatan 
dan aturan serta tata tertib yang ada di Sekolah tersebut.  
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan hasil deskripsi serta 
interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV, maka penulis dapat 
mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik 
di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa, dapat ditunjukkan dengan 
membuat program harian, mingguan, bulanan dan tahunan, yang 
disingkronisasikan dengan metode pembelajaran. 
2. Faktor penyebab timbulnya krisis moral peserta didik SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa  adalah faktor internal yaitu insting atau naluri, 
adat atau kebiasaan dan keturunan. Faktor eksternal yaitu Pendidikan orang tua, 
Kehidupan ekonomi orang tua, Lingkungan, Kemajuan teknologi komunikasi dan 
alokasi waktu pembelajaran khusus pendidikan agama Islam yang hanya dua jam. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan Islam 
dalam mengatasi krisis moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa  yaitu: 1) Memberikan pemahaman untuk meneladani akhlak 
Nabi Muhammad saw., 2) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga, 
3) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan masyarakat, 4) Menanamkan 
etika pergaulan dalam lingkungan Sekolah, 5) Menanamkan sikap kejujuran, dan 6) 
Menanamkan sikap kesopanan melalui keteladanan. 
4. Hasil konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik di SMA 
Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa menunjukkan hasil adanya 
peningkatan pembinaan moral peserta didik di antaranya adalah sikap 
kesopanan dalam berbicara kepada guru dan sesama temannya, kejujuran 
dalam mengerjakan soal ulangan yang diberikan oleh pendidik dan sikap 
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kedisiplinan dalam mengikuti segala kegiatan dan aturan serta tata tertib 
yang ada di Sekolah tersebut. 
B. Implikasi Penelitian 
Agar konsep pendidikan Islam dapat meningkatkan pembinaan moral peserta 
didik, maka diharapkan kapada seluruh stakeholder dapat bekerjasama dalam 
memberikan spirit dan ruang gerak yang luas kepada guru dalam menerapkan aturan-
aturan yang relevan dengan kondisi peserta didik, memberikan daya dukung 
terhadap segala kebutuhan peserta didik terutama yang berkaitan dengan pengadaan 
penunjang pendidikan kepada peserta didik untuk mengadakan pembinaan moral 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan tentang konsep pendidikan   dalam 
pembinaan moral siswa pada SMA Negeri I Tompobulu, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian bahwa untuk mengatasi krisis moral peserta didik 
melalui konsep pendidikan Islam baik di sekolah maupun di luar sekolah 
sebagai upaya untuk mengatasi gejala sosial yang diakibatkan oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Pendidikan bagi umat Islam adalah merupakan sistem dan cara meningkatkan 
kualitas hidup dalam segala bidang sehingga dapat merubah pola kehidupan 
dan pola pikir masyarakat menuju kehidupan yang tentram dan sejahtera, 
serta terwujudnya generasi yang bermoral. 
3. Peranan pendidikan Islam sebagai wujud kepeduliannya untuk mencerdaskan 
dan memajukan kehidupan umatnya agar tidak kebelakang sehingga semakin 
berkualitas. 
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4. Lembaga pendidikan maupun pemerintah memiliki tujuan yang sama yakni 
merubah pola fikir mereka atau dengan kata lain membebaskan mereka dari 
belenggu kemiskinan dan kebodohan serta keterbelakangan dari segala aspek 
kehidupan masyarakat ataupun kebiasaan-kebiasaan lainnya sudah dapat 
diatasi secara baik khususnya mengenai moral. 
C. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Perlu adanya keterkaitan dari semua pihak demi terselenggaranya program 
pendidikan yang telah diamanahkan, baik dalam Undnag-Undang Dasar 1945 
maupun di dalam GBHN sebagai wujud untuk meningkatkan kualitas 
masyarakat Indonesia seutuhnya. 
2. Untuk meningkatkan moral peserta didik melalui pendidikan, baik 
pendidikan umum maupun pendidikan Islam perlu ditingkatkan yang 
kaitannya dalam pembinaan moral, peningkatan sarana dan prasarana 
sehingga proses kegiatan pendidikan berjalan dengan lancar demi 
peningkatan kualitas peserta didik yang berdaya guna dan berhasil guna. 
3. Hendaknya para penyelenggara pendidikan baik formal maupun non formal 
tetap memperhatikan kaidah-kaidah serta aturan-aturan pendidikan yang 
berlaku di negara Republik Indonesia. 
 
140 
 
 
DAFTAR PUSTAKA. 
 
A. Nasir, Sahilun, Peran Pendidikan  Agama Terhadap Pemecahan Problem Remaja, 
Cet. II; Jakarat: Kalam Mulia, 2002 
Abdurrahman, Hafidz, Ulumul Qur’an Praktis, Cet. I; Bogor: CV. Idea Pustaka,2004 
Ahmad, A. Kadir, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, Makassar: Indobis Media 
Centere, 2003 
Ahmadi, IIif Khoiru, dkk., Srategi Pembelajaran Sekolah Terpadu: Pengaruhnya 
terhadap Konsep, Mekanisme dan Proses Pembelajaran Sekolah Swasta dan 
Negeri, Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2011 
Almath, Muhammad Faiz, Qabasun Min Nuri Muhammad saw., Cet. II; Daarul 
Kutub Al-Arabiyyah, 2005 
Al-Nawawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam: Dalam 
Keluarga, di Sekolah dan Masyarakat, Cet. II; Bandung: CV. Ponorogo, 
1992 
Al-Nabhani, Taqiyuddin, Al-Syakhshiyah al-Islamiyah, Diterjemahkan oleh Zakiah 
Ahmad dengan judul Syakhshiyah Islam: Kepribadian Islam, Cet. I; Bogor: 
Pustaka Thariqul Izzah, 2003 
Ali, Zainuddin, Pendidikan Agama Islam, Cet. II; PT. Bumi Aksara, 2008 
Anwar, Rosihon, Akidah Akhlak, Cet. I; Bandung : Pustaka Setia, 2008 
Arifin M., Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner, Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006 
Arief, Armai, Reformulasi Pendidikan Islam, Cet. II; Ciputat: CRSD PRESS, 2007 
Arifin H.M, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoretis dan Praktis berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner, Cet. II; Jakarta; PT. Bumi Aksara,  2006 
Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, Cet. III; PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 
2002 
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, Cet. XIV; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2010 
Arikunto, Suharsini, Manajemen Penelitian, Cet. XI; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2010 
Anwar, Rosihon, Akidah Akhlak, Cet. I; Bandung : Pustaka Setia, 2008 
Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian , Jakarta: Rineka Cipta, 1998 
 
140 
141 
 
 
Arifin, M. Ed, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996 
Azra, Azumardi. Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 
Cet. II; Jakarta: Logos, 2000 
Budiningsih, C.Asri Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan 
Budayanya, Cet. I; Bandung: PT. Rineka Cipta, 2004 
Departemen Agama, Kendali Mutu, Cet, I; Jakarta: Direktoral Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam, 2003 
Daud Ali, Mohammad, Pendidikan Agama Islam, Cet. VIII; Jakarta: Rajawali Pers, 
2008 
Daradjat, Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV. Gema Risalah 
Press, 2010 
Daradjat, Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006 
Daradjad,  Zakiah Daradjad, dkk., Metodologi Pengajaran Agama Islam, Cet. II; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001 
Daradjat, Zakiah, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1996 
Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
Cet. I;Ed..IV Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008 
Departemen Agama, Kendali Mutu, Cet, I; Jakarta: Direktoral Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam, 2003 
Danim, Sudarwan, Perkembangan Peserta Didik, Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010 
D. Marimba, Ahmad. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,  Bandung: Al Ma’rif, 
2005 
Faisal, Sanafiah, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001 
Gunawan, Heri, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi), Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2010 
Hawari, Muhammad, Re-Ideologi Islam: Membumikan Islam Sebagai Sistem, Cet. I; 
Bogor: Al-Azhar Press, 2005 
Haryati, NIK, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2011 
Imam Barnadib, Sutari, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam Sistematis, Yogyakarta: 
FIP IKIP, th. 1987 
142 
 
 
Faisal, Sanafiah, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001 
Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, Cet. V; Jakarta: Rajawali 
Pres, 2003 
Langgulung, Hasan, Falsafah Pendidikan Islam, Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
2004 
Langgulung, Hasan, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. IV; Jakarta: PT. Al Husna 
Zikra, 2004 
Langgulung, Hasan, Falsafah Pendidikan Islam, Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1999 
Langgulung, Hasan, Manusia dan Pendidikan, Jakarta: Pustaka al-Husna,1986 
Muhktar dan Inten Pamastri, Ratih Kusuma, 60 Kiat Menjadi Remaja Milenium, 
Cet. II; Jakarta: Rakasta Samasta, 2003 
Muchsin, M. Bashori dkk., Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan 
Pembebasan Anak, Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010 
Muchsin, Yunahar, Kuliah Akhlaq, Cet. XI; Yogyakarta: LPPI UMY, 2009 
Marjo, YS., Kamus Terminologi Populer, Surabaya: Beringin Jaya, 1997 
Majid, Abdul dan Andayani, Dian, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, Cet. I; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011 
_______, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan Implementasi 
Kurikulum 2004, Cet. III; PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 2006 
Majid, Abdul, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi 
Guru, Cet. IV; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008 
Munthe, Bermawy, Desain Pembelajaran, Cet. V; Yogyakarta: Insan Madani, 2011 
Mulyasa E, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, Cet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya offset, 2011 
Moleong Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosda Karya, 2011 
Mulyana, Deddy, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu komunikasi 
dan Ilmu Sosial Lainnya), Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008 
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
di Sekolah, Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002. 
Nata, Abudin, Metodologi Studi Islam, Cet. XVII; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010 
143 
 
 
____________, Manajemen Pendidikan, Cet. IV; Jakarta: Prenada Media Group, 
2010 
____________, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Rajawali Pers, 2009 
____________, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2007 
Nggermanto, Agus, Quantum Questient; Kecerdasan Quantum, Bandung; Nuansa, 
2001 
Nasih, Ahmad Munjin dan Kholidah, Lilik Nur, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, Cet, II; Bandung: PT. Refika Aditama , 2009 
Nur Huhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I, Cet. II; Bandung: CV. Pustaka Utama, 1998 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen P dan K, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1995 
Rochman, Chaerul dan Gunawan, Heri, Pengembangan Kompetensi Kepribadian 
Guru, Menjadi Guru yang Dicintai oleh Siswa, Cet. I; Bandung: Nuansa 
Cendekia, 2011 
Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 20011 
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bandung: Citra Umbara, 2003 
Republik Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Cet. I; Jakarta: 2008 
Room, Muh., Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam, Solusi 
mengantisipasi Krisis Spritual di Era Globalisasi, Cet. III; Makassar: CV. 
Berkah Utami, 2010 
Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Rosda Karya, 
2010 
Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, Cet. V; Jakarta; PT. Rineka 
Cipta, 2005 
Sagala,  Syaiful, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Cet. 
IV; Alfabeta, 2010 
Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar, Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009 
Saleh, Abdul Rahman, Pendidikan Agama dan Pengembangan watak Bangsa, Ed. I: 
Jakarta; PT. Rajagrafindo Persada, 2005 
Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik KTSP, Cet. III; 
Jakarta: Prenada Media Group, 2010 
144 
 
 
Santrock, John W, Psikologi Pendidikan, Cet. II; Jakarta: PT. Fajar Interpratama 
Offset, 2010 
Shihab, M. Quraish, Membumikan al-Qur’an, Cet. II; Bandung; Mizan, 1992 
Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional dan 
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011 
Satori, Djam’an, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2009 
Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional dan 
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009 
Santrock, John W, Psikologi Pendidikan, Cet. II; Jakarta: PT. Fajar Interpratama 
Offset, 2010 
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, dilengkapi Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian, Cet. VI; Bandung: CV. Alfabeta, 2010 
Syahidin, dkk, Moral dan Kognisi Islam, Cet. III; Bandung: CV. Alfabeta, 2009 
Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Perpektif Islam, Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosda Karya Offset, 1999 
Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Islam Dalam Prespektif Islam, Bandung: PT. Rosda 
Karya, 1992 
Uno, Hamzah B., Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar-Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif , Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2010 
Zuhairimi,  dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara 1992 
Zuriah, Nurul, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: 
Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan 
Futuristik, Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2011 
 
 
145 
Lampiran I:  
PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                   : Drs. H. ABDULLAH HB 
2. Jabatan                    : Kepala SMA Negeri I Tompobulu 
3. Tanda Tangan         : 
B. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitin 
1. Hari/Tanggal            : Senin/13 April 2012 
2. Jam                           : 09.00 WITA 
3. Lokasi                       : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana penilaian Bapak selama ini terhadap konsep pendidikan Islam   
dalam pembinaan moral peserta didik? 
2. Faktor apa yang menyebabkan  timbulnya krisis moral peserta didik? 
3. Upaya-upaya apa saja yang Bapak lakukan dalam kaitannya dengan konsep 
pendidikan Islam?                                                                                                              
Cikoro, 13 April 2012 
Peneliti    
 
                          
Ismail 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                  : Drs. H. MUH. JAFAR 
2. Jabatan                   : Wakil Kepala SMA Negeri I Tompobulu 
3. Tanda Tangan        : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitin 
1. Hari/Tanggal           : Senin, 07 Mei 2012 
2. Jam                          : 09.30 WITA 
3. Lokasi                      : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam di SMA Negeri I Tompobulu? 
2. Faktor apa saja yang menyebabkan krisis moral peserta didik? 
3. Upaya-upaya apa saja yang Bapak lakukan dalam kaitannya dengan konsep 
pendidikan Islam?                                                                                                                                                                                       
 
Cikoro, 07 Mei 2012 
Peneliti                             
 
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENDIDIK 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                     : Muh. Suaib, S. Pd.I 
2. Jabatan                      : Guru Pendidikan Agama Islam 
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal             : Senin, 09 April 2012 
2. Jam                            : 09.15 WITA 
3. Lokasi                        : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana bentuk konsep Pendidikan Islam yang Bapak/Ibu terapkan dalam 
pembinaan moral peserta didik? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan konsep Pendidikan Islam yang Bapak/Ibu 
terapkan dalam pembinaan moral peserta didik? 
3. Bagaimana proses konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik?  
4. Bagaimana hasil konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik? 
5. Bagaimana bentuk konsep Pendidikan Islam yang Bapak berikan terhadap 
peserta didik?  
6. Faktor apa yang mendukung dan menghambat pembinaan moral peserta didik? 
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7. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam kaitannya dengan konsep 
pendidikan Islam?    
8. Bagaimana penilaian Bapak mengenai moral peserta didik? 
a. Sikap kesopanan  
b. Sikap kejujuran  
c. Kedisiplinan 
 
Cikoro, 09 April 2012 
Peneliti                             
 
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU PENDIDIKAN 
KEWARGANEGARAAN 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                     : NURLIA, S. Pd, M. Pd 
2. Jabatan                     : Guru Pendidikan Kewarganegaraan  
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal             : Selasa-Rabu/14-15 Mei  2012 
2. Jam                            : 09.15 WITA 
3. Lokasi                        : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan 
moral peserta didik? 
3. Bagaimana proses konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik?  
4. Bagaimana hasil konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik? 
5. Bagaimana bentuk konsep Pendidikan Islam yang Ibu berikan terhadap peserta 
didik?  
6. Faktor apa yang menyebabkan timbulnya krisis moral peserta didik? 
7. Upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan kaitannya dengan konsep 
pendidikan Islam?    
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8. Bagaimana penilaian Ibu mengenai moral peserta didik? 
a. Sikap kesopanan  
b. Sikap kejujuran  
c. Kedisiplinan 
Cikoro, 14 Mei 2012 
Peneliti                             
 
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BIMBINGAN KONSELING 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama   : Hj. Salam, S.Pd 
2. Jabatan  : Guru Bimbingan Konseling 
3. Tanda Tangan  : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal  : Rabu, 16 Mei  2012 
2. Jam   : 09.15 WITA 
3. Lokasi   : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana bentuk konsep pendidikan Islam yang Ibu terapkan dalam 
pembinaan moral peserta didik? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan konsep pendidikan Islam yang Ibu terapkan 
dalam pembinaan moral peserta didik? 
3. Bagaimana proses konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik?  
4. Bagaimana hasil konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik? 
5. Bagaimana bentuk konsep pendidikan Islam yang Ibu berikan terhadap peserta 
didik?  
6. Faktor apa yang menyebabkan timbulnya krisis moral peserta didik? 
7. Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan 
Islam?    
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8. Bagaimana penilaian Ibu mengenai moral peserta didik? 
1. Sikap kesopanan  
2. Sikap kejujuran  
3. Kedisiplinan 
Cikoro, 16 Mei 2012 
Peneliti                             
 
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU SOSIOLOGI 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
1. Biodata Informan 
a. Nama                       : ANSYARY S, S. Sos 
b. Jabatan                     : Guru Sosiologi 
c. Tanda Tangan          : 
2. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
a. Hari/Tanggal             : Rabu, 16 Mei  2012 
b. Jam                            : 09.15 WITA 
c. Lokasi                        : SMA Negeri I Tompobulu 
3. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana bentuk konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan 
moral peserta didik? 
3. Bagaimana proses konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik?  
4. Bagaimana hasil konsep Pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik? 
5. Bagaimana bentuk konsep Pendidikan Islam yang Bapak berikan terhadap 
peserta didik?  
6. Faktor apa yang menyebabkan krisis moral peserta didik? 
7. Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan 
Islam?    
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8. Bagaimana penilaian Bapak mengenai moral peserta didik? 
a. Sikap kesopanan  
b. Sikap kejujuran  
c. Kedisiplinan 
 
Cikoro, 16 Mei 2012 
Peneliti                             
 
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                        : ERNAWATI 
2. Jabatan                      : Peserta Didik 
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal             : Rabu,16 Mei 2012 
2. Jam                            : 19.15 WITA 
3. Lokasi                        : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana penilaian anda terhadap konsep pendidikan Islam dalam 
pembinaan moral peserta didik? 
2. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kesopanan temannya ketika 
berbicara dengan guru dan sesama teman?  
3. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kejujuran temannya ketika 
ulangan? 
4. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kedisiplinan temannya dalam 
mengikuti peraturan–peraturan yang ada di sekolah?                                                                                                           
Cikoro, 16 Mei 2012 
Peneliti                             
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                        : SYAMSUL MUNAWAR 
2. Jabatan                      : Peserta Didik 
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal             : Rabu, 16 Mei 2012 
2. Jam                           : 19.15 WITA 
3. Lokasi                       : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana penilaian anda terhadap konsep pendidikan Islam dalam 
pembinaan moral peserta didik? 
2. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kesopanan temannya ketika 
berbicara dengan guru dan sesama teman?  
3. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kejujuran temannya ketika 
ulangan? 
4. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kedisiplinan temannya dalam 
mengikuti peraturan–peraturan yang ada di sekolah?                                                                                                           
Cikoro, 16 Mei 2012 
Peneliti                             
 
Ismail. B 
NIM: 8010021008 
157 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                : ARDYANTO 
2. Jabatan                      : Peserta Didik 
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal            : Rabu, 16 Mei 2012 
2. Jam                          : 19.15 WITA 
3. Lokasi                      : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana penilaian anda terhadap konsep pendidikan Islam dalam 
pembinaan moral peserta didik? 
2. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kesopanan temannya ketika 
berbicara dengan guru dan sesama teman?  
3. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kejujuran temannya ketika 
ulangan? 
4. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kedisiplinan temannya dalam 
mengikuti peraturan–peraturan yang ada di Madrasah?                                                                                                           
Cikoro, 16 Mei 2012 
Peneliti                             
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI I TOMPOBULU 
A. Biodata Informan 
1. Nama                       : SRIWAHYUNI 
2. Jabatan                     : Peserta Didik 
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal             : Rabu, 16 Mei 2012 
2. Jam                           : 19.15 WITA 
3. Lokasi                       : SMA Negeri I Tompobulu 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana penilaian anda terhadap konsep pendidikan Islam dalam 
pembinaan moral peserta didik? 
2. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kesopanan temannya ketika 
berbicara dengan guru dan sesama teman?  
3. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kejujuran temannya ketika 
ulangan? 
4. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kedisiplinan temannya dalam 
mengikuti peraturan–peraturan yang ada di sekolah?                                                                                                           
Cikoro, 16 Mei 2012 
Peneliti                             
 
Ismail. B 
NIM: 80100210086 
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Lampiran II: 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Nama  : Muh. Suaib, S. Pd.I 
2. Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 
3. Tanda Tangan :  
 
No Tanggal 
Konsep Pendidikan 
Islam 
Moral 
Penilaian 
Baik Cukup Tidak Baik 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
02-04-2012 
09-04-2012 
16-04-2012 
01-05-2012 
07-05-2012 
14-05-2012 
16-05-2012 
16-05-2012 
16-05-2012 
Program harian  
Program mingguan 
Program bulanan 
Program tahunan 
Kesopanan 
Kejujuran 
Kedisiplinan 
V 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cikoro, 14 Mei 2012  
Peniliti 
 
 
Ismail. B 
NIM. 801002100 
Lampiran II: 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Nama            : MUH. SUAIB, S.Pd.I 
2. Jabatan          : Guru Pendidikan Agama Islam 
3. Tanda Tangan  :  
 
 
 
       Cikoro, 16 Mei  2011 
       Peneliti 
 
 
       Ismail. B 
       Nim. 80100210086 
No 
  
Tgl 
  
Konsep 
Pembelajaran 
 Pendidikan Islam 
Moral  
  
Penilaian 
Baik Cukup Tidak Baik 
1 02-04-12 Keteladanan  
Pembiasaan 
Ceramah 
Tanya Jawab 
Demonstrasi  
Kerja Kelompok 
Pemberian Tugas 
1. Kesopanan     
2 09-04-12       
3 16-04-12       
4 01-05-12       
5 07-05-12  2. Kejujuran     
6 14-05-12       
7 16-05-12       
8 16-05-12       
9 16-05-12  3. Kedisiplinan     
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Lampiran III: 
DAFTAR NAMA INFORMAN 
SMA NEGERI 1 TOMPOBULU 
 
 
N0 
 
NAMA 
 
JABATAN 
 
TTD 
 
TGL 
1 Drs. H. Abdullah HB Kepala Sekolah  13-04-2012 
2 Drs. H. Muh. Jafar Wakil Kepala Sekolah  07-05-2012 
3 Hj. Salma, S.Pd Gr.Bimbingan Konseling  16-05-2012 
4 Nurlia, S.Pd, M.Pd Gr. PKn  14-05-2012 
5 Muh. Suaib, S.Pd.I Gr. PAI  09-04-2012 
6 Sulfiati Idris,S.Pd, M.Pd Gr. Matematika  09-04-2012 
7 Johrah, S.Pd Gr. Biologi   14-05-2012 
8 Indasari, S.Pd Gr. Fisika  14-05-2012 
9 Muh. Arifuddin, S.Pd Gr. Bahasa Indonesia  14-05-2012 
10 Kartini, S.Pd Gr. Bahasa Indonesia  14-05-2012 
11 Abdullah, S.Pd Gr. Sejarah  15-05-2012 
12 Hasyim, S.Pd Gr. Bahasa Inggris  15-05-2012 
13 Muliati, S.Pd Gr. Bimbingan Konseling  15-05-2012 
14 Ruppa, S.Pd Gr. Matematika  15-05-2012 
15 Rosdiana, S.Pd Gr. Geografi  16-05-2012 
16 Veronika, S.Pd Gr. Kimia  16-05-2012 
17 Bungawati, S.Pd Gr. Ekonomi  16-05-2012 
18 Musdalipa, S.Pd Gr. Bahasa Daerah  16-05-2012 
19 Efy Hartyna, S.Kom Gr. TIK  16-05-2012 
20 Dra, Andi Maddutana Gr. Pendidikan Seni  17-05-2012 
21 Rahmawita, S.Pd Gr. Ekonomi Akuntansi  17-05-2012 
22 Ansyary S, S.Sos Gr. Sosiologi   17-05-2012 
23 Muh. Said Satpol PP Pendidikan  17-05-2012 
24 Ernawati  Peserta Didik  18-05-2012 
25 Syamsul Munawar Peserta Didik  18-05-2012 
26 Ardyanto Peserta Didik  18-05-2012 
27 Sri Wahyuni Peserta Didik  18-05-2012 
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DAFTAR NAMA-NAMA DAN FOTO INFORMAN 
SMA NEGERI I TOMPOBULU KABUPATEN GOWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Drs. H. Abdullah HB 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
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Nama    : Drs. H. Muh. Jafar HB 
Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Muh. Suaib, S.Pd.I 
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 
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Nama    : Nurliah, S.Pd. M.Pd 
Jabatan : Guru Pendidikan Kewarganegaraan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Ansyari S, S.Pd. 
Jabatan : Guru Sosiologi 
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Nama    : H. Salma, S.Pd. 
Jabatan : Guru Bimbingan Konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Muliati, S.Pd. 
Jabatan : Guru Bimbingan Konseling 
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Nama    : Kartini, S.Pd. 
Jabatan : Guru Bahasa Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Ruppa, S.Pd. 
Jabatan : Guru Matematika 
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Nama    : Bungawati, S.Pd. 
Jabatan : Guru Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama     : Musdalipa, S.Pd. 
Jabatan  : Guru Bahasa Daerah 
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Nama    : Efy Hartina, S.Kom. 
Jabatan  : Guru TIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Hasyim, S.Pd 
Jabatan  : Guru Bahasa Inggris 
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Nama    : Rosdiana 
Jabatan  : Guru Geografi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Muh. Said 
Jabatan : Satpol Pendidikan 
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Nama    : Ernawati 
Jabatan : Peserta Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Syamsul Munawar 
Jabatan  : Peserta Didik 
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Nama    : Ardiyanto 
Jabatan  : Peserta Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama    : Sri Wahyuni 
Jabatan  : Peserta Didik 
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Shalat berjamaah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penanaman pohong 
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Diskusi saat selesai jumat ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Upacara bendera  
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Lampiran IV:  
DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 
A. Pendidik   
1. Ada 4 macam konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik yaitu; program harian, program mingguan, program bulanan dan 
program tahunan, yang disingkronisasikan kedalam metode pembelajaran; 
yaitu keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, kerja 
kelompok dan resitasi/pemberian tugas. 
2. Pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta didik 
berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
3. Proses pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral 
peserta didik adalah:  
a. Membuat Program Harian 
Dalam konsep ini, mencakup berbagai kegiatan yang menunjang pembinaan 
moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu Kabupaten Gowa khususnya sikap 
kedisiplinan. program ini, isinya memuat tentang anjuran peserta didik dan pendidik 
untuk melaksanakan salat berjamaah zuhur serta datang dan pulang tepat waktu. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menanamkan sikap kedisiplinan terhadap peserta 
didik dengan melalui metode pembiasaan dan metode keteladanan. Sebagaimana 
halnya dengan pendidik yang memberikan keteladanan tentang sikap kedisiplinan 
dalam melaksanakan tugas dan salat berjamaah, peserta didik juga dibiasakan 
melakukan hal yang serupa. 
b. Membuat Program Mingguan 
Program mingguan ini, diistilakan dengan kegiatan Jumat ibadah. inti dari 
kegiatan ini adalah menanamkan sikap kedisiplinan dan kesopanan peserta didik 
melalui metode keteladanan, pembiasaan. 
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Keteladanan adalah suatu cara yang dilakukan oleh pendidik atau pendidik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan melalui pemberian contoh. Dengan 
adanya contoh ucapan, perbuatan dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka 
hal itu akan jauh lebih berkesan, baik pendidik maupun peserta didik. 
c. Membuat Program Bulanan 
Dalam program ini, setiap bulan pendidik mengadakan meeting atau 
pertemuan dengan tujuan untuk berbagi pengalaman tentang bagaimana metode 
mengajar yang efektif dan efisien khususnya dalam pembinaan moral peserta didik. 
Dalam pertemuan ini dihadiri oleh bapak kepala Sekolah untuk melihat apa kendala-
kendala yang dialami oleh pendidik dalam pembinaan moral peserta didik. Hal ini ini 
diungkap oleh Nurliah. Program bulanan ini sangat penting dilakukan dalam rangka 
berbagi pengalaman mengajar yang efektif dan efisien. 
d. Membuat Program Tahunan 
Program tahunan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan kegiatan pesantren 
kilat dan penanaman pohon bersama. Kegiatan ini diprogramkan sekali setahun 
pada. Teknik pelaksanaannya, pendidik membentuk panitia khusus yang diberi tugas 
masing-masing untuk dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan. 
Metode yang digunakan dalam mengaplikasikan program tersebut adalah: 
a. Keteladanan 
Dalam menerapkan konsep keteladanan, pendidik selalu memperlihatkan 
kepada peserta didik akhlak (moral) yang baik sehingga peserta didik menirunnya. 
Adapun akhlak/perilaku tersebut di antaranya datang dan pulang mengajar dengan 
tepat waktu, berbicara dan berpakaian yang sopan dan lain sebagainya. 
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b. Pembiasaan 
Dalam menerapkan konsep pembiasaan, pendidik membiasakan peserta didik 
melakukan hal-hal yang terkait dengan pembinaan moral seperti pada kegiatan 
Jumat ibadah peserta didik dibiasakan disiplin (datang tepat waktu, mengikuti 
kegiatan dengan tertib dan teratur), melaksanakan praktek salat berjamaah, 
bersedekah melalui kotak amal yang diedarkan, berzikir, berdoa dan bersalawat 
bersama yang dipimpin oleh pendidik. 
c. Ceramah 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pendidik dalam menerapkan konsep 
ceramah adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan dikaji 
mana yang cocok untuk diceramakan serta mana yang tidak cocok, menyediakan 
media pembelajatan secara matang, membuat garis-garis besar bahan yang akan 
diceramahkan, minimal catatan kecil dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
d. Tanya jawab 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pendidik dalam menerapkan konsep 
tanya jawab adalah menguasai bahan yang akan diberikan kepada peserta didik, 
menyiapkan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas, memberi acuan kepada 
peserta didik tentang materi yang akan ditanyakan dan melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
e. Demonstrasi 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pendidik dalam menerapkan  konsep 
demonstrasi adalah menyiapkan fasilitas/media yang akan digunakan untuk 
kepentingan demonstrasi, merumuskan materi yang akan didemonstrasikan, 
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menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh pendidik atau peserta didik, 
memulai demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh peserta didik dan melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
f. Kerja Kelompok 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pendidik dalam menerapkan konsep 
kerja kelompok adalah membuat kelompok peserta didik secara seimbang, 
mengelompokkan berdasarkan jenis tugas yang diberikan dan wilayah tempat tinggal 
agar mudah koordinasi kerja dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
g. Resitasi/Pemberian tugas 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pendidik dalam menerapkan konsep 
resitasi/pemberian tugas adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik harus 
jelas dan dipahami, apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok maka diupayakan 
agar seluruh anggota kelompok terlibat secara aktif dan melakukan evaluasi 
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Faktor penyebab timbulnya krisis moral peserta didik SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa  adalah faktor internal yaitu insting atau naluri, 
adat atau kebiasaan dan keturunan. Faktor eksternal yaitu Pendidikan orang 
tua, Kehidupan ekonomi orang tua, Lingkungan, Kemajuan teknologi 
komunikasi dan alokasi waktu pembelajaran khusus pendidikan agama Islam 
yang hanya dua jam. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dalam mengatasi krisis pembinaan 
Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan Islam 
dalam mengatasi krisis moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa  yaitu: 1) Memberikan pemahaman untuk meneladani 
akhlak Nabi Muhammad saw., 2) Menanamkan etika pergaulan dalam 
lingkungan keluarga, 3) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan 
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masyarakat, 4) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan Sekolah, 5) 
Menanamkan sikap kejujuran, dan 6) Menanamkan sikap kesopanan melalui 
keteladanan. 
4. Hasil pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik adalah menunjukkan adanya peningkatan pembinaan, terutama 
menyangkut masalah kesopanan, kejujuran dan kedisiplinan. 
Mengetahui:      Malakaji, 18 Mei  2012 
Pendidik Pendidikan Agama Islam   Peneliti 
 
 
Muh. Suaib, S.Pd.I.     Ismail B. 
 
B. Kepala Sekolah 
1. Konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral yang diberikan kapada 
peserta didik adalah melalui keteladanan, pembiasaan, kegiatan jumat 
ibadah, kegiatan salat suhur secara berjamaah, kegiatan peringatan hari-hari 
besar umat Islam, kegiatan pesantren kilat serta kegiatan peduli lingkungan 
seperti penanaman pohon. 
2. Faktor penyebab timbulnya krisis moral peserta didik SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa  adalah faktor internal yaitu insting atau naluri, 
adat atau kebiasaan dan keturunan. Faktor eksternal yaitu Pendidikan orang 
tua, Kehidupan ekonomi orang tua, Lingkungan, Kemajuan teknologi 
komunikasi dan alokasi waktu pembelajaran khusus pendidikan agama Islam 
yang hanya dua jam. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dalam mengatasi krisis pembinaan 
Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan Islam 
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dalam mengatasi krisis moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa  yaitu: 1) Memberikan pemahaman untuk meneladani 
akhlak Nabi Muhammad saw., 2) Menanamkan etika pergaulan dalam 
lingkungan keluarga, 3) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan 
masyarakat, 4) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan Sekolah, 5) 
Menanamkan sikap kejujuran, dan 6) Menanamkan sikap kesopanan melalui 
keteladanan. 
5. Hasil pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik adalah menunjukkan adanya peningkatan pembinaan, terutama 
menyangkut masalah kesopanan, kejujuran dan kedisiplinan. 
Mengetahui:      Malakaji, 14 Mei 2012 
Kepala Sekolah      Peneliti 
 
 
Drs. H. Abdullah HB     Ismail B. 
 
4. Wakil Kepala Sekolah 
1. Konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral yang diberikan kapada 
peserta didik adalah melalui keteladanan, pembiasaan, kegiatan jumat 
ibadah, kegiatan salat suhur secara berjamaah, kegiatan peringatan hari-hari 
besar umat Islam, kegiatan pesantren kilat serta kegiatan peduli lingkungan 
seperti penanaman pohon. 
2. Faktor penyebab timbulnya krisis moral peserta didik SMA Negeri I 
Tompobulu Kabupaten Gowa  adalah faktor internal yaitu insting atau naluri, 
adat atau kebiasaan dan keturunan. Faktor eksternal yaitu Pendidikan orang 
tua, Kehidupan ekonomi orang tua, Lingkungan, Kemajuan teknologi 
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komunikasi dan alokasi waktu pembelajaran khusus pendidikan agama Islam 
yang hanya dua jam. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dalam mengatasi krisis pembinaan 
Upaya-upaya yang dilakukan kaitannya dengan konsep pendidikan Islam 
dalam mengatasi krisis moral peserta didik di SMA Negeri I Tompobulu 
Kabupaten Gowa  yaitu: 1) Memberikan pemahaman untuk meneladani 
akhlak Nabi Muhammad saw., 2) Menanamkan etika pergaulan dalam 
lingkungan keluarga, 3) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan 
masyarakat, 4) Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan Sekolah, 5) 
Menanamkan sikap kejujuran, dan 6) Menanamkan sikap kesopanan melalui 
keteladanan. 
4. Hasil pelaksanaan konsep pendidikan Islam dalam pembinaan moral peserta 
didik adalah menunjukkan adanya peningkatan pembinaan, terutama 
menyangkut masalah kesopanan, kejujuran dan kedisiplinan. 
Mengetahui:      Makassar, 13 Mei 2012 
Wakil Kepala Sekolah                                          Peneliti 
                               
 
Drs. H. Muh. Jafar                                                Ismail B. 
 
5. Peserta Didik 
1. Pelaksanaan konsep pembelajaran pendidik dalam pembinaan moral adalah 
cukup bagus karena dengan konsep pembelajaran tersebut membuat teman-
teman semakin termotivasi. 
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2. Sikap kesopanan teman ketika berbicara dengan pendidik dan teman adalah 
masih terkadang ada yang bebicara tidak sopan akan tetapi tidak sebanyak 
waktu pertama kali masuk sekolah di sini. 
3. Sikap kejujuran teman ketika ulangan, masih ada sebagian yang selalu 
menyontek namun tidak seperti banyaknya sebelumnya. 
4. Sikap kejujuran teman ketika berbelanja di kanting kerjujuran, masih 
terkadang ada sebagian berbelanja tidak membayar namun tidak sama lagi 
hari-hari sebelumnya. 
5. Sikap kedisiplinan teman dalam mengikuti peraturan-peraturan yang ada di 
Sekolah adalah semakin hari semakin bertambah  taat terhadap peraturan-
peraturan yang ada di Sekolah.  
Mengetahui:                                                    Malakaji, 16 Mei 2012 
Peserta didik                                                    Peneliti               
 
       
Syamsul Munawar                                            Ismail B. 
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